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Sl NOMOR INDUK BERUSAHA
\ PT. Mitra Hijau Asia

Protect the environment

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR INDUK BERUSAHA (NIB)
9120000150215

Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS berdasarkan ketentuan Pasal 24
ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi-Secara
Elektronik, menerbitkan NIB kepada:

Nama Perusahaan : PT MITRA HIJAU ASIA

Alamat Perusahaan . Jalan Abd Kadir I.K/7 Hartaco Indah, Kel. , Kec. , Kota Makassar,
Prop. Sulawesi Selatan

NPWP 1 71.315.896.2-804.000

Nomor Telepon T

Nomor Fax 1 04113691982

Email . sitirohaya@mitrahijau.com

Nama KBLI :~ Pengelolaan Dan Pembuangan Air Limbah Berbahaya, Pengelolaan
Dan Pembuangan Sampah Berbahaya, Angkutan Bermotor Untuk
Barang Khusus

Kode KBLI 137022, 38220, 49432

Status Penanaman Modal ;. PMDN

NIB merupakan identitas Pelaku Usaha dalam rangka pelaksanaan kegiatan berusaha dan berlaku selama menjalankan
kegiatan-usaha sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

NIB adalah bukti Pendaftaran Penanaman Modal/Berusaha yang sekaligus merupakan pengesahan Tanda Daftar Perusahaan .

OSS berwenang untuk melakukan evaluasi dan/atau perubahan atas izin usaha (izin komersial/operasional) sesuai ketentuan
perundang-undangan.

NIB atas Perseroan Terbatas dibekukan apabila dalam kurun waktu paling lama 1 (satu) tahun tidak menyesuaikan maksud
dan tujuan serta kegiatan usahanya sesuai KBLI 2017 melalui SABH Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum.
Penyesuaian tersebut dilakukan melalui perubahan anggaran dasar perseroan sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Pasal
21 ayat (2) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang harus mendapat persetujuan Menteri
(Menteri Hukum dan HAM).

Seluruh data yang tercantum dalam NIB dapat berubah sesuai dengan perkembangan kegiatan berusaha

Ditetapkan tanggal : 01 Januari 2019
Perubahan ke-1

b [ ]

Dokumen ini dikeluarkan dari Sistem OSS atas dasar data dari pelaku usaha. Kebenaran dan keabsahan atas data yang ditampilkan dalam
dokumen ini dan data yang tersimpan dalam Sistem OSS menjadi tanggung jawab pelaku usaha sepenuhnya.

Alamat :

JI. Doktor Insinyur Sutami No. 4 (Komp. Pergudangan Tri Star Bontoa Indah)
Kel. Parangloe, Kec. Tamalanrea Kota Makassar 90243

Provinsi Sulawesi Selatan - Indonesia.

04114835450 () info@mitrahijau.com @) www.mitrahijaasia.com T CURSTER SRR




TENTANG KAMI

PT. MITRA HIJAU ASIA didirikan pada November 2014. Bergerak dibidang jasa pen-
gangkutan B3 (Bahan, Berbahaya, dan Beracun) dengan tujuan untuk mencegah dan

menanggulangi pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh
Limbah B3.

Berkantor pusat di Kota Makassar - Sulawesi Selatan yang beralamat di:
JI. Dokter Insinyur Sutami No. 4 (Kompleks Pergudangan Mitra), Kel. Parangloe, Kec.
Tamalanrea, Kota Makassar 90243

Dan memiliki beberapa cabang yang telah tersebar di wilayah Indonesia antara lain :

PT MHA Wilayah Jakarta

- JI. Boulevard Artha Gading Kav. Komersial Blok D No. 3 RT.18 Citi Hub Harton
Tower Lantai 8.

PT MHA Wilayah Surabaya
- JI. Kederus 4D No.40 Kec. Karapilang, Surabaya

PT MHA Wilayah Kalimantan
-JI. Moeis Hasan, Ruko Citra Grand Senyiur City (Komp. Ciputra) No. AA/02,
Simpang Tiga, Loa Janan Ilir, Samarinda - Kalimantan Timur
- JI. Seth Adji/ Kapur Naga |, Pertokoan Citra Mandiri No.117 Kav.07,
Kel. Panarung, Kota Palangkaraya
- JI. Dr. Wahudun Sudirohusodo RT.001/RW.035, Kel/Desa Sungai Jawi
Kec. Pontianak, Kalbar.

PT MHA Wilayah Sulawesi
- JI. Christina Marta Tiahahu No. 312, Kendari 93116, Sulawesi Tenggara
- JI. Raya Manado Bitung (Depan Hotel Transito Jaga VI),
Desa Kalongan, Kec. Kalawat, Kab. Minahasa Utara, Sulawesi Utara
- JI. Poros Mamboro Lrg. Singgani No.3, Kota Palu, Sulawesi Tengah

PT MHA Wilayah Papua

- JI. Bintang Il No.7 (perumahan Puri Waena Lestari) Distrik Heram, Jayapura
- JI. Basuki Rahmat Km.12, Kota Sorong

PT MHA Wilayah Ambon
- JI. Marta Alfons - Poka - Ambon

PT MHA Wilayah NTT

Memiliki Rekomendasi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia untuk dapat mengangkut kurang lebih 149 jenis Limbah B3.



LEGALITAS

2014 NO 209 Tanggal
4 September 2004

71.315. 896 2- 804 000 Jasa Pengangkutan
Limbah B3 & Pengelolaan

Waste)




REKOMENDASI PENGANGKUTAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA NOMOR :

- S.37/VPLB3/PPLB3/PLB.3/1/2019
S.112/PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB3/5/2020
S.441/PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/11/2021
S$.514/PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/12/2021
S.651/PSLB3-PK/PLB.3.6.2022
S.739/PSLB3-PLB3/PK/PLB.3/7/2022

- S.488/PSLB3-PLB3/PK/PLB.3/8/2023

IJIN PENYELENGGARA BARANG BERBAHAYA DARI KEMENTERIAN
PERHUBUNGAN DIREKTORAT JENDRAL PERHUBUNGAN DARAT
NOMOR :

- SK.16/A1.309/DJPD/2018/730711004BB
- SK.00040/AJ.309/1/DJPD/2018/100000116
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ARFIN BAHTER, S.H., M.Kn.

NOTARIS
di KABUPATEN PANGKAJENE KEPULAUAN

SK Menteri Hukum dan HAM RI
Nomor : AHU- 00755.AH.02.01. Tahun 2020, Tanggal 28 Januari 2020
Jalan Terminal Baru (Samping Terminal Ponsel)
Kelurahan Mappasaile, Kecamatan Pangkajene
Telp/HP : 08979177770 - 081215200307
email : notaris.arfinbahter@yahoo.com
Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan, 90611

SALINAN

Akta . PENDIRIAN KANTOR CABANG PERWAKILAN DAN KUASA

--------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------



PENDIRIAN KANTOR CABANG PERWAKILAN DAN KUASA
PT. MITRA HIJAU ASTA CABANG KALTMANTAN TENGAR

Homor : D7.-

‘.-.-"___.—-"

ARFIN BAHTER, $.H.MKn,
Notaris | PPAT

Pada hari ini, Jumat, tanggal 18-09-2020 (delapanbelas --
September tahun duaribuy duapuluh)., ———————————————o
Pukul 16:30 WITA (sepuluh lebih tigapulnh menit Waktn -—-
Indénesis Bagian Tengahl. ————————————————————————=
Berhadapan dengan saya, ARFIN BAHTER, Sarjana Hukum, ----
Magister Fenotariatan, Notaris di FKabupaten Pangkajene --
Kepulauan, dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang saya, ——
Notaris kenal dan akan disebut pada bahagian akbir akta -
AT & o e e e it e e st e s
o ~a RIORY RIVANDY, Karyawan Swasta, lahir di Ujung --
H-“"‘—‘—-____,.

Fandany, pada tanggal 13-02-1987 {tigabelas Februari -
tahun seribu sembilanratus delapanpuluh tujuh), ——-—-
bertempat tinggal di Jakarta Pusat, dengan alamat ----
Apartemen Tamrin Residence TE/06/EL, Rukun Tetanggas --
006, Rukun Warga 002, Kelurahan Kebon Mslati, -——————-
Kecamatan Tanah Abang. Pemegang Kartu Tanda Penduduk -
{(KTP) Nomor : 317103 130287 0004, yang berlaku seumur-
hidup. Watga Negatrsz Indonesia. —————————————————————

- Selakn Direktur dari persercan dan pemegang/pemilik-

dari 92.500 (sembilanribu limaratus) lembar saham —---
dalam perseroan. ——————————m e
2. Nona ANDI GABRIELLA ASMAENI ARKBAR, Pelajar/Mahasiswa,—
lahir di Ujung Pandang, pada tanggal 30-05-1989 --———-
{(tigapuluh Mei tahun seribu sembilanratus —————————-

| delapanpuluh sembilan), bertempat tinggal di Kota —---—-

e




‘_--‘_____..—-"
Makassar, dengan alamat Jalan Daeng Tompe Nomor 2%, --

Rukun Tetangga GDE;wRukun Warga 004, Kelurahan Maloku,
Kecamatan Ujung Pandang. Pemegang Kartu Tanda Penduduk
(KTP) Nemor : 737101 700589 0002, yang berlaku seumur-

hidup. Warga Negara Indopegia, —-———————-—-———s—s————=

- Selaku Komisaris dari perseroan dan pemegang/pemilik

dari 500 (limaratus] lembar saham dalam persercan. -
- menurut keterangannya dalam akta ini bertindak masing--
masing dalam jabatannya tersebut diatas dalam ——-——————-
kapasitasnya selaku pengurus dan pemegang saham dalam ———
perserpan yang mewakili 10.000 (sepuluh ribu) lembar --——-
saham, yang merupakan seluruh saham yang telah --———------
dikeluarkan eleh pegseroan hinggs pada saat ini, --------
menyatakan untuk mengambil Keputusan Paraz Pemegang Saham-
diluar Rapat Umum Pemegang Saham {RUPS), sehingga dari --
dan demikian, untuk dan atas nama serta sah mewakili ===-
Persercan Terbatas PT. MITRA HIJAU ASIA, vyang —-————-——-—---=
berkedudukan di Kota Makassar, sebagaimana tercantum —---
L U e e o
- Akta Pendirian tertanggal 04-02-2014 (empat September -
tahun duaribu empatbelas), Nomor 209, yang dibuat --—---
dihadapan MARDIANA KADIR, Sarjana Hukum, Notaris di ——
Makassar, yang anggaran dasar mana telah mendapat -—---
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia ---
Eepublik Indonesia sebagaimana termuat dalam surat ---—-
keputusannya dengan Nomeor : AHU-Z357B.AH.40.01.2014, —-

tertanggal 05-05-2014 (lima Seplember tahun duaribu --—-

~JEgmpathelas) ; ———m—emm e e
'\\-\




" | - akta Berita Bcara Rapat Umum Pemegang Saham Perserocan -
ARFIN BAHTER, 8.H_M.Kn.

Notarls | PRAT Terbatas tertan§§a191?~ﬂl~2019 (tujuhbelas Janvari -———
tahun duaribu sembilanbelas), Nomor 07, yang perubahan-
mana telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi —-
Manusia Republik Indonesia sebagaimana termuat dalam —-
suratnya Nomor : AHU-0004592.AH.01.02. Tahun 2018, -—
tanggal 29-01-2019% {duapuluh sembilan Januari tahun ---

duaribu sembilanbelas) ; daf ———r-—=——sor——nrrorrdos=aa

- Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Persercan -
Terbatas tertanggal 12-06-2019 (duabelas Juni tahun ---
duaribu sembilanbelas), Nomor 05, yang perubahan mana -
telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusila
Republik Indonesia sebagaimana termuat dalam suratnya -
Nomor : BHO-AH.D1.03-0286205, tanggal 13-06-2019% —————
(tigakbelas Juni tahun duaribu semplilanbelas), ———————=-

- kedua akta terakhir dibuat dihadapan STEVEN WINARSO, -

Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota
Makassar, ——————m—m————mm e e

- Menurut keterangan para penghadap, anddgaran dasar mana-
sampal saat ini belum pernah diadakan perubahan serta -
tldak ada akta lain lagi. ————== o e e e

- Para Penghadap untuk sementara berada di Kabupaten ————
Bangkaiens Eepulapan, ————————m oo e e e
- Para Penghiadap sava, Notaris kemal . —mm——————————
- Para Penghadap vang dalam kedudukannya seperti tersebut
diatas sehingga oleh karena itu untuk dan atas nama ——-—
persercan terbatas “PT. MITRA BIJAU ASIA" tersebut ——--—-—-

{selanjutnya akan disebut Pemberi Kuasa) dengan ini —--—-—

"1..,\\




="
menerangkan ! —————m—mm e e e e e

- Bahwa terhitung se%ak tanggal hari ini, persercan telah

membuka Kantor Perwakilan 4di Kota Palangka Raya, Provinsi

Ealimantan Tengah, dan untuk pertama kali mengangkat : —-—

- Tuan HERDANWI, Karyawan Swasta, lahir di Samarinda, ---
pada tanggal 13-09-1981 [(tigabelas September tahun ---
seribu sembilanratus delapanpuluh satu), bertempat ——-
tinggal di Kota Samarinda, dengan alamat Jalan Slamet-
Riyadli Perum Citra Geriya Blek C 16, Rukun Tetangga --—
025, Kelurahan Karang Asam Ilir, Kecamatan Sungai ———-
Runjang. Pemegang Rartu Tanda FPenduduk (KTF) Nomor : -

647206 130981 0005. Warga Negara Indonesia. ——-———=———

- Sebayal PIMPINAN EKantor Perwakilan Persercan di Kota
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah., ——————-——-
— Dan selanjutnya Pemberi Kuasa dengan ini menerangkan --

memberi kuasa kepada Tuan HERDANI sclaku Penerima Kuasa

Untuk dan atas nama Pemberi Kuasa dan dengan mengindahkan
segala peraturan dari pihak yang berwajib, membuka —————-
mengurus dan memimpin Kantor Perwakilan dari Persercan --
Terbatas tersebut di Kota Palangka Raya, Provinsi ——————-
Kalimantan Tengah, serta mewakilinya terhadap siapapun —-
juga serta menjalankannya, terutama tetapi tidak terbatas

UABUR § =mmmmmmm e e e e

1. Melakukan atau melaksanakan pekerjazan vaitu @ ———————-
|a. Menjalankan usaha di bidang jasa meliputi : ——————

Il} Jasa penjernihan dan pengolahan air bersih dan -

MR 3 e



ARFIN BAHTER, 5.H, M.Kn,
Notaris | PPAT

-ﬂ"'lc‘-ﬁn.'.-'.

mengurys dan memegang poembikuannya

Z2) Konsultasi bidang penjernihan dan pengoiahan air

persih dam limbaly § —————————memmem e
3} Jasa pengangkutan limbgh B3 3 se-—remmmmeer—ae—e
4) Jasa pengumpuian limbah ; -————-—r——r———————
5) Jasa pengumpulan limbah minyak dan sludge oil ;-
B} Jasza pengumpntan limbah B3 ; ——————esoenceceaaa——
7} Jasa pengumpulan sementara limbah ; ————— -
8) Jasa pengumpulan sementara limbah B3 ; ———————-
8} Fasa penimbunan Timbaly ¢ —————————-—————————
10} EKonsultasi Corporate Social Besponsibility. —---
Menjalankan uszha-usaha di bidang perindustrian, --
meliputi industrl peralatan pengelahan air bersih -
dan limbah, pengolahan limbah, pengolshan limbah —-
B3, Insinerasi limbah B3, pemanfaatan limbsh, ———
industri pengolahan limbah minyak atan sludge oil -
{kegiatan usaha hilir), fasilitas elektronika, -——-

listrik, air dan instalasi limbah buangan ; -—-—----

. Menijalankan usaha-usaha di bidang perdagangan, ———

meliputi eksport, import dan perdagangan peralatan-
pengelolaan air bersih dan limbah, dan perdagangan—
hasil industri daur ulang limbah dan sampah, ————
perdagangan limbah produksi pabrik garment dan ----
tenun, perdagangan hasil pengelclaan limbah minyak-

atan sludge 0id (kegiaten ussba hilir} ; ———=—————

Membuat serta menandatangani surat-surat yang --—-———-—-
berhubungan dan bersangkutan dengan pekerjaan tersebut

dengan kantor-kantor pesmerintah dan/fatau pihek lain, -




'ﬂT;7f;;ngurus segala urusan yang berkenaan dengan pajak —-—

L F]
(]

dalam arti kata leuas-luasnya termasuk membayar -----
dan/atau meminta pengurangan atau pembebasan terhadap-
pajax yang dikenakan ; —————wr———————me e e
Membuat dan menyerahkan laporan kepada Pemberi Kuasa -
vang berhubungan dengan perkembangan Kantor Perwakilan
termasuk laporan kesuangan sekurang-kurangnya sekali --
dalam 3 (tiga} bulan, serta melaporkan dan meminta ——-
pendapat terlebih dahulu atas seluruh pelaksanaan —---
nERSrjasn Yag GEGARaE | s e i
Menerima dan bertanggung jawab sepenuhnya apabila ----

dalam pelaksanaan pekerjaan terdapat kesalahan ataupun

kelalaian dalam arti vang seluas-lusdsnya sehingga —---
mengakibatkan terjadinya teguran dari pihak pemberi —
pekerjaan baik dalam masalah yang berhubungan dengan -
seagi teknik maupun keuangan ; ————=———m——msmms——ee—————
Menyimpan uang atas nama Kantor Perwakilan Perserocan -
pada Bank-Bank dengan membuka rekening giro atauy ————
lainnya, termasuk menandatangani dan menerima uang itu
kembali dengan cek atau kwitansi atau tanda penerimaan
lain yang 8ah § —— e e e e e e i e e
Untuk keperluan—-keperluan tersebut, menghadap dimana -
perlu, memberikan keterangan-keterangan, membuat, -———-
suruh membuat, sSerta menandatangani semua surat yang -
diperlukan pada uvmumnya dengan melakukan segala ------
tindakan yang dianggap perlu oleh yang diberi kuasa —-

dengan ikatan menurut undang-undang ; ——————————————

ﬁlé;‘fifuaaaan ini dibsrikan dengan ketentuan, bahwa yang -



ARFIN BAHTER, 5.H.M.Kn,
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diberi kuasa tidak berhak untuk memindahkannya baik —-

il

untuk seluruhnya maupun untuk sebagian sa‘a kepada ---
pikhak lain tanpa persetujuan dari pemberi kuasa —————-

terilchih damaln § —rmrmesr s i e i

9. Kekuasaan ini diberikan selama 5 (lima! tahun - —-——-——-
terhitung dari hari ini, selanjutnya segala tindakan -
hukum yang dilakukan oleh yang diberikan kuasa untuk -
dan atas nama Persercan, waiib diberitahukan secara —

tertulis kepada Direksi Persercan dalam waktu —---=—-—-—-

sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan sekali. ——————
- Hal-hal yang belum cukup diatur dalam akta ini, akan --
diputuskan kemudian oleh Pemberi Kuasa. ———————————=—=====
- Mengenail akta ini dan segala akibatnya, para -—-—--=—=====
penghadap/pemberi knasa memilih tempat kedudukan hukum --
yang umum dan tetap di Kanter Kepaniteraan Pengadilan —---
Hegeri Keélaa I Kota Makassar., —————————————————=————co
- Para Penghadap menyatakan dengan ini menjamin akan ———
kebenaran identitas sesual tanda pengenal yang —-——————=--—
disampaikan kepada saya, Notaris, dan bertanggungijawab ——
sepenuhnya atas hal tersebut dan selanjutnya Para —-------

Penghadap menyatakan telah mengertl dan memahami isi akta

Dibuat dan diselesaikan di Kabupaten Pangkajene ———————
Kepulauan, pada hari dan tanggal tersebut pada bagian ---
awal akte ini, dengan dihadiri oleh : —m—————an-o

1. Tuan CHARLES WILLEM PUPELLA, Karyawan Kantor Notaris,-

ii“iiiir di Makassar, pada tanggal 05-10-199%1 (delapan --



i

= e

Oktober tahun seribu sembilanratus sembilanpuluh ----—-
satu), bertempat £Enggal di Kota Makassar, dengan ----
alamat Jalan Yosef Latumahina Nemor 9, Rukun Tetangga-
001, Rukun Warga 002, Eeluarahan losari, Eecamatan --—-

Ujung Pandang. Pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTB) -—-

Nomor = 737104 081091 0001. Warga MWegara Indonesia. ——
Tuan A. RADITYA DHARMA, Karyawan Kantor Notaris, lahir
di Ujung Pandang, pada tanggal 07-08-1%9B9 {(tujuh ——-—-
Agustus tahun seribu sembilanratus delapanpuluh -——--——-
sembilan), bertempat tinggal di Kota Makassar, dengan
alamat Jalan Kumala Nomor 102, Rukun Tetangga 001, =---
Rukun Warga 011, Kelurahan Jongaya, Kecamatan ————--——-

Tamalate. Pemegang Kartu Tanda Penduduk (KTP) Nomor :-

737110 670889 0003. Warga Negara Indonesia. ———-——————-
I— Keduanya untuk sementara berada di Kabupaten —-------
IPangkajEHE Kepulauyan., ———————==— e
Keduanys sebagal saksi-saksl., —————————-—mmmmmmmmo

Setelah saya, WNeotaris membacakan akta ini kepada para -

[

penghadap dan para saksi, maka segera para penghadap,
para saksi dan saya, Notaris menandatangani akta ini. -
Dilangsungkan dengan tanpa perubahan., - ———————————————
Minuta akta ini telah ditandatangani dengan Sempurna. -

Diberikan sebagal Baliman yang sama bunyinya. —-—---——=-




NOTARIS
&
PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH

NANDA AISYAH S.H., MKn,

KOTA PAREPARE

S.K. Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor : AHU-01752.AH.02.01. TAHUN 2021
Tanggal, 5 November 2021

Telp. 0823 4825 9595
Email : nandanotarich@gmail.com

BERITA ACARA
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA
“PT. MITRA HIJAU ASTA"

Nomor: 02,-

( Salinan Akta j




- NOTARIS & PPAT
Kota Parepare
MANDA AISYAH, S.H., M.Kn.

BERITA ACARRD
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAFR BIASA
PT. MITRA HIJAU ASIA

Nomor : 02,-
Pada bhari ini, Selasa tanggal 01-03-2022 (satu Maret
tahun dua ribu dua puluh dua), pukul 11.30 (sebelas
lewat tiga puluh menif)—r=cm—ccm e ——————————
WITZ (Waktu Indonesia Bagian Tengah) .,—-———v—————oeeeoor
Berfadapen delgan saydy —— =TT s T T s
~-NANDA AISYAH, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan--
==e===aw====== Notaris Di Kota Parepare =—========sc=a=
dengan dihadiri para saksi yang telah dikenal oleh-—--
saya, Notaris dan akan disebut pada bagian akhir akta=

AR e e e e e e e e e e e e e e e e e T S

= Atas permintaan dari Direksi Perserocan Terbatas -———

PT. MITRA HIJAU ASIA, berkedudukan di Habupatan

=Bartu, Yyang anggaran casarnya sebagsimans termuat---

= AKta Pendirian tertanggal 04-0%-2014 (empat-—------

September tshun dua ribu empat belas), Neomor 209,
yang dibuat dihadapar NMARDIANA KADIR, Sarjana
Hukum, Netaris di Makassar, den telah mendapat
| pengesahan dari Menterxi Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indenesia, sebagaimana

berdasarkan Keputusannya Nomor:i--—-—-—-———-————=—=--

AHU-23578.40.10.2014, tanggsl 05-09-2014 (lima

| September tahun duad ribu empat belas) ;j——————==—-—
|— Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Sshsm-———-----
tertanggal Z68-05-2016 (dua puluh epam Mel tahun
dua ribu enam belas), WNemcx 08, yang dibuat

dihadapan HARAPAN KANNA, Barjana Hukum, Maglster

Kenotariatan, Notaris di Keota Makassar, vang
perubahan mana telsh mendapat persetujuan dari
'_.____________-—_-
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._——————_ T
Menterl Hukum dan Hak BAsasi Manusia Republik

Indcnesia sebagaimana termuat dalam Surat
Keputusannya Nomox AHU-0010248.2H,01,.02.Tahun
2016, tertanggal 31-05-2016 (tiga poluh satu Med

tahun dua ribu enam belag);——————==———rmsonmosa

Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham——-----
tertanggal 22-11-2018 (dua puluh dpna November
tahun dua ribu delapan belas), Nemor 07, yang
dibuat dihadapan HARAPAN KANNA, Sarjasna Hukum,

Magister Kenotariatan, Notaris di Kotas Makaszsar,

yang perubahan mana telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Bsasi Manusia Republik
Indonesia sebagaimana termaat dalam Surat
Eeputusannys Nomor: AHU-00D26577.RH. 01 .02 . Tahun
2018, tertanggal 22-11-2018 (duz puluh duz Mei

Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham—---—-——
Persercan terbatas tertanggal 17-01-2019% (tujuh
belas Januari takun dua ribu sembilan belas),
Nomor (7, yang dibust dihadapan ESTEVEN WINARSQ,
Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di
Kota Makassar, yang -perubahan mana telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana
termuat dalam Surat HeputpsSan NOMOD: ———————r———==
AHU-0004592.AK.01.02.Tahun 2019, tertanggal 29-01-
2019 (dua puluh semkilan Mei tahun duz ribu

senbillan belas) i e s s e e —————
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham-------
Persercan terbatas tertanggal 12-06-2019 (dua

belas Juni tahun dua ribu sembiian belas), Nomor

03, yang dibuat dihadapan STEVEN WINARSO, Sarjana

Hukum, Magister Kenctariatan, Notaris di Kota
Makassar, yang perubahannya telah diterima oleh

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

._-._-._-—-_‘_-_'-—-_
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- NOTARIS & PPAT
Hola Parspare
NANDA AISYAH, S.H., M.Kn.

__——'——-'_-_---_

Indonesia sebagaimana termuat dalam Surat
Keputusan Nemer: AHU-AH.(01,03-0286205, tertanggal
13-06-2019 (tiga belds Juni tahun dus ribo
sambilan belas);————=—== e o e R e i S
Akta Berita Rcara Rapat Umum Pemsgang Saham-——----
Persercan terbatas tertanggal 13-12-2021 (tiga
belas Desember Gtahun dua ribu deoa puluh satu),
Nomor 06, yang dibuat dihadapan ARFFIN BAHTER,
Sarjanma Hukum, Magister Xenotariatan, Notaris di
Kabupsten Pangkajene Kepulauan, vy&ng perubahan
mana telah mendspat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana termuat dalam Surat Eeputusan Nomor:
AHU-0071840.2H.01.02.Tahun 2021, tertanggal---——--
13-12-2021 (tiga belas Desember tabun dua ribu dua

| BRI Sakll) = e e

Menurut keterangan para penghadap selain daripada-
akta terseput diatas, tidek ada agkta lain vang
merubah anggaran dasar perserogn.-——--———=-—e————a—o
Untuk selanjutnya akan disebut juga: "PERSEROAN"—-
Berada di kantor saya, Notaris, Jalan Bau Masseps

Nomor 133, Kota Parepare. Untuk membuat Pernyataan
Keputusan tentang segala sesuatu yang telah
dikicarakan dan diputuskan dalam RAPAT UMUM LUAR
BIASRE para pemegang saham persercan yang diadakan
pada hari, tanggal, jam dan tempat seperti disebut
diatas. ——————=m— e e o e e
Telah hadir dalam Rapat dan oleh karena itu

berhadapan dengan saya, Notaris dengan dihadiri

1. Tuan RIORY RIVANDY, Karyawan Swasta, lahir di -
Ujung Pandang seskarang Makassar pada tanggal
13-02-1987 (tiga belas Februari tahdn seribu
Bembilan ratus delapan pulub tujuh), bertempat

tinggal di Apartemen Tamrin Residence TEH/OE/EL,

L__--__----_--_-_--—-




e ———

| Rukun Tetangga 006, Rukun Warga 009, Kelurahs:
Kebon Melati, Kecamatan Tanah ®&bang, Jakart:

Puzat, Prowinsd DKL Jakarts, Nomezx Indil

- Warga Negara Indonegiaj-—=—e=r—r—rem——rem——-

| = Dalam melakukan tindakan hukum dalam akta --
| ini, bertindak selakus-———————m—m——mmmmmmmeen
2. Dirvektur dari perseroan;-—-—————c———e—e—wo

b. Pemilik/pemegang dari 2.500 (Sembilan----

ribu iima ratus) lLembar saham dalar
PEESErQan, ————— === m e
Z. Nyonya ANDI GABRIELLA ASMAENT AKBAR,---——-—=——--

Felajar/Mahasiswa, lahir di Ujung Pandant
sekarang Makassar pada tanggal 30-05-18%89 (tig:
puluh Mei tahun seribu Sembilan ratus delapa:
puluh sembilan); bertempat tinggal di Jalan Dg.
Tompo Nomor 22, Rukun Tetangga 002, Rukun Wargs:
004, Kelurahan Malokn, Kecamaztan Ujung Pandang,
Keta Mzkassar, Previnsi Sulawesi Selatan, HNomot
Induk Keperidudukan 73710I7005890002; —-—=-==—=-

= Warcz Negsra Indonesig;-—————c———mmmmmmm

- TUntuk sementars berads di Kots Parepare;-——-
= Dalam melakukan tindakan hukum dalam akta ——
ini, bertindak selakui-——————r——=m————————

=. Komisaris darl perserogan;-—-—-—-—=——--eee—

b. Pemilik/pemegang dardi 500 (lima ratus) -
|lembar saham dalam pergercan,————————=—=

‘— Penghadsp saya, Notaris, telah kenal, berdasarkan--
‘ident;tasnya yang diperlihatkan kepada says,-—------—-
o G
|-I?Eﬂghadap Tuan RIORY RIVANDY, dalam Kedudukannya ---
Selakn Direktur Perserpan, berdasarkan ketentuar

darl anggaran dasar tersebut bertindsk selakn Hetus

i



HOTARIS & PPAT
Kota Parepare
NANDA MISYAH, S.H., M.Kn.

lapat dan dengan demikian membuks darn memimpin rapst

a. Bahwa dalam rapatr terseput benar-kbenar telah hadir

dan/atau tsrwakili 10.000 (sepuluh ribu) lembar---
saham yvang dimiliki perseroan yvang menjadi modal-—
dasar persergan, sehingga ketentuan Pasal 10 Ayat-

1 Anggaran Dasar Perseroan telah terpenuhi;-—-—-—-——--

b. Bahwa szham-saham tersebut tidak dapat =---—==————-

diperiihatkan kepada saya, Notaris cleh karena——
sampai saat ini belum dicetak namun demikian —==-=-=
menurut keterangan Ketua Rapat keadasannya adalah -

sesual dengan aps yang diuraikan distas.-————————=

c. Bahwa dengan hadirnya seluruh pemegang saham, maka

| dengan demikian berdasarkan ketentusn dalam =-=----
Enggaran Dasar Persercan; rapat ini adalah sah —-—-
susunannya dan berhak mengambil keputusen yang sah
dan mengilixat mengenai segala hal yvang dibicarakan-
dalam rapet walaupun tidak diadakan panggilan ————

terlebin dahuln: dalam iklan/ mslalui surat kabar.-

Nyonya ANDI GABRIELLA ASMAENI AKBAR vaitu---=--=-===
sejumlah 100 (seratus) lembar saham kepada--------
Nona ANDI MUTIARA RACHMA ANDI AKBAR | === -

Bahwa oleh karfena acsra rapat terseput telah ————

dikstahui sspenuhnya ¢leh peserta rapat, maka--——-
Rapat dengan suara bulat memutuskan sebagai—-—-———
B R = e R R S e S S S e S
Menyetujui Hibah Sebagian saham Nyonya ANDI---——-
GABRIELLA ASMAENT AKBAR vaitu sejumlah 100--=-====
(seratus) lembar saham kepada Nona ANDI ----===--
MUTIARA RACHMA ANDT AKBAR;======mm=--e--am———a———

|59hi:;ga demikian sedak ditutupnys rapast ini, ---
Susunan Pemegyany Saham Perseroan Terbatas -----—--

PT. MITRA HIJAU ASIA, adalah sebagal herikut:----
J"_____-_-————_

Ly



G
|a. Tuan RIORY RIVANDI tersshut sejumlah 9.500----

{sembilan ¥ibu lima ratus) lsmbar saham, ———---
dengsn nilsai nominzl seluruhnye sebesar---—-—-———
Rp. 9.500,000.000,- (sembilan Milyar lima ====
ratus juta rupiah) .====ceccmmmm e
b, Nyonya ANDI GABRIELLA ASMAENI AKBAR terszebub -
Sejumlah 400 (empat ratus) lembar szham, ————-
dengan nilai nominal selurubnya sebesar—-—-——--—-
Rp.400.000.000,- (empat ratus juta rupiah).---
yc. Nena ANDI MUTIARA RACEMA ANDI AKBAR, tersebut-

Sejumlah 100 (seratus) lembar saham, dengan —
‘nilai neminal seluruhnya sebesar —=——=—-=—e—e—o
‘Rp.lOG.DDD.GDU,— (sexatus juta rupiah).-------

seliingga selurthaya berjumlsh 10.000 (sepulub

ribu) lembar saham, dengan nilai nominal

seluruhnya sebesar Rp. 10.000.000,000,- -------
|{sapuluh Milyar rupiah) .=====cccccmc i ———
Sehihgga demikian sejak ditutupnva rapat ini, -——-—-—--—-

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan-

Terbatas PT. MITRA HIJAU ASIA, adalah sebagail ------
berikuti-————m e
‘a. ENTETTA DIRERET = mmmin e s e
Direktur : Tuan RIORY RIVANDY ;===-=—-— i e

Komisaris : lNyonya ANDI GABRIELLA ASMAENI AKBAR;

‘—Penghadap menyatakan dengan ini menjamin z2kan ————-
| kebenaran ldentitas para pinak sesuai tanda pengenal-
yang disampaikan kepada saya, Netaris dan kertanggung
Jjawab sepenuhnya atas hal tersebut dan selanjutnya ——
penghadap juga menyatakan telah mengerti dan --—---=--

memahami isi akta ini.-———————mmcmmm e



e e
Dibuat dan diselesaikan di Parepars, pada hari,

tanggal serta Jjam yang disebutkan pada bagian awal

akia ini dengin dihadipl jleh—————r——omamsaaTmm==

1.

—

Nyonya RACHMAWATI, lahir di Banjarmasin, pada————---
tanggal 01-07-1981 (s&atu Juli tahun seribu sembilan
ratus sembilan puluh satu), Belum/tidak bekesrja,
bértempat tinggal di Jalan Talasalapang HNomer 97,
Rukizn Tetangga 001, Rukun Warga 004, Kelurahsn

Karunrung, Kecamstar BRappocini, Kota Makassar, Nomor

Tian BUMANTRI H M, lahir di Bungi pada tanggal-----
29-06-1980 (dua puluh sembilan Juni tahun seribu
aemibilan ratus sembilan puliuh) , Warga |Megara
Indonesia, bertempat tinggal 4di Jalan Bumi 9 Blok
A.6 Nompor B EBPH, Rulun Tetsngga 008, Rukun Warga
003, Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Eappocini,

Kota Makassar, HNemer Induk Kependudukan—————=——=-

keduanya pegawal kantor Nctarls sebagai saxsi- -----

saksi. Segera setelah akts ini dibacakan oish saya,
Notaris kepada penghadap dan saksi-saksi, makg=—-—---
ditandatanganilah akta ini gzleh para penghadap,——--
gaksi-sakal dan sayva, Notarlsg.——————c——c—m—mmmmmm—=
Dilangsungkan dengan perubahan yalitu tambanan,-——-———
Asli aktas ini telsh ditgndetangani secukupnyva,————-—-

Pikeltarkan sebagal 8 A L. I N A N ==—m-——mrmmm—m———s

2022

 NANDA AISYAH, S.H., M.Kn.



KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUELIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM
I H.AR. Rasuna Said Kav. 6-T Kuningan, jJakarta Selatan
Telp. (021] 5202387 - Hunting

Nemor 1 AHU-AH.01.03-0138742 Kepada Yth.

Uapifan 4 Notarls NANDAAISYAH 5.H., ML.EN.
i . . Jalan Bau Mass=pe No 153

Perinal  + Penarimaan Pemberitahuan KOTA BARE PARE

Perubahan Data Perseroan
PT MITRA HIJAU ASIA

Sesuai dengan data dalam fonmat Isian Perubahan yang disimpan di dalam sistem Administrasi
Badan Hukum berdasarkan Akta Natars Nomor 02 Tanggal 01 Maret 2022 yang dibuat aleh Naotaris
MHANDA AISYAH S.H., W.EN. berkedudukan di KOTA PARE PARE, mengenzi perubahan Peralinan
Saham, PT MITRA HIJAU ASIA, berkedudukan di XABUPATEN BARRU, telah diterime dan dicatat di
dalam Sistem Administrasi Badan Hukum.

Diterbitkan di Jakartz, Targgal 02 Maret 2022.

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDENESIA
DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,

/|
L.‘.‘i :

Cahyo Rahadian Muzhar, S.H., LLM.
12690918 195402 1 001

DICETAK PADA TANGGAL 02 Maret 2022

DAFTAR PERSEROAN NOMOR AHU-0042515.AH.01.11.TAHUN 2022 TANGGAL 02 Maret 2022

Pemberitahuan inl hanya merupakan keterangan, bukan produk Tatz Uszha Negarz
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KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
NOMOR AHU-23578.40.10.2014
TENTANG
PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUKUM PERSEROAN TERBATAS
PT MITRA HIJAU ASIA

Menimbang . 3 Bahwa berdasarkan Permohonan Notaris MARDIANA KADIR, SH sesuai Akta

| Nomar 209 Tanggal 04 September 2014 tentang Pendirian Badan Hukum PT

! : MITRA HIJAU ASIA tanggal 05 September 2014 dengan Nomor Pendaftaran "

4014090573100910 telah sesuai dengan persyaratan pengesahan Pendirian <~

Badan Hukum Perseroan;

& Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
menetapkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Pengesahan Pendirian Badan Hukum PT MITRA HIJAL AS D

MEMUTUSKAN:

Menetapkan

. KESATU h A - yang berkedudukan

f Ja ‘-' prmat Isian Pendirian yang
gministras) Badan Hukum sebagaimana
September 2014 yang dibuat oleh Notaris

| MAKASSAR.

| KEDUA ditempatkan dan modal disetor sebagaimana yang

' ! mwn PERTAMA.

| KETIGA enisPer -

l KEEMP, wngsummmasm Diraksi Terlampir.

putusan inl berlaku sejak tanggal ditetapian.
\piabila ternyata dikemudian hari terdapat kekelirvan dalam Keputusan ini maka
akan diadakan perbalkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di jakarta. Tanggal 05 September 2014,

a,n MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,

NIP, 19560125 198103 2001

DICETAK PADA TANGGAL 10 September 2014

{
i Prof. HARKRISTUTI HARKRISNOWO, S.H., M.A., Ph.D.
~ DAFTAR PERSEROAN NOMOR AHU-0090276.40.80.2014 TANGGAL 05 September 2014






PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

o

Nomor Seri : 09/ 110391/2018

SURAT IZIN USAHA PERDAGANGAN BESAR

NOMOR : 503/29684/SIUPB-B/04/DFM-PTSP

NAMA PERUSAHAAN MITRA HWAU ASIA | PT
NAMA PENANGGUNG
JAWAB 2 JABATAN RIORY RIVANDY / Pemilik/Penanggung Jam% \\

ALAMAT PERUSAHAAN - JL. DAENG TOMPO NO. 28 MAKA

NOMOR TELEPON - 081343885707 FAXA S\ \ \\ //

KEKAYAAN BERSIH i

PERUSAHAAN (TIDAK

TERMASUK TANAH DAN

BANGUNAN) > /\
KELEMBAGAAN oasa O\ (Q 4\%

KEGIATAN USAHA (XBL)) m&{o\ 1, , 3822, 3830, 3500, 4843,

! BARANG/IASA DAGANGAN
| UTAMA

| G TIDAK BERBAHAYA, PENGUMFULAN SAMPAH YANG BERBAHAYA,
N DAN PEMBUANGAN SAMPAH YANG TIDAK SERBAHAYA,

N DAN PEMBUANGAN SAMPAH YANG BERBAHAYA, DAUR ULANG,
DAAN AIR, ANGKUTAN DARAT UNTUK BARANG, ANGKUTAN LAUT

I BARANG

5 lZ.I UNTUK MELAKUKAN KEGIATAN USAHA PERDAGANGAN DISELURUH

| YAH R INOONESIA, DAN BERLAKU SELAMA TIDAK ADA PERUBAHAN DATA '
SAH

i
]

Dikeiuzarkan di Makassar

Pada Tangga! 31 Januari 2018
Pit. KEPALA DINAS

o ,

FIRMAN HAMID PAGARRA, S.STP, M.PUB.POL

Pangkat - Pembina/iVa
NIP, ) 19810702 199912 1001

Tembusan

1. Kepala Dinas Perdagangan Kols Malkassar,
2. Camat yang bersangkutan,

3. Arsip;

A Urlp Sumaharjo No. 8 Tip. 0411 - 436488, Makassar 50144
wobsile | wew, perizinan makassarkota net






PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
@ DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

o

Nomor Seri; 23/ 1103837 2018

TANDA DAFTAR PERUSAHAAN

PERSEROAN TERBATAS (PT)
NOMOR : 503/30056/TDPPT-BO4/DPM-PTSP
BERDASARKAN
UNDANG-UNDANG REPUBLIK |NDONESIA NOMOR 3 TAHUN 1882
TENTANG WAJIS DAFTAR PERUSAHAAN DAN
UNGANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 40 TAHUN 2007

TENTANG PERSERCAN TERBATAS
NOMOR TOP PENDAFTARAN . BARU
202215221689 PEMBAHARLIAN KE =1
S . | MITRA HIJAU ASIA. PT STATUS : KANTOR PUSAT
PERUSAHAAN ' \ \
NAMA PENCGURUS!
NAMA
PENANGGUNG RIORY RNANDYT \
JAWAR '
ALAMAT JL. DAENG TOMPO NO. 28 MAKASSAR
FERUSAHAAN %
NEWPR g 21
= ; FAX .
NOMOR TELERON | /- | 081343985707
JARA PENUIRIANG ARGRU TEN DaRAT, Jaaa penundang | BL!
ANGKUTAN LAINNYA, PENGELOLAMN LIMBAH, 5221, 5228, 3700, 3811, 33121
PENGUNPULAR SAMPAH YANG TIDAK BERBAHATA 3821, 3522, 3830, 3600, 4943,
_ PENGUMPULAN SAMPRH YANG BERBAHAYA,
KEGIATANUSAHA | | sencELoLAM DAN PENBUANGAY SAMPR NG TIDAY 013
POKDK - | BERBAHAYA, PENGELOLAN DAN PEVMBURNGAN
4 RAUPEH YANG BERSAHAYA, DEUR ULANG, PENGADAS
AR, ANGHLTAN DARKT UNTUK BARANG, SHGKUTAN
LAUT DOMESTIK UNTUK BARANG
Dikeluarkan o Makassar
Pada Tanggal 31 Januarl 2019
Pit. KEPALA DINAS
SEKRET

FIRMAN HAMID PAQARRA, S.STP, M.PUB.POL"

Pangkat ¢ Pembina/iVa
NIF ¢ 19810702 185312 1 001

Tembusan _
1 Kepala Dings Perdagangan Kots Makassar,

g' ?msr:at e wsangkm\ﬂ'llﬁp Sumoharjo No. 8 Tip. 0411 - 435488, Makassar 80144
2 wiebaite : hitpr/iSpmplsp mekassargo.id
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Klsrioc Ract s A F OTEEE [ ODNAR
PRI WO VN wi oawwy — N
1 f = N |
iZIN GANGGUAN
Nomor : 503/3393¢/|CG-BIC4/DPM-PTSP
Caszr i. Peraluran Deersh Kota Makassar Nomor § Tahun 2012 tentang Retribusi
Ferizinan Tertanty
<. Peraturan  Waliketz Makassar Nomor 27 Tahun 2017 Teniang
Panyelenggaragn Pelayanzan Perizinan Terpadu Satu Pintu
3. Keputusan Wailkota Makassar No. 385/505/KEF/1/2017 TentangRexc8paten
Pelaksanaan Felayanan Perizinan pada Dinas Penanamen Aflcdel\ dan
Peiayanan Terpadu Satu Pintu Kola Makassar
4. Rzlomendasi Dinas Penznaman Modz! & Polayanfp Terpadl <ttu Ain
Nomor 2284/DPMPTSP/G.BA2C18 Tanggal 158 Februart 2018
3. Fermahonan RIORY RIVANDY Terdaftar Tandgal 18 Febyuari 2038
“epade
NAMA/KTE . RICRY RIVANDY /3171031302820004
ALAMAT/TELF . APARTEMEN TAVRIN RESIDENCE TEL06N BL JAKARYA PUSATI08114610055
LN IR . Mengizinkan melakukan, keglatap~Usahia\ dalam Kote Makassar dengan

Kelsrangan sebagai benikal. _ A
NAMA PERUSASAAN L \MITRAHIIAU ASIA, PT
ALAMAT RERUSAHAAN \ \JL-DAENG TOMFO NO. 28 MAKASSAR

KENURAHAN » MALOKU KECAMATAN: UJUNG FANDANG
BIDANG USAHA - JASA PENUNJANG ANGKUTAN
JENIS USRPPA . KANTOR ADMINISTRAS! {BUKAN TEMPAT

BONGKAR MUAT BARANG)
JUMLAH TENAGA KERIA . 5 ORANG
JUMLAH TEMPAT LSAHA : 1 (satu) anit

K3} ¢ 522
LUAS TEMPAT USAHA 78 M2
MASA BERLAKU . 18 Februari 2018 S/D 15 Februari 2023

Izin Gangguan {HC) Inf berlaku untuk iima 2hun ssjek tangge! ciks!uarkan, dengan kefantusn
ma -

pemegang iZin harus mematuh! ssgala aturan den psrundang-undangan yang berzku sertz
berianggungjaweb atas izin yang dibsrikan

s Yirmed wn B Fos Lovn ov. ooy
Dikeluarkap di Makasssar
e

oo reasebruari 2012

Ji. Urip Sumoharjo No. 8 Tip. D411 - 4356488, Makassar 90144
website : www.perzinan.makassarkota.nat
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR &}'
KECAMATAN TAMALANREA -
KELURAHAN PARANGLOE ,,__,,_,g

JI. Bontoa Raya (Tol Sutami) No. 47 Kel. Parangloe Kec. Tamalanrea Kota Makassar

SURAT KETERANGAN DOMISILI PERUSAHAAN
Nomor : 570 /52 /PRL/ VIl /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Lurah Parangloe Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
menerangkan bahwa :

Nama : RIORY RIVANDY

Tempat/Tanggal Lahir : Ujungpandang, 13-02-1987

Agama : Islam

lenis Kelamin : Laki-Laki

Kewarga negaraan : WNI

Nik :3171031302870004 \a

Alamat : Apertemen Tamrin Residence TE/O6/EL Kel.Kebon Melati

Kec.Tanah'Abang Jakarta Pusat.

Benar pada saat ipi membuka / mempunyaiusaha sebagaimana tersebut dibawah ini:

Nama Perusahaan S‘l‘ .MITRAHUAU ASIA.

Jeniis./ Bidang Usaha :Rerdagangan Jasa Pengankutan,-

Alamat Us;ha : l. Ir Sutami Kel. Parangloe. Kec Tamalanrea

Akta Pendirian ) : No. 209 Tanggal 04 September 2014, Notaris Mardiana Kadir,SH
Jumlah Karyawan :10 Orang

Pimpinan Perusahaan : RIORY RIVANDY

Demikian Surat Keterangan Domisili ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan
berlaku sampai dengan, 31 Desember 2020.

Makassar 04 Juni 2019

\”,.' 3 gkat Penata Muda Tkl
Nip : 19891220 201406 1 001
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Dikeluarkan Oleh ROXY

Alamat Komplek (TC Rowy Mas Blok 2017 JI. KH. Hasysm Asharl, Jakarta Pusat 10150
Telp 021-83858408 6358400 8316536, Fax * 63855410

IKHTISAR PERTANGGUNGAN
Comprehensive General Liability

tha Poks
Nama Tertanggung
Mamp! Tananggung

1003990822 126001
£T MITRA HUAU ASIA
I And! Matiatata, Kelurahan Mangempang, Kecamatan Bami Kabupaten Ba/ty, Sufawes! S=1atan

+DETAIL OBJEK PERTANGGUNGAN -

Jangka Waklu Parianggungan

LoMaEl RISKD
Cabupan Waayah

305 (TIGA RATUS ENAM PULUH LIMA ) nan o »

WMulal dari 1anggal @ Desember 2022 sampal dengan  tangal § Dnsomisr Ziedgedullangaal  feesesul pada
pukul 12.00 siang wakty setempat dimana Hana Banda yang dicertanyh o

COMPREHENSIVE GENERAL LIABILITY - Pengelciaan llmba L (Fanga

Pengumpulan Limban B3) .

SECTION | Comprehensve General Liabiity

SECTION I AUTOMCBILE LIABILITY

JI_Ang Matialata, Kelumhan Mangempang, Keca

RUTE PENGANGKUTAN - SESUA| DENGAN 12t NEEDAGAN REPUBLIK INDONES A
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CERTIFICATE

Management System as per
ISO 14001 : 2015

In accordance with TUV NORD Indonesia procedures, it is hereby certified that

PT. MITRA HIJAU ASIA

JI. Andi Mattalata, Kelurahan Mengempang, Kecamatan Barru,
Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan

applies a management system in line with the above standard for the following scope

Management, Handling and Transportation Service of Hazardous

Certificate Registration No. 08 04 L 21040 Valid until 2024-12-09
Audit Report No 1-L21040/2021 Initial Certification 2021-12-10
s

TUV NRRD Indonesia ertification Body Jakarta, 2021-12-10
TUV NORD Group

This certification was conducted in accordance with the TUV NORD Indonesia auditing and certification
procedures and is subject to regular surveillance audits.

PT TUV NORD Indonesia, Arkadia Green Park, Tower F, 6" fioor, JI. Let. Jend. T.B Simatupang Kav. 88, Jakarta Selatan 12520

TOV NORD GROUP ID 21041 CA

TUVNORD

Indonesia

Waste




TUV NORD

Indonesia

CERTIFICATE

Management System as per
ISO 45001 : 2018

In accordance with TUV NORD Indonesia procedures, it is hereby certified that

PT. MITRA HIJAU ASIA

JI. Andi Mattalata, Kelurahan Mengempang, Kecamatan Barru,
Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan

applies a management system in line with the above standard for the following scope

Management, Handling and Transportation Service of Hazardous Waste

Certificate Registration No. 03 14 L 21045 Valid until 2024-12-09
Audit Report No |-L21045/2021 Initial Certification 2021-12-10

Jakarta, 2021-12-10

This certification was conducted in accordance with the TUV NORD Indonesia auditing and certification
procedures and is subject to regular surveillance audits.

PT TUV NORD Indonesia, Arkadia Green Park, Tower F, 67 floor, JI. Let. Jend. T.B Simatupang Kav. 88, Jakarta Selatan 12520

TOV NORD GROUP ID 21036 CA



TUVNORD

Indonesia

CERTIFICATE

Management System as per
SNI ISO 9001 : 2015

in accordance with TUV NORD Indonesia procedures, it is hereby certified that

PT. MITRA HIJAU ASIA

JI. Andi Mattalata, Kelurahan Mengempang, Kecamatan Barru,
Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan

applies a management system in line with the above standard for the following scope

Management, Handling and Transportation Service of Hazardous Waste

Certificate Registration No. 16 00 L 21086 Valid until 2024-12-09
Audit Report No [-L21086/2021 Initial Certification 2021-12-10

Jakarta, 2021-12-10

This certification was conducted in accordance with the TUV NORD Indonesia auditing and certification
procedures and is subject to regular surveillance audits.

PT TUV NORD Indonesia, Arkadia Green Park, Tower F, 6" floor, JI. Let. Jend. T.B Simatupang Kav. 88, Jakarta Selatan 12520

Komite Akreditas! Maslonal
L35M-016-IDN

ID 21092 CA

TV NORD GROUF
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SERTIFIKAT KETERAMPILAN q >

CERTIFICATE OF PROFICIENCY

IRMENTENBAN FERMIBLNGAN PT. DUTA RAYA SENTOSA
Nomor Sectifihat / Cort¥cate Ko Nomor Berita Acars -
BB DRS 1910002073 129/A6/10/2019
Dengan ive dicyataban bates
Ths i to cectty that
Nama : SUHAIR Kewzrgunoguraan ¢ INDONESIA
Name Nabanaldy
Tampet dan Tanggal Labic 1 SEBULU, ‘28 Desomber 1983 L © §472082812830002
Face and date of Suff
Nama Perusahann © PT, MITRA HUAU ASIA
Company mame
Tolaly mecrpwlwsadnn Biniek dan ks vualuast
Yoy B “'“ S e ANNIDGN
HANDLING DANGEROUS GOODS FOR THE DRIVER
Yang dilakssnnkan cleh : PT. DUTA RAYA SENTOSA o2 SAMARINDA
WHeh s conducied by M0 Owiober 2010~ 20 Otobar 2016
Dengan Predikat © CGUKUP
With Precicale
Sesual ketantunn ADR 2007 beserta amandemwnnys Puraturan :  FOCEMTRANS2STAVoL() ADR 2098
11 AC2OITIANES Wit I8 rOVTONG of ALK 2001 & Hiang imth mgut o ecE Yval ij AW 2078
Yang talah mendapathan pengesshan dari P h berdusarkan Peraturan Frosiden R No. 21/2003

Which hag Dean approved iy the based o A

untuk § tangyal diterbitkan
mmmwusm)mmmma of ssvance

A SERTIFIKAT KETERAMPILAN
2 CERTIFICATE OF PROFICIENCY
TR PT, DUTA RAYA BENTOSA
Nomor Berta Acars ;
129/A8/10/2019
GOLAMTORO Kewarganegarsan : INDONESIA
SEMARANG, 12 Fobruari 1979 K. : BAT205120279001)

© PT. MITRA HJAU ASIA

murpalesakon Siatek dan bius evalesl

224 pocood ovalation
DANGEROUS GOODS FOR THE DRIVER
© PT.DUTA RAYA SENTOSA

i SAMARINGA
af 130uobec2019 - 20 Ohiober 2019

ECEITRANSISTI(Voll) AR 2018
ECETRANSRSIAVOLY ADR 2016

%Hfh 12002
_bwwmmumwmmwhmm

PT. DUTA RAYA SENTOSA

GMBIOLhEn
s cerificats 12 Wbl{mmmmvnm of assarce




KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH DAN
BAHAN BERACUN DAN BERBAHAYA

DIREKTORAT VERIFIKASI PENGELOLAAN LIMBAH B3 DAN NON B3

Jalan D.l. Panjaitan Kav.24, Kebon Nanas, Jakarta 13410, Telp, 021- 8580111 Fax. 8580111
Inclonesia — Kotak Pos 777 JAT 13410

Nomor : 8. 33 /VPLB3/PPLB3/PLB.3/1/2019 23 Januari 2019
Sifat : Bias

Lampiran :Sembilan lembar

Hal : Rekomendasi Penganglkutan

Limbah Bahan Berbahaya & Beracun

Yth. Dirjen Perhubungan Darat
Kementerian Perhubungan RI
di Jakarta

Memerhatikan surat PT, Mitra Hijau Asia Nomor: 001/SKL/MHA-JKT/1/2019,
tanggal 4 Januari 2019, Perihal: Rekomendasi Penganglutan Limbah B3 - Angkutan
Darat, dengen nomor registrasi: R201811020002 tanggal 17 Januari 2019, dan merajuk
Pasal 48 ayat (1) huruf a Peraturan Pemenntah Nomor 101 Tahun 2014, tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, bersama ini diberikan
rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan : PT. Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab : Riory Rivandy

3. Jabatan : Direktur

4. Alamat Kantor : Gedung Sarinah Lantai 12, Jl. MH Thamrin Ne. 11 Kel.
Gondangdia, Menteng Jakarta Pusat

5. Alamat Kegiatan : JL Hasyim DG Romo, Kelurahan Bontamanai, Kecamatan
Bontomarannu, Gowa, Sulawesi Selatan

6. Telepon : Telepon (0411) 3691982, 08114610055

7. Email : jakarta@mitrahijan.com

8. Kode KBLI : 49432

9. Nomor Induk : 9120000150215

Berusaha

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk
dapat diberikan lzin Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
kepada perusahaan tersebut. Persyaratan sebagaimana terlampir agar dapat
dimasukkan ke dalam persyaratan izin yang Saudara terbitkan. Apabila alat angkut
sebagaimana tercantum dalam rekomendasi ini pada kenyataannya udak lag
memenuhi persyaratan teknis dan kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan
permohonan izin perusahaan dimalksud.

Rekomendasi ini berlalu selama 5 (lima] tahun, Apabila perusahaan tersebut akan
melakukan perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Penganglkutan
Limbah B3 sehingga tidak lagi sesual dengan persyaratan teknis sebagaimana
termalktub dalam lampiran dan/atau masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir,
maka diperlukan rekomendasi baru dari Kementerian Linpgkungan Hidup dan
Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama,
rekomendasi ini dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan
nomor rangka dan nomor mesin, Hal-hal lain yang belunttercantum dalam rekomendasi
ini agar dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturgn, per )

PTEK e Widjaksono
h28 199403 1 001
Tembusan: '

1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
2. Direktur PT. Mitra Hijau Asia



Lampiran
Surat Nomor

S. 3} /VPLB3/PPLB3/PLB.3/1/2019

Tanggal Ty Januari 2019
Kewajiban Perusahaan dan Spesifikasi Alat Angkut
PERTAMA : PT. Mitra Hijau Asia wajib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut

Limbah B3 sesuai dengan:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan
Jalan;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;

4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;
dan

9. Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan
Nomor: Kep-02/BAPEDAL/09/1985 tentang Dokumen Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.

KEDUA Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan
kategori bahaya Limbah agal berikut:
8655 Box R34PJJ | 007401 [Hijau Asia
EH 000940
2. | DD Light MHCNM | BO92337 |PT. Mitra 1 dan 2
8656 Truck | R71LJJ Hijau Asia
RH Box 092337
3. | bBD Light MHCNM | B093663 [PT. Mitra ldan 2
B637 Truck | R71HJJ Hijau Asia
RH Box 093663
KETIGA : Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel
1 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.
KEEMPAT 1. Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar

KETIGA merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah
B3 yang telah mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak
Pengumpul, Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3
yang telah memilili izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kchutanan;

Penganglkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 dapat dilakukan
dengan menggunakan alat angkut yang tertutup; dan
Penganglkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat dilakukan
dengan menggunakan alat angkut yang terbuka,

i KELIMA .../2



KELIMA

wu

: Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:
1.

melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan
kesesuaian jenis limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan
label Limbah B3;

melakukan pengemasan Limbah B3 sesual dengan jenis dan
karakteristik Limbah B3 yang akan diangkut scbagaimana
tercantum dalam Amar KETIGA yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat
anglutnya;

. melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai

persyaratan keamanan dari limbah yang diangkut terhadap
kemungkinan terguling, tumpah, danj/atau tercecer secrta
memerhatikan kompatibilitas Limbah B3 sebagaimana tercantum
dalam diagram berikut:

O DOQPC|SIOP

ﬁ C C | C C 1 e T

@ c || e | ¢ o ¢ [

C El €| € il C T

g | € C BRI C T

= C c [

@ R (- K C C C

T ST | S T T ‘ A C C
Kiﬁ:_angan: C= éﬂcuk T= Terﬁ;;s: : X = Dilarang

memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang memadai
sesuail dengan jenis dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan
beracun serta Standard Operating Procedure (SOP);

melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan; dan

2 6. melakukan .../3



KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMEBILAN

6.

melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber
Limbah B3, tujuan/penerima Limbah B3, melengkapi dokumen
Limbah B3 sesuai Kepulusan Kepala Bapedal No.: Kep-
02/Bapedal/ 09/1995 tentang Dokumen Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun dan menyampaikannya setiap 6 (enam) bulan kepada
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Direktur
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun
Berbahaya.

: Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah

B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi
dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan
Limbah B3 wajib memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan
hidup apabila masa berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup

telah berakhir dan melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.

: Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia

adalah ATO 0000001 (tujuh angka).

515
2.
3.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak tanggal
ditetapkan.

Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu)
tahun sejak ditetapkan.

Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah
B3 yang diangkut.

. Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dari kegiatan ini termasuk

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban,
dan/atau penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya
menjadi tanggung jawab pemegang rekomendasi.

Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi
melanggar ketentuan-ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam rekomendasi ini.

Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 60
(enam puluh) hari sebelum rekomefdasi ini berakhir,

awan Widjaksono
28 199403 1 001
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH
DAN BAHAN BERACUN BERBAHAYA

- 1. Jakarta 10270
Gedung Manggala Wanabakt! Blok 4 Lantal 5 - 1. Gatot Subroto, i
Telp. Urz‘?ﬁ?u«! 501/04 Ext, 4112, Fax. 021-5790 2750; Indonesla - Katak Pos 6505

Nomor  :S.UL /PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/5/2020 '3 Mei 2020
Lampiran : Sepuluh Lembar
Hal : Rekomendasi Pengangkutan

Limbah Bahan Berbahaya & Beracun

Yth. Dirjen Perhubungan Darat
Kementerian Perhubungan RI
di Jakarta

Memerhatikan surat PT. Mitra Hijau Asia Nomor: 009/SKLUMHA-JKT/IV/2020 tanggal 27

April 2020 perihal Permohonan Penambahan Kendaraan Pengangkutan Limbah B3 Angkutan
Darat dengan nomor registrasi R202004200007 tanggal 5 Mei 2020, dan merujuk Pasal 48 ayat
(1) huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun, bersama ini diberikan rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan :  PT. Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab : Riory Rivandy

3. Jabatan :  Direktur

4. Alamat Kantor :  Gedung Sarinah Lantai 12, JI. MH Thamrin No. 11 Kelurahan
Gondangdia, Menteng Jakarta Pusat, DKI Jakarta

5. Alamat Kegiatan : JI. Doktor Insinyur Sutami No. 4 Komp. Pergudangan Mitra,
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makasar, Selawesi Selatan
Telepon: 0411 — 4835450

6. Email :  jakarta@mitrahijau.com

7. KBLI : 40432

8. Nomer Induk : 9120000150215

Berusaha (NIB)

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat
diberikan Izin Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3) kepada
perusahaan tersebut. Persyaratan sebagaimana terlampir agar dapat dimasukkan ke dalam
persyaratan izin yang Saudara terbitkan. Apabila alat angkut sebagaimana tercantum dalam
rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi persyaratan teknis dan kelaikan,
Saudara dapat menolak rekomendasi dan permohonan izin perusahaan dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut akan
melakukan perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3
sehingga tidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis sebagaimana termaktub dalam lampiran
dan/atau masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperlukan rekomendasi baru
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama,
rekomendasi ini dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor
rangka dan nomor mesin. Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar
dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

a.n. Direktuf=Jenderal,
Difekiur Verifikasi Pengelolaan
imbali’'B3 ddn Limbah Non B3
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Lampiran
Surat Nomor 1 8.\ /PSLB3-VPLBI/PPLB3/PLB.3/5/2020
Tanggal : 1% Mel 2020

Kewajiban Perusahaan dan Spesifikasi Alal Angkut

PERTAMA : PT. Mitra HijJau Asia wajlb memenuhl ketentuan bagi Pengangkut Limbah
B3 sesual dengan:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;
Peraturan Pemerintah Nomor §5 Tahun 2012 tentang Kendaraan;
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.4/Menihk/Setjen/Kum.1/1/2020 Tahun 2020 tentang Pengangkutan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

o rwn

KEDUA . Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:

Model | Nomor | Non

Tracktor | MHCG PT. Mitra
5G Head VR34J | 010688 | Hijau Asia
KJOOD

191

2. | DD 8621 Light | MHCN | B108 | PT. Mitra 1dan2
SG Truck | MR71L | 911 Hijau Asia
Box KJ108
911

3. |DD8622| Light | MHCN | B108 | PT. Mitra 1dan2
SG Truck | MR71L | 906 | Hijau Asia
Box KJ108
906

KETIGA . Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel 1
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.

KEEMPAT : 1. Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA
merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah B3 yang
telah mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak Pengumpul,
Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah
memiliki izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

2. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang tertutup.

3. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka. ,

KELIMA..22.



KELIMA * Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:
1. melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian

2.

jenis limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limbah B3;
melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan jenis dan
karakteristik Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum
dalam Amar KETIGA yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnya;

melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
keamanan dari limbah yang diangkut terhadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3

sebagaimana tercantum dalam diagram berikut:

| S @ /’%f;%‘
ﬁ < c ¢ C E T
i@ ErlnE (e |86 i C T
é C C C C T C T

€ |4€ "€ -[ c bt
v C C S
CHIRCHSC | CAREERIEERT (€| C
> c | ¢ |

Keterangan: C=Cocok T = Terbatas X = Dilarang




KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

6. melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3 dan tujuan/penerima Limbah B3 sesuai dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomaor: P 4/Menlhi/Setjen/
Kum.1/1/2020 tentang Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun dan melaporkannya setiap 6 (enam) bulan sekali kepada
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Direktur Jenderal
Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya; dan

7. memasang GPS tracking pada semua kendaraan pengangkut Limbah B3
dan menghubungkan GPS tracking tersebut dengan Sistem Pelacakan *
SILACAK “ yang ada di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

. Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3

untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 wajib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

. Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia adalah

ATO 0000001 (tujuh angka).

1. Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan.

2. Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu)
tahun sejak ditetapkan.

3. Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah B3
yang diangkut.

1. Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dari kegiatan ini termasuk
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban, dan/atau
penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pemegang rekomendasi.

2. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi
melanggar ketentuan-ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam rekomendasi ini.

3. Pemmohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 60 (enam
puluh) hari sebelum rekomendasi ini berakhir.
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KEMENTEFIlAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

GEDUNG KARYA TEL  [021) 3506138, [ Fax {021 3607202, 3508124,
JO MEADEKA BARAT NGB 3506125, I506145, ; 350&145 3505204, 3506143
JAKARTA 10110 . | 3606204, 3508143 | einal Gl G hubdsl wand

il | : .w-ld.r hubdat web. i

szpr._u:ﬁa.m.tlaphuh:g;n.u

KARTU PENGﬁWAS‘AH

IZIN PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG BERBAHAYA (B3)

NOMOR : SK.00040/AJ.309/1/DJPD/2018/100000116-00024

;Eefdnsarkan Kaputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No. '91200001502150017 tapggal 13-12-2022 fentang izin
- penyelenggaraan Angkutan BARANG BERBAHAYA (B3} , kepada : PT. MITRA HIJAU ASIA yang dipimpin oleh Riery Rivandy

diberiken kar;ﬂ pehgawasan untuk mengangkul barang berbahaya (b3).

- ID Parusahaan

- Rekomendasi KLH

- Berlaku Sampai

- Rekomendasi ESDM
- Beflaku Sampat

- Jepis Muatan

- Tijtian

- Rute / Lintasan

< 100000116 —

§.112/PSLB3-VPLE3/PPLBAIPLB. 3/5/2020
13-05-2025

AKIBATERAI BEKA.S FABA, BAHAN KIMIA KADALUARSA, KEMASAN massa SLUDGE IPAL, COPPER

_ ' SLAG, TONER BEKAS, INFEKSIUS, DLL {SESUAI REKOMENDASI KLHK)

SMRNDA-BPN-KKAR-BRAU-BNTNG-KUTIM-KUBAR-MHKMHL U-PASER-PENAJAMPU-BRT(UTR-
SLT TMR}-GGMAS-KPUAS-KTNGN-KTWRGN(BRT, TMR)-LMNDAU-MRGRY-P.PSAU-SRYN-PLK-
EKMRA-BALNGN-BJR-BRTKLA-HLSNG(SLT, TCHUTR-KTBR-TBLNG-T.BMB-TNLT-TPNBJRER-
BJRMSN-BNGKYNG-KPUASH-KYNGU-KTPNG-KERY-LNDK-MLWI-MMPWH-SMBS-SNGAU-
SKDAU-SNTNG-PNTNK-SNGKWNG-BULNGN-MLNAU-KTT-NNKAN-TRKN

CILEGON. SERANG, KARAWANG, BOGOR, MOJOKERTO, SURABAYA, BALIKPAPAN,
CILEUNGSL, ,SIDOARJOBARRU MAKASSAR.
MKSR-BRRU-JNPT-SNGKNG-PRZ-SMD-BPN-KKR-BR-BTG-KTIM-KBAR-MHKMHL-PSR-PPL-
BRTOUTR-BRTOSLATN-BRTTIMR-GNGMS-KPUAS-KOBAR-KOTIM-L MNDAU-MRUNGRY-P.PSAU-
SRYN-PLNGK-SKMR-BLNGN-BJR-BRTKUALA-HLSNGAISLTN-HLSNGAITNGH-HLSNGAIUTRA-
KTBRU-TBLNG-T.BMB-TNHLAUT-TAPINB-JRBRU-BJRMSN-BNGKYANG-KPUASH-KYONGU-
KTPNG-KBRY-LNDK-MLW-MMPWH-SMBS-SNGAU-SKDAU-SNTNG-PNTK-ENGKWNG-ELNGN-
MLNAU-KTT-NNKN-TRKN.

Untuk keperluan tersebut dipergunakan Kendaraan Barang sebagai berikut :

- Nomor Kendaraan

= Nomor Uji Kendaraan
- JBl Kendaraan

- Nomor Rangka

- Nomor Mesin

- Berlaku Sampai

DDB6Z1SG - |D. Kendaraan 00024
CED41027566 - Jenis Kendaraan TRUCK BAK TERTUTUP
7830 - Tahun 2039
MHCNMR71LKJ 108811 - Merek/Jenis ISUZU
B108211 - Konf.-Sumbu 1.2
07-08-2024 - JBl Tempelan . 0
Ditetapkan di JAKARTA
Pada Tanggal 07 September 2023
-An.DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
_mFIElﬂ‘UR ANGKUTAN JALAN

=

i dya v/d

NIP. Mﬂﬂ?ﬂﬁ 989031004

B3.23.0000636



KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH
DAN BAHAN BERACUN BERBAHAYA

Gedung Manggala Wanabakti Biok 4 Lantai 5 - JI. Gatot Subroto, Jakarta 10270,
Telp. 021-5704 501/04 Ext. 4112, Fax. 021-5790 2750; Indonesia - Kotak Pos 6505

Nomor : §.4941 /PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/11/2021 22 November 2021
Lampiran : Tiga Belas Lembar
Hal . Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)

Yth. Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan RI
di
Jakarta

Memperhatikan surat PT. Mitra Hijau Asia Nomor : 061/SKL/MHA-JKT/X/2021 tanggal 28
Oktober 2021 perihal Permohonan Penambahan Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) dan Penambahan Kode Limbah dengan nomor registrasi
R202110210001 tanggal 9 November 2021 dan merujuk Pasal 311 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, bersama ini diberikan rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan : PT. Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab : Riory Rivandy

3. Jabatan : Direktur

4. Alamat Kantor / Pool : JI. Doktor Insinyur Sutami No. 4, Komp Pergudangan
Mitra, Kecamatan Tamalanrea, Makassar, Sulawesi
Selatan

5. Telepon/Fax : 0411-4835450

6. Email . jakarta@mitrahijau.com

7. KBLI . 49432

8. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120000150215

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat diberikan
Izin Pengangkutan Limbah B3 kepada perusahaan tersebut. Persyaratan sebagaimana terlampir
agar dapat dimasukkan ke dalam persyaratan izin yang Saudara terbitkan. Apabila alat angkut
sebagaimana tercantum dalam rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi
persyaratan teknis dan kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan permochonan izin
perusahaan dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut akan melakukan
perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3 sehingga
lidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis sebagaimana termakiub dalam lampiran dan/atau
masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperlukan rekomendasi baru dan
Kementenan Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama, rekomendasi ini
dinyatakan masih tetap beriaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor rangka dan nomor
mesin. Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan: 3
1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
2. Direktur PT. Mitra Hijau Asia



Lampiran

Surat Nomor S. 441 /PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/11/2021
Tanggal 212 November 2021
KEWAJIBAN PERUSAHAAN DAN SPESIFIKASI ALAT ANGKUT
PERTAMA . PT. Mitra Hijau Asia waijib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut Limbah B3
sesuai dengan:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;
4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan
5. Peraturan Menteri Megara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8
Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.
KEDUA . Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:
No Nomor Model Nomor Nomor Kepemilikan untuk kategori
- | Kendaraan | Kendaraan| Rangka Mesin Bahaya
Limbah B3
1. | DD 8951 | Truck MHCFVZ | 6HK1FO1 | PT. Mitra 1dan2
sJ Tangki 34ULJO0 | 2082 Hijau Asia
0160 _ S
2. | DD 8248 | Light MHCNM | B116661 | PT. Mitra 1dan2
SK Truck Box | RT1LL) Hijau Asia
16661
3 | DDB979 | Pick Up MHCPHR | E418142 | PT. Mitra 1dan2
sJ Box 54CLJ41 Hijau Asia
8142 ) L i
4. | B9074 Tracktor | MHCGVZ | 6HK1FO1 | PT. Mitra 1dan2
UWX Head 34KMJ0O0 | 3083 Hijau Asia
0551
5. | DD B028 | Pick Up MHKT3B | K3MHBEGE | PT. Mitra 2
sV A1IJMKD4 | 74 Hijau Asia
B 9295
6. | DD 8314 | Pick Up MHKP3P | K3MHB07 | PT. Mitra 2
SJ BA1JLKY1 | 46 Hijau Asia
59010 | | ST B _||
KETIGA . Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel 1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.
KEEMPAT . 1. Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA

merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah B3 yang telah
mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak Pengumpul,
Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah memiliki
izin dan Kementenan Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Pengangkutan Limbah B3 kategon bahaya 1 wajib dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang tertutup; dan

Pengangkutan Limbah B3 kategon bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka.

1 KELIMA .../2



KELIMA

2.

: Perusahaan Pengangkut Limbah B3 waijib:
1

melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian jenis
limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limbah B3;
melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan jenis dan karakteristik
Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum dalam Amar
KETIGA yang merupakan bagian vyang tidak terpisahkan dari
rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnya;

melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
keamanan dari limbah yang diangkut terhadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam diagram berikut:

adE &[E
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- |
|
| c
|
| i
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| c [y
C T
C T
C &
i
Rl ATy c | c |

Keterangan: C =Cocok T =Terbatas X = Dilarang

memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang memadai sesuai
dengan jenis dan karakteristik imbah bahan berbahaya dan beracun serta
Standard Operaling Procedure (SOP);

melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan;

melakukan pencatatan jumiah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3 dan lujuan/penerima Limbah B3, sesuai Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun dan melaporkannya paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam)
bulan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Direktur
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
dan

memasang GPS tracking pada semua kendaraan pengangkut Limbah B3
dan menghubungkan GPS tracking tersebut dengan sistem Pelacakan
“SILACAK * yang ada di Kementenan Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

2 KEENAM .../3



KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

. Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3

untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 waijib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
beraku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

: Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia adalah

ATO 0000001 (tujuh angka).

i 8
2.

3.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan.
Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu) tahun
sejak ditetapkan.

Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah B3 yang
diangkut.

Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dan kegiatan ini termasuk
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban, dan/atau
penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pemegang rekomendasi.

Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi melanggar
ketentuan-ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam
rekomendasi ini.

Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 60 (enam
puluh) han sebelum rekomendasi ini berakhir.




| Residu produksi alau reaksi pemunian, polimer absorben,

Tabel 1. Uraian Limbah B3 dan Kesesuaiannya dengan Karakteristik, Kemasan dan Alat Angkut

| =

TR0l O,

DD 8851 SJ

1. | A3D5-
(Polimer] DD 8248 SK
2. | A3233 Residu proses produksi yang meliputi manufactuning, perakitan dan Beracun Tangki / Drum 1 DD 8579 SJ
pemelinaraan [Manufaktur, perakitan, dan pemeliharaan kendaraan B 9074 UWX
dan mesin]
3. | A324-2 Larutan bekas dari kegiatan pengolahan |Elekiroplating dan Galvanis] Korosif Tangki / Drum 1
4 | A324-8 Spent plating solutions antara lain Cr (hexavaient), Pb, Ni, As, Cu, Zn, Korosif Tangki / Drum 1
Cd, Fe, Sn atau kombinasi logam tersebut
5. | A335-2 Residu produksifreaksi [Zat warma dan pigmen] Beracun Tangki / Drum 1
6. | A341-1 Residu produksi dan konsentrat [Sabun deterjen, produk pembersih, Koarasif Tangki / Drum 1
desinfeklan, atau kosmetik]
T. | A362-2 Residu dari kegiatan pembersihan [Chemical atau industnal cleaning] Korosif Tangki / Drum 1
8 | A101d Limbah yang mengandung senyawa POPs dan UPOPs antara lain Beracun Drum 1 DD 8248 SK
polychiorinated biphenyls (PCBs), DDT, PCDD, PCDF DD 8979 SJ
9. | A102b Aseton Cairan Mudah Drum / Jerigen 1 B 9074 UWX
Menyala
10. | A102d Aki/baterai bekas Korosif / Baracun Drum 1
11. | A103d Debu dan fiber asbes antara |ain asbes biru (crocidoiite), asbes coklat Beracun Drum 1
{amosite), asbes abu- abu (anthrophyliite)
12. | A105d Limbah dan/atau buangan produk yang terkontaminast dan/atau Beracun Drum 1
mengandung merkuri (Hg) dan/atau senyawanya jika konsenirasi lebih
besar dari 10 ppm (sepuluh parts per miflion)
13 | A106a Karbon Tetraklorida Beracun Drum / Jerigen 1
14. | A106d Limbah dari laboratorium yang mengandung B3 Beracun Drum 1
15. | A107¢c Kalium Hidroksida Korosif Drum Plastik 1
16, | A107d Pelarut bekas lainnya yang belum dikodifikasi Cairan Mudah Jerigen 1
Menyala
17. | A108c Natrium Hidroksida Korosif Drum Plastik 1
18. A108d Limbah terkontaminasi B3 (3) Beracun Drum 1
19. | A10%¢c Asam Suflat Korosif IBC Tank 1
20, A109d Limbah asam lainnya yang belum dikodifikasi Korosif Drum 1
21, | A110b Metanol Cairan Mudah Drum / Jerigen 1
Menyala
22. | A110¢c | Asam Klorida Drum / Jerigen 1

Korosif




Limbah karbor kt y mar sebagaimana

" Padatan Mudah

mengandung zat Jumbo Bag
tercantum pada kode Limbah A101a sampai dengan A112a, A101b Menyala
sampai dengan A121b, A101c sampai dengan A110c dan/atau
mengandung Limbah B3 sebagaimana tercantum pada kode limbah
A105d dan A107d
24 Al11d Refrigerant bakas dari paralatan elektronik Berbahaya Drum
Tarhadap
Lingkungan
25 | A2103 Vanadium pentoksida (V205) Beracun Drum Plastik
26. | A2268 Merkuri Beracun Drum Plastik
27. | A2358 Etilen glikol monoetil eter atau Etanol, 2-atoksi- Cairan Mudah Drum Plastik
Menyala
28 | A30241 Sludge brine dari pemurnian garam dengan proses sel merkuri dalam Beracun Jumbo Bag
memproduksi klorin, hidrogen dan soda kaustik [Proses kloro alkali]
29 | A3029 Sludge IPAL dari proses sel merkuri dan/atau sel membran atau Beracun Jumbo Bag
diafragma dalam memproduksi kiorin. hidrogen dan soda kaustik
30, A3031 Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis [Pestisida Berbahaya Drum
dan produk agrokimia] Terhadap
Lingkungan
31. A303-2 Residu proses produksi yang maliputi formulasi, destilasi, dan Beracun Drum
evaporasi
32 A303-3 Absorben dan filter bekas Beracun Jumbeo Bag
33. | A3034 Debu emisi dari alal pengendalian pencemaran udara, termasuk debu Berbahaya Drum
tumpahan dari bahan atau produk Terhadap
Lingkungan
34 | AB03-5 Abu (ash) dari insinerator Berbahaya Drum
Terhadap
Lingkungan
35 | A3038 Sludge IPAL Padatan Mudah Drum
Menyala
36 | A3041 Bahan dan produk yang tidak memenuhi persyaralan [Resin adesif Cairan Mudah Drum
Fenol formaldehida (PF), urea formaldehida (UF), melamin Menyala
formaldehida (MF)]
37. | A304-3 Limbah minyak resin (terpentin) Cairan Mudah Drum Plastik
Menyala
38. | AB04-5 Kerak dari proses esterifikasi (thermosefting) Beracun Drum Plastik
39, | A3048 Residu proses produksi atau kegiatan Beracun Jumbo Bag




atau gas alam [Petrokimia]
41. | A306-3 Residu proses produksi atau reaksi Beracun Jumbo Bag 1
42 | A307-1 Siudge dari proses produksi dan fasilitas penyimpanan minyak bumi Padatan Mudah Jumbo Bag 1
atau gas alam [Kilang minyak dan gas bumi] Menyala
43. | A307-2 Residu dasar lanki Padatan Mudah Jumbo Bag 1
Menyala
44, | A307-3 Slop padatan emulsi minyak dari industri penyulingan minyak bumi Cairan Mudah Drum 1
Menyala
45, | A308-1 Sludge dari proses pengawetan kayu dan fasilitas penyimpanan Beracun Jumbo Bag 1
[Pengawetan kayu]
46 | A308-2 Sludge dari alat-alat pengolahan atau pengawetan kayu Beracun Jumbo Bag 1
47, | A309-1 Fluxing agent bekas [Peleburan besi dan baja) Beracun Drum / Jumbo 1
Bag
48. | A309-2 Limbah amonia, fenol, sianida & hidrogen sulfida Beracun IBC Tank 1
49, A309-3 Spent pickle fiquor Beracun Drum 1
50. | A3094 Sludge spent pickle hiquor Beracun Drum 1
51. | A309-5 Sludge amonia still lime Beracun Drum 1
62. | A309-6 Residu dari proses produksi kokas (far) Beracun Drum 1
53. | A308-7 Sludge ammonia still lime Beracun Jumbo Bag A
54 | A310-1 Larutan asam, alkali bekas dan residunya [Operasi penyempurnaan Beracun IBC Tank 1
baja]
565, A310-2 Residu terkontaminasi sianida (hat metal reatment) Beracun Drum 1
56 A310-2 Larutan pengolah bekas Beracun Drum 1
57. | A3104 Fluxing agent bekas Beracun Drum 1
58 A310-5 Sludge dari proses pengolahan residu Pudm Mudah Drum 1
yala
59. | A3114 Ash, dross, dan skimming dari proses peleburan primer dan/atau Reaktif Drum 1
sekunder [Peleburan timah hitam (Pb)]
60 | A312-2 Sludge dari acid plant blowdown [Peleburan dan pemurnian tembaga Korosif Jumbo Bag 1
(Cu)]
61. | A3123 Residu dari proses penyempurnaan secara elektrolisis Beracun Jumbo Bag 1
62 | A313-1 Limbah dari proses skimming yang mudah terbakar atau teremisi Padatan Mudah Drum 1
ketika kontak dengan air [Peleburan dan pelapisan alumunium] Menyala
63. A313-2 Tar dan residu karbon dari anode manufactunng Pﬂd:ﬂiﬂn Mudah Drum 1
enyala
64, | A3133 Anodizing sludge Padatan Mudah Drum 1
Menyala S Y




..3_I-_|_?-.\_' ]L"II"_ D5
treatmen

- b

fasilitas penyimpanan

| Padatan Mudah

l

65, A3134
Meyala
66. | A314-1 Limbah dari proses skimming yang mudah terbakar atau teremisi Reaktif Drum 1
ketika kontak dengan air [Peleburan dan penyempurnaan seng|
67. | A315-1 Sludge dari oil treafment atau fasilitas penyimpanan [Peleburan nikel Cairan Mudah Drum 1
(N)] Menyala
68. | A323-1 Pelarut bekas dan cairan organik dan anorganik bekas pencucian Korosif Drum / Jerigen 1
(cleaning) [Manufaklur, perakitan, dan pemeliharaan kendaraan dan
mesin]
69 | A323-2 Sludge proses produksi yang meliputi manufacturing, perakitan dan Beracun Drum 1
pemelinaraan
70. | A324-1 Sludige dan filter cakes dari proses pengolahan dan pencucian Beracun Jumbo Bag 1
|Elekiroplaling dan Galvanis]
71. | A324-3 Larutan asam (pickling) Korosif Drum / Jerigen 1
72, | A324-5 Pelarut bekas terklorinasi Cairan Mudah Drum / Jerigan 1
Meanyala
73. | A324-7 Residu dari larutan balch Korosif Drum / Jerigen 1
74, | A3251 Limbah cal dan varnish mengandung pelarut organik [Cat] Beracun Drum 1
75 | A325-2 Sludge dari cat dan vamish yang mengandung pelarut organik GairM?nMudah Drum 1
yala
76. | A325-3 Residu proses dastilasi Cairan Mudah Drum / Jerigen 1
Menyala
77. | A3254 Cat anti korosi berbahan dari Pb dan Cr Beracun Drum 1
78 | A325.5 Debu dan/atau sludge dar| unit pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbo Bag 1
79. | A325.7 Sludge dari IPAL Beracun Jumbo Bag 1
80. | A327-1 Larutan asam bekas [Baterai sel basah] Korasif Jerigen 1
81 | A328-2 Lampu fluoresen (Hg) [Perakitan komponen elektronik atau peralatan Beracun Drum 1
elektronik]
82. A328-3 Larutan uniuk prinfed circuit Korosif Drum / Jerigen i
83. | A328-5 Sludge proses produksi perakitan Beracun Jumbo Bag 1
B4. | A330-1 Residu dasar tangki minyak bumi [Eksplorasi dan produksi minyak, Beracun Drum 1
gas, dan panas bumi]
85, A330-2 Residu proses produksi vl Beracun Drum 1
86. | A331-1 Spent process soiutions (CN) [Pertambangan] Beracun Drum 1
87 A331-2 Sludge dari oil treatment atau fasilitas penyimpanan Ca}:!an Mudah Drum 1
enyala
88 | A33241 Sludge dari oil treatment atau fasilitas penyimpanan [Semua jenis Beracun Jumbo Bag 1

industri yang menghasilkan atau menggunakan listrik]
7
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B89 A335-3 Bahan atau produh _vang hdak mamanuh: spamﬂkasl taknls [Zat wama
dan pigmen]
0. A336-1 Bahan atau Produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis,
kedaluwarsa, dan sisa [Farmasi] o
91 A336-2 Residu proses produksi dan formulasi Beracun Jumbo Bag 1
9z, A336-3 Residu proses destilasi, evaporasi dan reaks| Cairan Mudah Drum / Jerigen 1
Menyala
93, A336-5 Sludge dari fasilitas produksi Beracun Jumbo Bag 1
94, | A337-1 Limbah klinis memiliki karakateristik infeksius [Rumah sakil dan fasiltas Infeksius Safety Box 1
pelayanan kesehatan]
85. | A337-2 Produk farmasi kedaluwarsa Beracun Drum 1
96, A337-3 Bahan kimia kedaluwarsa Beracun Drum 1
97. A337-4 Peralatan laboratorium terkontaminasi B3 Beracun Drum 1
98, | A337-5 Peralatan medis mengadung logam berat, termasuk merkuri (Hg), Beracun Drum 1
[ | kadmium (Cd), dan sejenisnya
89, | A338-1 Bahan kimia kedaluwarsa [Laboratorium riset dan komersial] Beracun Drum 1
100. | A338-2 Peralatan laboratorium terkontaminasi B3 Beracun Drum 1
101. | A338-3 Residu sampel Limbah B3 Beracun Drum 1
102. | A3384 Sludge IPAL Beracun Jumbao Bag 1
103. | A33941 Larutan developer, fixer, dan bleach bekas [Fotografi] Korasif Drum / Jerigen ]
104. | A341-2 Konsentrat yang tidak memenuhi spesifikasi teknis dan kedaluwarsa Padatan Mudah Jumbeo Bag 1
| [Sabun deterjen, produk pembersih, desinfektan, atau kosmetik] Menyala
105. | A342-1 Residu filtrasi [Pengolahan minyak hewani alau nabati] Beracun ~ Drum 1
108, | A342-2 Residu proses destilasi Beracun Drum 1
107. | A343-1 Glycerine pitch [Pengolahan oleckimia dasar] Beracun Drum 1
108. | A343.-2 Residu filtrasi Beracun Drum 1
108. | A345-1 Emulsi minyak dari proses cutting dan minyak pendingin [Metal dan Beracun Drum 1
plastic shaping)
110. A345-2 Sludge logam antara lain berupa serbuk, gram dari proses metal Beracun Drum 1
shaping yang mengandung minyak
111. | A3471 Fly ash insineratar [Pengoperasian insinerator Limbah] Beracun Drum 1
112, | A347-2 Slag atau bottom ash insinerator B Beracun Jumbo Bag 1
113. | A348-2 Filter dan absorben bekas [Daur ulang pelarut bekas] Beracun Drum Plastik 1
114. | A3494 Bronzing & decolorizing agent-As [Gelas keramik atau enamel] Beracun Drum 1
115. | A350-1 Sisa asbestos [Seal, Gaske!, dan Packing] Beracun Drum 1
116 A350-3 Residu dari proses produksi Beracun Jumbo Bag 1
117. A351-1 Adesif alau perekat sisa dan kedaluwarsa [Pulp dan kertas) Beracun Drum 1
118. | A351-2 Residu pencetakan (linta/pewarna) _Beracun Drum 1




Menyala

120. | A355-1 Pelarut (cleaning, cegreasing) [Bengkel pemeliharaan kendaraan) Cairan Mudah Drum 1
Meanyala
121. | B101d Limbah dan/atau buangan produk yang terkontaminasi dan/atau Beracun Drum 2 DD 8248 SK
mengandung merkuri (Hg) dan/atau senyawanya jika kensentrasi lebih DD 8979 54
kecil dari 10 ppm (sepuluh parts per million) dan lebih besar dari 0.3 B 9074 UWX
ppm (nol koma tiga parts per million) DD 8028 SV
122. | B102d Debu dan fiber asbes asbes putih (chrysotile) Beracun Drum 2 DD 8314 SJ
123, B103d Lead scrap Beracun Drum 2
124, | B104d Kemasan bekas B3 Beracun Drum 2
125. | B105d Minyak pelumas bekas antara lain minyak pelumas bekas hidrolik, Cairan Mudah Drum 2
mesin, gear, ubrikasi, insulasi, heat transmission, grit chambers, Menyala
separator dan/atau campurannya
126. | B106d Limbah resin atau panukar ion Beracun Drum 2
127. | B107d Limbah elektronik termasuk cathode ray tube (CRT), lampu TL, printed Beracun Drum 2
circuit board (PCB), kawat logam
128. | B10&d Sludge instalasi pengolahan air Limbah (IPAL) dari fasilitas IPAL Beracun Jumbo Bag 2
terpadu pada kawasan industri
129. | B109d Filter bekas dari fesilitas pengendalian pencemaran udare Beracun Jumbo Bag 2
130, B110d Kain majun bekas (used rags) dan yang sejenis Padatan Mudah Jumbo Bag 2
Menyala
131. | B301-1 Limbah karbon aktif selain Limbah karbon aktif dengan kode Limbah Beracun Drum 2
A110d [Pupuk dan bahan senyawa nitrogen]
132. | B3a01-2 Terak (slag) mengandung fosfor dari proses yang menggunakan Beracun Jumbe Bag 2
teknologi electric furnace
133. | B301-3 Katalis bekas Beracun Drum 2
134, | B301-4 Residu proses produksi atau kegiatan Beracun Drum 2
135. B301-5 Debu emisi dari alal pengendalian pencemaran udara Beracun Drum 2
136. | B301-6 Limbah jron sponge yang digunakan pada unit desulfurisasi Beracun Drum 2
137. | B301-7 Sludge IPAL Beracun Drum Z
138. B302-3 Limbah yang mengandung asbes dari proses elektrolisis yang Beracun Jumbo Bag 2
menggunakan diafragma asbes [Proses kloro alkali]
138. | B304-1 Katalis bekas [Resin adesif Fenol formaldehida (PF), urea Beracun Jumbo Bag 2
formaldehida (UF), melamin formaldehida (MF)]
140. | B304-2 Sludge IPAL Beracun Jumbo Bag 2
141. | B305-5 _Sludge IPAL [Paolimer] Beracun Drum 2
142. | B306-1 Katalis bekas [Petrokimia] Beracun Jumbo Bag 2
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143, B306-2 Absorban misainya karbon aktif bekas selain Limbah karbon aktif Padatan Mudah Jumbao Bag
dengan kede Limbah A110d, dan filter bekas Menyala
144 | B306-4 Shidge IPAL Beracun Jumbo Bag
145. B307-1 Katalis bakas [Kilang minyak dan gas bumi] Beracun Drum
1486. B307-2 Karbon aktif bekas selain Limbah karbon aklif dengan kode Limbah Padatan Drum
A110d Mudah
Menyala
147 B307-3 Filter bakas termasuk lempung (clays) spent filter Beracun Drum 2
148. | B307-4 | Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbe Bag 2
149, B308-1 Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis dan produk Beracun Drum 2
left-over [Pengawetan kayu)]
150. | B308-2 Sludge dari IPAL Beracun Jumbo Bag 2
161 B308-1 Dross dari peleburan [Peleburan besi dan baja) Beracun Drum 2
152 B30g-2 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Drum 2
153. | B309-3 Pasir foundry (sand founcdry) & debu cupola Beracun | Drum 2
154. B30g-4 Emulsi minyak dari fasilitas pendingin Beracun Drum 2
155, | B3Dg-5 Siudge |PAL yang mengolah efluen dari coke oven alau blast furnace Beracun Jumbo Bag 2
186. | B310-1 Sludge |PAL [Operasi penyempurnaan baja) Padatan Mudah Drum 2
Menyala
157. B312-2 Ash, dross, dan skimming dari proses paleburan primer dan/atau Reaktif Drum Plastik 2
sekunder [Peleburan dan pemurnian tembaga (Cu)]
158. B313-1 Anode scraps [Peleburan dan pelapisan alumunium] Beracun Drum 2
168. | B313-2 Slag yang dihasilkan dari proses produksi primer dan/atau sekunder Beracun Drum 2
160. B313-3 Dross hitam dari produksi sekunder Beracun Drum 2
161. | B3134 Katoda (spent pot lining) Beracun Drum 2
182. | B313-5 Limbah dari proses skimming selain Limbah dengan kode Limbah Beracun Drum 2
| A3131
163. | B313-6 Debu dan/atau sludge dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbo Bag 2
164, B3138 Sludge dari IPAL Beracun Jumbo Bag 2
165. B315-1 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara [Peleburan nikel Beracun Jumbo Bag 2
(Ni)] |
166. B315-2 Sludge dan filter cakes dari gas treatment Beracun | Jumbo Bag 2
167, | B317-2 Debu fasilitas pengendalian pencemaran udara [Proses logam non- Beracun | Jumbo Bag 2
ferro antara lain Al, Zn, dan Cu alloys] |
168, | B321-1 Sludge mengandung tinta dari proses produksi dan penyimpanannya Beracun Jumbo Bag 2
[Tinta]
169. | B321-2 Siudge tinta B Beracun Jumbo Bag 2
170. | B321-3 Residu dari proses penciician Beracun Jumbo Bag Z
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| Kemasan bekas tinia

171. Drum 2

172. | B321-5 Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis dan Baracun Drum 2
kedaluwarsa

173, | B3218 Sludge IPAL Beracun Drum 2

174. | B322-3 Sludge dari IPAL [Tekstil] Reaktif Jumbo Bag 2

175, | B3234 Sisa proses blasling [Manufaktur, perakitan, dan pemeliharaan Beracun Jumbo Bag 2
kendaraan dan measin|

176. | B323-2 Sludge painting Beracun Jumbo Bag 2

177. | B323-3 Potongan PCB tersolder Beracun Jumbo Bag 2

178. | B3234 Scrap timah solder Beracun Jumbo Bag 2

179. | B323-5 Shudge IPAL Beracun Jumbo Bag 2

180. | B324-2 Filter bekas [Elektropiating dan Galvanis] Beracun Drum Plastik 2

181. | B324-3 Sludge \PAL Beracun Drum 2

182. | B326-3 Siudge IPAL [Baterai sel kering] Beracun Jumbo Bag 2

183, B327-1 Baterai bekas, baterai yang tidak memenuhi spesifikasi teknis, dan Beracun Drum 2
balerai kedaluwarsa [Baterai sel basah)]

184, | B327-5 Sludge dari IPAL Beracun Jumbo Bag 2

185, B3az2s-2 Coated glass |Perakitan komponen eleklronik atau peralatan Beracun Jumbo Bag 2
elektronik]

186. | B328-3 Residu solder dan fluxnya Beracun Jumbo Bag 2

187. B3284 Printed circuit board (FCB) Beracun Jumbo Bag 2

188. | B3285 Limbah kabel logam & insulasinya Beracun Jumboe Bag 2

189. | B330-1 Limbah lumpur bor berbahan dasar oil base dan/atau synthetic ol Beracun Drum 2
[Eksplorasi dan preduksi minyak, gas, dan panas bumi]

190 B330-2 Limbah serbuk ber berbahan dasar oil base danfatau synthetic oil Beracun Jumbe Bag / 2

Drum

191, | B330-3 Limbah karbon aktif selain Limbah karbon aktif dengan kode Limbah Padatan Mudah Drum 2
A110d Menyala

182. | B330-4 Absorben dan/atau filter bekas Beracun Drum 2

193. | B331-1 Limbah fire assay seperti ceramic, fiux, dan cuppe! [Pertambangan] Beracun Drum 2

194. | B331-2 Sludge dan filter cakes dari gas treatment Beracun Jumbo Bag 2

185, B331-3 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbo Bag 2

196. | B3321 Sludge dan filter cakes dari gas treatment [Semua jenis industri yang Beracun Drum 2
menghasilikan atau menggunakan listrik]

197. B332-2 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Drum 2

198, | B333-1 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara selan Limbah Beracun Jumbo Bag 2
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189, | B333-2 Pasir dari flurdized bed Beracun Jumbo Bag 2
| 200. | B333-3 Sludge IFAL Beracun Jumbo Bag 2
201, B336-1 Absarban dan filter bekas alau karbon aktif [Farmasi] Padatan Mudah Jumbo Bag 2
- - Menyala .
202. | B336-2 Sludge dari IPAL Beracun Drum 2
203 B337-1 Kemasan produk farmasi [Rumah sakit dan fasilitas pelayanan Beracun Drum 2
kesehatan]
204. | B337-2 Sludgse IPAL Beracun Drum 2
205. | B339-2 Tinta, tonner [Fotografi] Beracun Drum Plastik 2
206. | B340-1 Filter dan absorban bekas [Daur ulang minyak pelumas bekas] Beracun Drum Plastik 2
207, | B34141 Filter dan absorban bekas [Sabun deterjen, produk pembersih, Beracun Drum Plastik 2
' desinfektan, atau kosmetik]
208. | B341-2 Sludge AICI3 / Sludge IPAL Korosif Drum Plastik 2
209. | B342-1 Sludge minyak atau lemak [Pengolahan minyak hewani atau nabati] Beracun Drum 2
210, B343-1 Katalis bekas [Pengolahan oleokimia dasar] Beracun Drum 2
| 211, | B343-2 Sludgs IPAL Beracun Drum 2
212. | B34741 Residu pengolahan fiue gas [Pengoperasian insinerator Limbah] Beracun Drum 2
213, | B347-2 Filter & absorban bekas Beracun Drum 2
214, | B347-3 Siudge IPAL Beracun Jumbo Bag 2
215, | B349-1 Bubuk gelas terlapis logam [Gelas keramik atau enamel] Beracun Jumbo Bag 2
216, | B349-3 Debu dari fasiltas pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbo Bag 2
217, B351-1 Lime mud [Pulp dan kertas] Beracun Drum 2
218. | B361-2 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Drum 2
219. | B351-3 Sludge oil treatment dan/atau penyimpanan Beracun Drum 2
220. | B3514 Sludge IPAL pembuatan produk kertas deinking Beracun Drum 2
221, | B353-1 Toner bekas [Fotokopi] Beracun Safety Box 2
222, B354-1 Campuran atau fraksi lerpisah dari beton, brick, dan keramik yang Beracun Drum 2
mengandung B3 [Semua jenis industri konstruksi]
223 B354-2 Gelas, plastik dan kayu yang terkontaminasi B3 Beracun Drum 2
224. | B354-3 Limban logam yang terkontaminasi B3 Beracun Drum 2
225, | B3544 Material insulasi yang mengandung asbeslos Beracun Drum 2
226, | B354-5 Material konstruksi yang mengandung asbestos Beracun Drum 2
227. | B355-1 Limbah cat [Bengkel pemsliharaan kendaraan] Beracun Drum 2
228, | B355-2 Baterai bekas Beracun Drum 2
229 B356-1 Limbah carbide-residu [Gas industri] Beracun Drum 2
230. | B356-2 Katalis antara lain reformer atau desuffurizer bekas Beracun Drum 2




Bag _

2
B406 Mil scale Beracun Jumbo Bag 2
233. | B40S Fly ash [Proses pembakaran batubara pada fasilitas stocker boiler Beracun Jumbo Bag 2
dan/atau tungku industri]
234 B410 Bottom ash [Proses pembakaran batubara pada fasilitas stocker boiler Beracun Jumbo Bag 2
dan/atau tungku industri]
235, Bd11 Siudge IPAL [Industri pulp] Beracun Jumbo Bag 2
236. | B413 Spent bleaching earth [Proses industn oleochemical dan/atau Beracun Jumbo Bag 2
pengolahan minyak hewani alau nabati dengan kadar kandungan
minyak lebih dari 3% (tiga persen)]
237. | B414 Gipsum [PLTU, Pupuk dan MSG] Beracun Drum Palstik 2
238, | B415 Kapur (CaCO3) [industri pupuk] Beracun Jumbo Bag 2
239, B417 Refraktori bekas yang dihasilkan darifasilitas termal Beracun Drum 2
Ketarangan
{1 Sig;m! Limbah B3 dapst diubah sesuai dengan hasil uji karakteristik penghasil/pengirim Limbah B3 sebagaimana ketentuan yang berfaku.
{2) - Kemasan Limbah B3 dapat diubah sesual dengan jenis dan karakteristik Limbah B3 yang akan diangkut
(3) . Limbah B3 dengan kode A108d dilaporkan sesuai dengan Limbah yang ada pada izin TPS dari penghasil.

(]

. Keterangan diambil dari Tabel 3 dan Tabel 4 Lampiran |X. PP 22/2021.
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Untuk keperluan tersebut dipergunakan Kendaraan Barang sebagai berikut :

- Nomor Kendaraan : DDB351S. - 1D. Kendaraan v, D003T:

- Momor Uji Kendaraan  : CD111001866 - denis Kendaraan . TRONTOMN-TANGEI
- JBl Kendaraan ;' 20880 - Tahun L2020

- Nomor Rangka . MHCFVZ34uUL 000160 - Merak/Jenis et 1 e

- Nomor Mesin :  BHK1F012052 - Konf, Sumbuy s

- Berlakuy Sampai : 11-01-2024 - JBI Tempelan 0
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH
DAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Gedung Manggala Wanabakti Blok 4 Lantai 5 - JI. Gatot Subraoto, Jakarta 10270,
Telp. D21-5704 501/04 Ext. 4113, Fax, 021-5790 2751, Indonesia - Kotak Pos 6505

Nomor : S. 153 /PSLB3-PLB3/PK/PLB.3/7/2022 26 Juli 2022
Lampiran : 18 (Enam belas) Lembar
Hal : Rekomendas| Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
Yih. Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan R
di

Jakarta

Memperhatikan surat PT. Mitra Hijau Asia Nomor: 018/SKL/IMHA-JKT/VI/2022 tanggal 1 Juli
2022 perihal Permohonan Perpanjangan Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3) No. S.603/VPLB3/PPLB3/PLB.3/7/2017, dengan nomor registrasi
R202207010014 tanggal 13 Juli 2022 dan merujuk Pasal 311 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, bersama ini diberikan rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan . PT. Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab . Riory Rivandy

3. Jabatan : Direktur

4. Alamat Kantor/Pool o JI. Mayjen Andi Mattalata, Kelurahan Mangempang,
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan

5. Telepon/Faksimile : 0411 - 4835450

6. Email . Jakarta@mitrahijau.com

7. Kode KBLI 1 48432

8. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120000150215

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat diberikan
Izin Pengangkutan Limbah B3 kepada perusahaan tersebut. Persyaratan sebagaimana terlampir
agar dapat dimasukkan ke dalam persyaratan izin yang Saudara terbitkan, Apabila alat angkut
sebagaimana tercantum dalam rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi
persyaratan teknis dan kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan permohonan izin
perusahaan dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut akan melakukan
perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3 sehingga
tidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis sebagaimana termaktub dalam lampiran dan/atau
masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperiukan rekomendasi baru dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama, rekomendasi ini
dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor rangka dan nomor
mesin, Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
a.n. Direktur Jenderal,
Direktur Pengelolaan
Limbab-B3 dan Non B3

Tembusan: s ./
1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
2. Direktur PT. Mitra Hijau Asia



Lampiran
Surat Nomor

S. 1% /PSLB3-PLE3/PK/PLB.3/7/2022

Tanggal 2l Juli 2022
KEWAJIBAN PERUSAHAAN DAN SPESIFIKAS| ALAT ANGKUT
PERTAMA PT. Mitra Hijau Asia wajib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut Limbah B3
sesuai dengan:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengeleclaan Lingkungan Hidup:
2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;
3. Peraturan Pemerintah Nomar 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;
4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nemor 14 Tahun 2013
tentang Simbel dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan
5. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.
KEDUA Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:
No. | Nomor | Model | Nomor | Nomor | Kepemili- | Pengguna- |
Kendara- Kendara- Rangka | Mesin Kan an untuk
an an kategeri
Bahaya
Limbah B3 |
1. | DD 8830 Light | MHMFE |4D34T | PT. Mitra 1 dan 2
RP Truck 7T1PCHK | R31642 | Hijau Asia
| Box 008947
2. | DD 8408 | Tronton | MHMFN | 6D16G | PT. Mitra 1dan2
MW 527HBK | 88110 Hijau Asia
005775
3. DD 8525 | Pick Up | MHKP3B | K3MGS i PT. Mitra 1dan2
' RP Box A1JHK1 | 3319 Hijau Asia
27251
4. | DD 8853 Light ' MHMFE |4D34T | PT. Mitra 1dan 2
RP Truck | 71PCHK | R31641 | Hijau Asia
Box 009945 _
5. | DD8524 | Pick Up | MHKP3B | K3MGE | PT, Mitra 1dan 2
RP Box A1JHK1 | 3358 Hijau Asia
27259
6. | DD 8241 | Pick Up | MHKT3B | K3MJO | PT, Mitra 1dan 2
XZ Box ATJNKDO | 8234 Hijau Asia
50927
7. ' DD8268 | Light | MHCNM | B1280 | PT. Mitra 1 dan 2
) il Truck | R71LNJ1 94 Hijau Asia
.~ Box 25054
KETIGA

Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel 1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.
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Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA
merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah B3 yang telah
mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak Pengumpul,
Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah memiliki
izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang tertutup; dan

Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka.

KELIMA . Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:

1

2,

melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian jenis
limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limbah B3,
melakukan pengemasan Limbah B2 sesuai dengan jenis dan karakteristik
Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum dalam Amar
KETIGA yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnyz;

melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
kezmanan dar| limbah yang diangkut terhadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam diagram berikut:
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Keterangan, C =Cocok T =Terbatas X = Dilarang

4. memiliki.../3



KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

4. memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang memadai sesuai
dengan jenis dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan beracun serta
Standard Operating Procedure (SOP);

5. melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan:

6. melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3 dan tujuan/penerima Limbah B3, sesuai Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara
dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
dan melaporkannya setizp 6 (enam) bulan kepada Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan melalui Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya; dan

7. memasang GPS tracking pada semua kendaraan pengangkut Limbah B3
dan menghubungkan GPS tracking tersebut dengan sistem Pelacakan
'SILACAK “ yang ada di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3
untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 wajib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaparkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia adalah
ATO 0000001 (tujuh angka).

1. Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan.

2. Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu) tahun
se|ak ditetapkan.

3. Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah B3 yang
diangkut.

1. Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dari kegiatan ini termasuk
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban, dan/atau
penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pemegang rekomendasi.

2. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi melanggar
ketentuan-ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam
rekomendasi ini.

3. Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 80 (enam
puluh) hari sebelum rekomendasi ini berakhir.

a.n. Direktur Jenderal,
Direktur Pengelolaan
Lim dan Mon B3

NIP 19
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Z55%. DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

v GEDUNG KARYA TEL. {021) 3506138, | FAX i (021) 3807202, A508123,
\‘ JL. MERDEKA BARAT NO 8 3508126, 3506145, 3506145, 3506204, 3506143

JAKARTA 10110 | 3508204, 3506143 emall ; witiefEE vweahse

| Homa Page 'mlw.'.}lubﬂtt:mb.ld
it 3 ? - : an'?nna@.daﬂhuhxm.lﬂ

KARTU PENGAWASAN

IZIN PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG BERBAHAYA (B3)

NOMOR : SK.00040/AJ.309/1/DJPD/2018/100000116-00008

Berdasarkan Keputusan Direktur Jendsral Perhubungan Darat No. 91200001502150017 tanggal 13-12-2022 tentang izin
penyelenggaraan Angkutan BARANG BERBAHAYA (B3) . kepada . PT. MITRA HIJAU ASIA yang dipimpin oleh Riory Rivandy
dibarikan kartu pengawasan untuk mengangkut barang berbahaya (b3).

- ID-Perusahaan

- Rekomendasi KLH

- Berlaku Sampai

- Rekomendasi ESDM
- Berlaku Sampal

- Jenis Muatan

- Asal

= Tujuan

- Rute / Lintasan

1000001 16
5.730/PSLE3-PLE3/PK/PLB.3/7/2022
26-07-2027

AKIBATERALBEKAS, FABA, BAHAN KIMIA KADALUARSA, KEMASAN BEKAS B3, SLUDGE IFAL, COPPER
SLAG, TONER BEKAS INFEKSIUS, DLL (SESUAI REKDMENDAS KLHEK)

SMRNDA-BPN-KKAR-BRAU-BNTNG-KUTIM-KLBAR-MHKMHLU-PASER-PENAJAMPU-BRT(UTR-
SLT. TMR}-GGMAS-KPUAS-KTNGN-KTWRGN(BRT, TMR)-LMNDAU-MRGRY-P PSAL-SRYN-PLK-
SKMRA-BALNGN-BJR-BRTKLA-HLSNG(SLT, TGH,UTR}-K TBR-TBLNG-T.BMB-TNLT-TPNS JRBR-
BJRMSN-BNGK Y NG-KPUASH-KYNGU-KTPNG-KBRY-LNDK-MLWI-MMPWH-SMBS-SNGAL-
SKDAU-SNTNG-PNTNK-SNGKWNG-BULNGN-MLNAU-KTT-NNKAN-TRKN

CILEGON, SERANG, KARAWANG. BOGOR, MOJOKERTO. SURABAYA, BALIKPAPAN,
CELUENGSI, BARRL :

MKSR—BR?!U—JNPT~SNGKNG—PR2-SMD-'EPN-KKR-EI-Hi—ETG-KTIM-KBA‘F-‘.-P.‘IHKMHL-PSR-PPL}-
BRTOUTR-BRTOSLATN-BRTTIMR-GNGMS-KPUAS-KOBAR-KOTIM-LMNDAU-MRUNGRY-P PSAU-
SRYN-PLNGK-SKMR-BLNGN-BJR-BRTKUALA-HLSNGAISLTN-HLSNGAITNGH-HLSNGAIUTRA-
KTBRU-TBLNG-T.BMB-TNHLAUT-TAPINE-JRBRU-BJRMSN-BNGKYANG-KPUASH-KYONGL-
KTPNG-KBRY-LNDK-MLW-MMPWH-SMBS-SNGAL-SKDAU-SNTNG-PNTK-SNGKWNG-BLNGN-
MLNAU-KTT-NNKN-TRKN,

Untuk keperluan tersebut dipergunakan Kendaraan Barang sebagai berikut ;

- Nomor Kendaraan

- Nemor Uji Kendaraan
- JBl Kendaraan

- Nomeor Rangka

- Nomar Mesin

- Berlaku Sampai

DDBB30RP - ID. Kendaraan onona
DEO11036184 - Jenis Kendaraan TRUCK BAK TERTUTUP
5150 - Tahun r 2017
MHMFET1PCHKD09947 - Merek/Jenis © MITSUBISHI
4D34TR31642 - Konf, Sumbu o Uk
18-08-2024 - JBI Tempelan oyt

Ditetapkan di JAKARTA,

Pada Tanggal - 18-Agustas 2023

AnDIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
- DIHEK’mR ANGKU T&N JALAM
SUHARTO

Pembina Utama Madya- [V/d
MNIP. 18660825198903 1004

BK.23.0001943



KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH

DAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Gedung Manggala Wanabakti Blok 4 Lantai 5 - JI. Gatot Subroto, Jakarta 10270,
Telp. 021-5704 501/04 Ext, 4113, Fax. 021-5790 2751; Indonesia - Kotak Pos 5505

Nomor : S.©51 [ PSLQ 3 -pPF [PL6. 3 (6 1010 2 Juni 2022
Lampiran : 1 (Satu) berkas
Hal . Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
Yth. Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan RI
di

Jakarta

Memperhatikan surat PT, Mitra Hijau Asia Nomor ; 012/SKL/MHA-JKT/IV/2022 tanggal 21 April
2022 perihal Permohonan Rekomendasi Pengangkutan Limbah B3 — Angkutan Darat dengan
nomor registrasi R202204 150005 tanggal 11 Mei 2022 dan merujuk Pasal 311 ayat (1) Peraturan
Pemerintan Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, bersama ini diberikan rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan . Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab . Riory Rivandy

3. Jabatan . Direktur

4. Alamat Kantor / Pool . JI. Mayjen Andi Mattalata, Kelurahan Mangempang,
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan

5. Telepon/Fax . 0411-4835450

8. Email . jakarta@mitrahijau.com

7. KBLI : 49432

8. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120000150215

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat diberikan
Izin Pengangkutan Limbah B3 kepada perusahaan tersebul. Persyaratan sebagaimana terlampir
agar dapat dimasukkan ke dalam persyaratan izin yang Saudara terbitkan. Apabila alat angkut
sebagaimana tercantum dalam rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi
persyaratan teknis dan kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan permohonan izin
perusahaan dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut akan melakukan
perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3 sehingga
tidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis sebagaimana termaktub dalam lampiran dan/atau
masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperlukan rekomendasi baru dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama, rekomendasi ini
dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor rangka dan nomor
mesin. Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan: /
1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan B&racun Be aha}ra

2. Direktur PT. Mitra Hijau Asia
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KEWAJIBAN PERUSAHAAN DAN SPESIFIKASI ALAT ANGKUT

: PT. Mitra Hijau Asia wajib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut Limbah B3
sesuai dengan:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;,

4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan

5 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8
Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.

. Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:

. ' b : | Penggunaan
No. | Nomor | Model | Nomor | Nomor wmhmkkMri
' | Kendaraan | Kendaraan| Rangka Mesin | " | Bahaya
g ; ; | Limbah B3
1 B 9781 Box MHFE74 | 4D34TX6  PT Mitra 1 dan 2
Uxvy | PPMK222| 6327 | Hijau Asia |
' 941
5 | Dpeail | Light | MHCNMR| B120447 | PT Mitra 2
Sz Truck 71HMJ12 Hijau Asia
Bak | D447
3. | DD8156 | Pick Up | MHKP3B | K3MJ002 | PT Mitra 2
sc | A1JMK16 49 Hijau Asia |
7593 N
4 | DDB8298 | Pick Up | MHKP3B KMJ0116 | PT Mitra 2
SC A1IMKGT 59 Hijau Asia
938
5. | DD 8597 | Pick Up = MHKT3A | K3MJ058 | PT Mitra 1dan2
RZ Box 1JNKO50 81 Hijau Asia
708
6.  DDB8598 | PickUp | MHKT3B  K3MJ060 | PT Mitra 1 dan 2
. RZ Box A1JNKDS 08 Hijau Asia
0812
7. | DDB8589 | PickUp | MHKT3B | K3MJ059 | PT Mitra | 1dan2
RZ Box ATINKOS 69 Hijau Asia
| 0802
8 | BO317 Tracktor | MHCGVR| BHK1F01 | PT Mitra 1 dan 2
UWX | Head 34JMJ0O0 | 3935 | Hijau Asia
| 0426 | |
9. | B9319 | Tracktor | MHCGVR|6HKIFO1 | PT Mitra 1dan2 |
Uwix Head 34JMJ0O0 3936 Hijau Asia
| 0427

10. B9334 UXW .../2




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

| 10. | BO334 | Tracktor | MHCGVR!6HK1F01 | PT Mitra 1 dan 2
| UWxX | Head 34JMJ00 3931 Hijau Asia

‘ ‘ ‘ 0428 | |

|

Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel 1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.

1. Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA
merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah B3 yang telah
mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak Pengumpul,
Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah memiliki
izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

2. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang tertutup; dan

3. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka.

Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:

1. melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian jenis
limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limbah B3;

2. melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan jenis dan karakteristik
Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum dalam Amar
KETIGA yang merupakan bagan yang fidak terpisahkan dan
rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnya,

3. melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
keamanan dari limbah yang diangkut ternadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam diagram berikut:

L e s
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KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

4. memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang memadai sesuai
dengan jenis dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan beracun serta
Standard Operating Procedure (SOP),

5. melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan;

6. melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3 dan tujuan/penerima Limbah B3, sesuai Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun dan melaporkannya paling sedikit 1 (satu) kali dalam & (enam)
bulan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Direktur
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
dan

7. memasang GPS tracking pada semua kendaraan pengangkut Limbah B3
dan menghubungkan GPS tracking tersebut dengan sistem Pelacakan
"SILACAK " yang ada di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3
untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 wajib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia adalah
ATO 0000001 (tujuh angka).

1. Rekomendasi ini berlaku selama & (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan.

2. Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu) tahun
sejak ditetapkan.

3. Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah B3 yang
diangkut.

1. Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dari kegiatan ini termasuk
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban, dan/atau
penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pemegang rekomendasi.

2. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi melanggar
ketentuan-ketentuan dan persyaratan fteknis yang diatur dalam
rekomendasi ini.

3. Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 60 (enam
puluh) hari sebelum rekomendasi ini berakhir.

a.n. Direktur Jenderal,
_Direktut Pengelolaan

&Y .
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

GEDUNG KARYA, TEL. (021) 3508138, FAX i (@21) 3507202, 3806129,
JL MERDEKA BARAT NO. 8 3506129, 3506145, 3506145, 3506204, 3506143
JAKARTA 10110 3506204, :!.5{:@143 amall T Bubdat @ hubsth wehod

Home Page : www.hubdat web.ld
splonam.dephub.go.id

KARTU PENGAWASAN
IZIN PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG BEREAHAYA (B3)
NOMOR : SK.00040/AJ.30%/1/DJPD/2018/100000116-00049

Berdasarkan Kepulusan Direkiur Jenderal Perhubungan Darat No. 91200001502150017 tanggal 13-12-2022 tentang izin
penyelenggaraan Angkutan BARANG BERBAHAYA (B3) , kepada : PT. MITRA HIUAU ASIA yang dipimpin cleh Riory Rivandy
diberikan kartu pengawasan untuk mengangkul barang berbahaya (b3).

- |ID Perusahaan ;100000116

- Rekomendasi KLH . 8.651/PPLB3-PK/PLB.3/6/2022

- Berlaku Sampai o 01-06-2027

- Rekomendas| ESDM

- Berlaku Sampal .

= Jenis Muatan . AKUSATERAI BEKAS FABA, BAHAN KIMIA KADALUARSA KEMASAN BEKAS B3, SLUDGE IPAL, COPPER
SLAG, TONER BEKAS, INFEKSIUS, DLL (SESUAI REKDMENDAS! KLHE)

- Asal . SMRNDA-BPN-KKAR-BRAU-BNTNG-KUTIM-KUBAR-MHKMHLU-FASER-PENAJAMPU-BRTIUTR-

SLT, TMR}GGMAS-KPUAS-KTNGN-KTWRGN(ERT, TMR)-LMNDAU-MRGRY-P.PSAU-SRYN-PLK-
SKMRA-BALNGN-BJR-BRTKLA-HLSNG(SLT, TGH,UTR}-KTEBR-TBLNG-T.BMB-TNLT-TPN-BJRBR-
BJRMSN-BNGKYNG-KPUASH-KYNGU-KTPNG-KBRY-LNDK-MLWI-MMPWH-SMBS-SNGAU-
SKDAU-SNTNG-PNTNK-SNGKWNG-BULNGN-MLNAL-KTT-NNKAN-TRKN

- Tujuan - CILEGON, SERANG, KARAWANG, BOGOR, MCJOKERTO, SURABAYA, BALIKPAPAN,
CELUENGSI, BARRU
- Rute / Lintasan :  MKSR-BRRU-JNPT-SNGKNG-PR2-SMD-BPN-KKR-BR-BTG-KTIM-KBAR-MHEMHL-PSR-PFU-

BRTOUTR-BRTOSLATN-BRTTIMR-GNGMS-KPUAS-KOBAR-KOTIM-LMNDAU-MRUNGRY-P.FSAU-
SRYN-PLNGK-SKMR-BLNGN-BJR-BRTKUALA-HLSNGAISLTN-HLSNGAITNGH-HLSNGAIUTRA-
KTBRU-TBLNG-T.BMB-TNHLAUT-TAPIN-BJRBRU-BJRMSN-BNGKYANG-KPUASH-KYONGU-
KTPNG-KBRY-LNDK-MLW-MMPWH-SMBS-SNGAU-SKDAU-SNTNG-PNTK-SNGKWNG-BLNGN-
MLNAU-KTT-NNKN-TRKN

Untuk keperluan tersebut dipergunakan Kendaraan Barang sebagai berikut ;

- Nomor Kendaraan : DDB59SRZ - 1D, Kendaraan 00049
- Nomor Uji Kendaraan : DE71C22000445 - Jenis Kendaraan : PICK UP BAK TERTUTUP
- JBI kendaraan : 1850 - Tahun ;2022
- Nomor Rangka : MHKT3BA1JNKOS0802 - Merek/Jenis . DAIHATSU
= Nomor Mesin : K3MJD5989 - Konf. Sumbu A
- Berlaku Sampai :  04-08-2024 - JBl Tempelan 0
Ditetapkan di JAKARTA
Pada Tanggal : 04 Agusius 2023

A.n.DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
DIREKTUR ANGKUTAN JALAN

SUHARTO
Pembina Utama Madya- [V/d
NIP. 196609251989031004

BK.23.0001462



KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH
DAN BAHAN BERACUN BERBAHAYA

Gedung Manggala Wanabakti Blok 4 Lantai 5 - ]I, Gatot Subroto, Jakarta 10270,
Telp. 021-5704 501/04 Ext. 4112, Fax. 021-5790 2750; Indonesia - Kotak Pos 6505

Nomor : S. B9 /PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/12/2021 18 Desember 2021
Lampiran : Tiga Belas Lembar
Hal . Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)

Yth. Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan R
di
Jakarta

Memperhatikan surat PT. Mitra Hijau Asia Nomor : 084/SKL/MHA-JKT/X1/2021 tanggal 16
Desember 2021 perihal Permohonan Perpanjangan Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) No. 5.411/VPLB3/PPLB3/PLB.3/5/2017 dan No. S.255/VPLRB3/
PPLB3/PLB.3/5/2016 dengan nomor registrasi R202112140054 tanggal 29 Desember 2021 dan
merujuk Pasal 311 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, bersama ini diberikan
rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan . PT. Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab : Riary Rivandy

3. Jabatan . Direktur

4. Alamat Kantor / Pool . Ji. Doktor Insinyur Sutami No. 4, Komp Pergudangan
Mitra, Kecamatan Tamalanrea, Makassar, Sulawesi
Selatan

5. Telepon/Fax : 0411-4835450

6. Email . jakarta@mitrahijau.com

7. KBLI . 49432

8. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120000150215

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat diberikan
lzin Pengangkutan Limbah B3 kepada perusahaan tersebut. Persyaratan sebagaimana terlampir
agar dapat dimasukkan ke dalam persyaratan izin yang Saudara terbitkan, Apabila alat angkut
sebagaimana tercantum dalam rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi

persyaratan teknis dan kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan permohonan izin
perusahaan dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5§ (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut akan melakukan
perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3 sehingga
tidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis sebagaimana termaktub dalam lampiran dan/atau
masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperlukan rekomendasi baru dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama, rekomendasi ini
dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor rangka dan nomor
mesin. Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Widjaksono

Tembusan:

1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun
2. Direktur PT. Mitra Hijau Asia



Lampiran

Surat Nomor . §.%9 /PSLB3-VPLB3/PPLB3/PLB.3/12/2021
Tanggal : 22 Desember 2021

KEWAJIBAN PERUSAHAAN DAN SPESIFIKASI ALAT ANGKUT

PERTAMA : PT. Mitra Hijau Asia waijib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut Limbah B3

sesuai dengan:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;

4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan

5. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6

Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.

KEDUA . Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:
i = e Penggunaan
Nomor Model Nomor Nomaor . o untuk kategori
h. Kendaraan | Kendaraan| Rangka Mesin e Bahaya
iF Limbah B3
1. | DD8580 |PickUp | MHCTBR | E151384 | PT. Mitra 1 dan 2
OH Box 54BAK15 Hijau Asia
N . 1384 . | SR
2. | DD 8410 | Light MHMF74 | 4D34T- PT. Mitra 1 dan 2
RV Truck Box | PSGK762 | PSB373 | Hijau Asia
. | 416 ._ s
3. | DD8878 | Pick Up | MHKP3B | K3MG452 | PT. Mitra 1dan 2
KH Box | A1JFK10 | 33 Hijau Asia
6266 -
KETIGA . Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel 1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.
KEEMPAT : 1. Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA

merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah B3 yang telah
mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak Pengumpul,
Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah memiliki
izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

2. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang tertutup; dan

3. Pengangkutan Limbah B2 kategori bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka.

KELIMA : Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:
1. melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian jenis
limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limbah B3;
2. melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan jenis dan karakteristik
Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum dalam Amar
KETIGA yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnya;

1 3. melakukan .../2



KEENAM

3. melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
keamanan dari limbah yang diangkut terhadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam diagram berikut:

TETranar

T
- 22 T g et i o T ¥ C C

Keterangan: C=Cocok T =Terbatas X = Dilarang

4. memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang memadai sesuai
dengan jenis dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan beracun serta
Standard Operating Procedure (SOP);

5. melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan;

6. melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3 dan tujuan/penerima Limbah B3, sesuai Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun dan melaporkannya paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam)
bulan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Direktur
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
dan

7. memasang GPS tracking pada semua kendaraan pengangkut Limbah B3
dan menghubungkan GPS tracking tersebut dengan sistem Pelacakan
"SILACAK “ yang ada di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

: Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3

untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 waijib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

2 KETUJUH ../3



KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

Nemor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia adalah
ATO 0000001 (tujuh angka).

1.
2.

3.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan.
Rekomendasi ini dapet diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu) tahun
sejak ditetapkan.

Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah B3 yang
diangkut.

- Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dari kegiatan ini termasuk

pencemaran danf/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban, dan/atau
penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung
Jawab pemegang rekomendasi.

Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi melanggar
ketentuan-ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam
rekomendasi ini.

Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 60 (enam
puluh) hari sebelum rekomendasi ini berakhir.




B83. A323-2 Siudge proses produksi yang meliputi manufacturing, perakitan dan Drum 1
= pemeliharaan
g4, A323-3 Residu proses produksi yang meliputi manufacturing, perakitan dan Drum 1
pemelinaraan [Manufaktur, perakitan, dan pemeliharaan kendaraan
dan mesin]
B5. A324-1 Sludge dan filter cakes dari proses pengolahan dan pencucian Beracun Jumbo Bag 1
- |Elektroplating dan Galvanis]
66. A324-2 Larutan bekas dari kegiatan pengolahan [Elsktroplating dan Galvanis] | ~ Karesif | Drum 1
67, | A324-3 Larutan asam (pickling) Koresif Drum / Jerigen 1
88. | A3245 Pelarut bekas terklorinasi Cairan Mudah Drum / Jerigen 1
- Menyala —
68. | A324-7 Residu dari larutan batch o Korosif . Drum / Jerigen 1
0. A324-8 Spent plating sofutions antara lain Cr (hexavalent], Pb, Ni, As, Cu, Zn, Korasif Drum 1
B Cd, Fe, Sn atau kombinasi logam tersebut —
71. A325-1 Limbah cat dan varnish mengandung pelarut organik [Cat] Beracun Dirum 1
72 | A325-2 Sludge dari cat dan varnish yang mengandung pelarut organik Cairan Mudah Orum 1
Menyala
73. | A3253 Residu proses destilasi Cairan Mudah Drum / Jergen 1
Menyala
74. A325-4 Cat anti korosi berbahan dari Pb ) dan Cr Beracun Drum 1
75. | A325-5 Debu danfatau siudge dari unit pengendalian pencemaran udara _ Beracun Jumbo Bag 1
78. | A325-7 Sludge dari IPAL Beracun ~Jumbo Bag 1
77, A327-1 Larutan asam bekas [Baterai sel basah] o Korosif Jerigen 1
78. | A328-2 Lampu fluoresen (Hg) [Perakitan komponen elektronik atau peralatan Beracun Drum 1
elektronik]
79. | A328-3 Larutan untuk printed circuit = Korosif Drum / Jerigen 1
80. | A328-5 | Sludge proses produksi perakitan Beracun Jumbo Bag 1
B1. A330-1 Residu dasar tangki minyak bumi [Eksploras| dan produksi minyak, Beracun Drum 1
gas, dan panas bumi]
B2. | A330-2 Residu proses produksi Beracun Drum . _ &
B3. | A3314 Spent process solutions (CN) [Pertambangan] Beracun Drum | 1
B4, | A3Z1-2 Sludge dari aif treatment atau fasilitas penyimpanan Cairan Mudah Drum ' ]
- Menyala
B5, A332-1 Sludge dari ail treatment atau fasilitas penyimpanan [Semua jenis Beracun Jumbo Bag 1
industri yang menghasilkan atau menggunakan listrik] I
86, A335-2 Residu produksifreaksi [Zat warna dan pigmen)] Beracun Drum 1
87, A335-3 Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis [Zat wama Beracun Drum 1

dan pigmen]
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BB AESE 1 Eahan atau Pmduk yang tudal-i mamenuhl spasrﬁkam taknts Beracun Jumbo Bag 1

kedaluwarsa, dan sisa [Farmasi]
89, A336-2 Residu proses produksi dan formulasi Beracun Jumbo Bag 1
90, | A336-3 Residu proses destilasi, evaporasi dan reaksi Cairan Mudah Drum / Jerigen 1
Menyala
9. A336-5 Sludage dari fasilitas produksi Beracun Jumbo Bag ]
a92. A337-1 Limbah klinis memiliki karakateristik infeksius [Rumah sakit dan fasilitas Infeksius | Safety Box 1
pelayanan kesehatan|
93, | A337-2 | Produk farmasi kedaluwarsa | Beracun Drum 1
04, A337-3 Bahan kimia kedaluwarsa Beracun Drum 1
a5 A337-4 Peralatan laboratorium terkantaminasiB3 Beracun Drum 1
96. | A337-5 Peralatan medis mengadung logam berat, termasuk merkuri (Hg), Beracun Drum 1
kadmium (Cd), dan sejenisnya
97, A338-1 Bahan kimia kedaluwarsa [Laboratorium riset dan kemersial] Beracun Drum 1
98. | A338-2 Peralatan laboratorium terkontaminasi B3 i __Beracun ~ Drum 1
59, A338-3 Residu sampel Limbah B3 Beracun Drum 1
100, | A338-4 Sludge IPAL Beracun Jumbo Bag 1
101. | A3391 | Larutan developer, fixer, dan bleach bekas [Folografi] Korosif Drum / Jerigen i
102. | A34141 Residu produksi dan konsentrat [Sabun deterjen, produk pembersih, Korosif Drum i
desinfektan, atau kosmetik]
103. A341-2 Konsentrat yang tidak memenuhi spesifikasi teknis dan kedaluwarsa Padatan Mudah Jumbo Bag 1
[Sabun deterjen, produk pembersih, desinfektan, atau kosmetik] Menyala B
104. | A342-1 Residu filtrasi [Pengolahan minyak hewani atau nabati] R Beracun Drum P
| 105. A342-2 Residu proses destilasi Beracun Drum B
108, A3431 Glycerine pitch [Pengolahan cleckimia dasar] Beracun Drum 1
107. | A343-2 Residu filtrasi o it ———— T — Beracun Drum N
108 A345-1 Emuls| minyak dari proses cutting dan minyak pendingin [Metal dan Beracun Drum 1
plastic shaping] il o _
109 A345-2 Sludge logam antara lain berupa serbuk, gram dari proses mefal Beracun Drum 1
B | shaping yang mengandung minyak
110. A347-1 Fly ash insinerator [Pengoperasian insinerator ernbah] Beracun Drum 1
111. | A347-2 Slag atau boffom ash insinerator Beracun Jumbo Bag _1
112, | A348-2 Filter dan absorben bekas [Daur ulang pelarut bekas] Beracun Drum Plastik i
113, | A3484 Bronzing & decoiorizing agent-As [Gelas keramik atau enamel] Beracun Drum 1
114. | A350-1 Sisa asbestos [Seal, Gasket, dan Packing] Beracun Drum | i
| 115. | A350-3 Residu dari proses produksi Beracun Jumbo Bag 1
116, A351-1 Adesif atau perekat sisa dan kedaluwarsa [Pulp dan kertas] Beracun Drum 1
117. | A351-2 Residu pencelakan (tinta/lpewarma) Beracun Dirum 1




Mo fmgenes |0 0 L akay
118 A351-3 Padatan Mudah Drum |
Menyala
| 119. | A352-2 Korosif Drum 1
120. A355-1 Pelarut (cleaning, degreasing) [Bengkel pemeliharaan kendaraan| Cairan Mudah Drum 1
Menyala
121. B101d Limbah dan/atau buangan produk yang terkontaminasi dan/atau Beracun Drum 2
mengandung merkuri (Hg) daniatau senyawanya jika konsentrasi lebih
kecil dari 10 ppm (sepuluh parts per million) dan lebih besar dari 0.3
ppm (nol koma tiga paits per million)
122, B102d Debu dan fiber asbes asbes putih (chrysotils} Beracun Dirum 2
123. B103d Lead scrap Beracun Drum 2
124. B104d Kemasan bekas B3 Beracun Drum 2
125, B105d Minyak pelumas bekas antara lain minyak pelumas bekas hidrolik, Cairan Mudah Drum 2
mesin, gear, lubrikasi, insulasi, heat transmission, grit chambers, Menyala
separator dan/atau campurannya
128, B10&d Limbah resin atau penukar ion Beracun Drum 2
127. B107d Limbah elektronik termasuk cathode ray tube (CRT), lampu TL, printed Beracun Drum 2
circuit board (PCB), kawat logam
128. B10Bd Sludge instalasi pengolahan air Limbah (IPAL) dari fasilitas IPAL Beracun Jumbao Bag 2
terpadu pada kawasan industr
| 129. | B10sd Filter bekas dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbo Bag 2
130, B110d Kain majun bekas (used rags) dan yang sejenis Padatan Mudah Jumbo Bag 2
Menyala
131. B301-1 Limbah karbon aktif selain Limbah karbon aktif dengan kode Limbah Baracun Drum 2
A110d [Pupuk dan bahan senyawa nitrogen]
132, B301-2 Terak (sfag) mengandung fosfor dari proses yang menggunakan Beracun Jumbo Bag 2
teknologi efsciric furnace
133. B301-3 Katalis bekas Beracun Drum 2
134. B301-4 Residu proses produksi atau kegiatan - | Beracun Drum a
135. B301-5 Debu emisi dar| alet pengendalian pencemaran udara Beracun Drum 2
136. B301-6 Limbah jran sponge yang digunakan pada unit desulfurisasi Beracun Drum z
| 137. | B301-7 | SludgelPAL e ] Beracun |  Drum 2
138, Ba02-3 Limbah yang mengandung asbes dari proses elektrolisis yang Beracun Jumbo Bag 2
menggunakan diafragma asbes [Proses kloro alkali]
139. B304-1 Katalis bekas [Resin adesif Fenaol formaldehida (PF), urea Beracun Jumbo Bag 2
formaldehida (UF), malamin formaldehida (MF)]
140. | B304-2 Sludge IPAL Beracun Jumbo Bag 2
141, | B305-5 Sludge IPAL [Polimer] Beracun Drum 2




142, B306-1 Katalls bekas [Fetraklmla]_ Beracun Jumbo Bag 2
143. Ba0g-2 Absorban misalnya karbon aktif bekas selain Limbah karbon aktif Fadatan Mudah Jumbo Bag 2
dengan kode Limbah A110d, dan filter bekas Menyala -
144. | B306-4 Sludge IPAL Beracun Jumbo Bag 2
| 145. | B307-1 Katalis bekas [Kilang minyak dan gas bumi] Beracun Drum 2
146, B307-2 Karbon aktif bekas selain Limbah karbon aktf dengan kode Limbah Padatan Drum 2
A110d Mudah
Menyala
147, B307-3 Filter bekas termasuk iempung (clays) spent filter Beracun Drum 2
148. B307-4 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara o Beracun Jumbo Bag 2
148. B308-1 Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis dan produk Beracun Drum 2
|| R left-over [Pengawetan kayu]
150. | B308-2 Sludge dari IPAL Beracun Jumbo Bag 2
151, B308-1 Dross dari peleburan [Peleburan besi dan baja] Beracun Drum 2
152. B309-2 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Drum 2
153. | B308-3 Pasir foundry (sand foundry) & debu cupols ] _Beracun ~ Drum 2
| 154. | B309-4 Emulsi minyak dari fasiltas pendingin Beracun Drum 2
155. | B309-5 Sludge IPAL yang mengolah efluen dari coke oven ateu blast furnace Beracun Jumbo Bag 2
156. | B310-1 | Sludge IPAL [Operasi penyempurnaan baja] Padatan Mudah Drum 2
o Menyzla
157, B312-2 Ash, dross, dan skimming dari proses peleburan primer dan/atau Reakltif Drum Plastik 2
sekunder [Peleburan dan pemurnian tembaga (Cu}]
158. | B31341 Anode scraps [Peleburan dan pelapisan alumunium] Beracun Drum 2
189 B313-2 Slag yang dihasilkan dari proses produksi primer dan/atau sekunder Beracun Drum 2
. 160. [ B313-3 Dross hitam dari produksi sekunder B - Beracun Drum 2
161, B313-4 Katoda (spent pot lining) Beracun Drum =___ i
162 B313-5 Limbah dari proses skimming selain Limbah dengan kode Limbah Beracun Drum 2
A31341
163. | B313-6 Debu dan/atau sludge dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun JumboBag | @ 2
164. | B313-8 Sludge dar| IPAL Beracun Jumbo Bag 2
165. B315-1 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara [Peleburan nikel Beracun Jumbo Bag 2
Y (NI
166 B315-2 Sludge dan filter cakes dari gas treatment ~ ) Beracun Jumbo Bag 2
167. B317-2 Debu fasilitas pengendalian pencemaran udara [Proses logam non- Beracun Jumbo Bag s
= ferro antara lain Al, Zn, dan Cu alloys] e —
16B. B321-1 Sludge mengandung tinta dari proses produksi dan penyimpanannysa Beracun Jumbo Bag 2
(Tinta] o -
169. | B321-2 Sludge tinta - — Beracun Jumbo Bag 2
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Tabel 1. Uraian Limbah B3 dan Kesesuaiannya dengan Karaktenstik, Kemasan dan Alat Angkut

1. | A101d Limbah yang mengandung senyawa POPs dan UPOPs antara lain | DD 8580 OH
polychiorinated biphenyls (PCBs), DDT,_PCDD, PCDF DD 8410 RV
2. A102Zb Aseton Cairan Mudah Prum / Jerigen 1 DD 8878 KH
Menyala
3 | Al02d | Akifbaterai bekas | Korosif / Beracun Drum 1
4, A103d Debu dan fiber asbes antara lain asbes biru (crocidolife), asbes coklat Beracun Drum 1
{amasite), asbes abu- abu (anthrophylite) o
5 A1054d Limbah dan/atau buangan preduk yang terkontaminasi dan/atau Beracun Drum 1
mengandung merkuri (Hg) dan/atau senyawanya jika konsenirasi lebih
besar dari 10 ppm (sepuluh parts per million)
6. | Al0Ba Karbon Tetraklarida Beracun Drum [ Jerigen 1
7. | Aloed Limbah dari laboratorium yang mengandung B3 Beracun Drum 1
8 | Al0ic _Kalium Hidroksida Korosif Drum Plastik 1
9 A107d Pelarut bekas lainnya yang balum dikodifikasi Cairan Mudah Jerigen 1
. Menyala N
10. A108¢ Natrium Hidroksida Kaorosif Drum Plastik 1
11. A108d Limbah terkontaminasi B3 (3) | Beracun Drum 1
12, A10%c Asam Suflat Korosif IBC Tank 1
13. A108d Limbah asam lainnya yang belum dikodifikasi Korosif Drum 1
14. A110b Metanol Cairan Mudah Drum / Jerigen 1
| Menyala |
15. | Al110c | Asam Klorida Korosif Drum / Jerigen 1
16, A110d Limban karbon aktif yang mengandung zat pencemar sebagaimana Padatan Mudah Jumbo Bag 1
tercantum pada kode Limbah A101a sampai dengan A112a, A101b Menyala
sampai dengan A121b, A101c sampai dengan A110c dan/atau
mengandung Limbah B3 sebagaimana tercantum pada kode limbah
A105d dan A107d -
17 Al11d Refrigerant bekas dari peralatan elektronik Berbahaya Drum 1
Terhadap
Lingkungan
18. | A2103 | Vanadium pentoksida (V205) | Beracun Drum Plastik 1
19, AZ2258 Merkuri Beracun Drum Plastik 1
20. AZ358 Etilen glikol monoetil eter atau Elanol, 2-etoksi- Cairan Mudah Drum Plastik 1
; Menyala
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170. | B321-3 Residu dar| proses pencucian o Beracun Jumbu Bag 2
171, B321-4 Kemasan bekas tinta Beracun Drum 2
172, B321-5 Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis dan Beracun Drum 2

kedaluwarsa )
_173. | B321-8 Siudge IPAL Beracun Drum 2
174. | B322-3 Siudge dari IPAL [Tekstil] e Reakiif Jumbo Bag 2
175. B323+1 Sisa proses blasting [Manufaktur, perakitan, dan pemeliharaan Beracun Jumbo Bag 2

i kendaraan dan mesin] - ]

176, B323-2 Sludge painting Beracun Jumbo Bag 2
177, B323-3 Potongan PCB tersolder Beracun Jumbo Bag 2

| 178. | B3234 Scrap timah solder Beracun Jumbo Bag 2
178. | B323-5 Sludge IPAL Beracun Jumbe Bag 2
180. | B324-2 Filter bekas [Elektroplating dan Galvanis] Beracun Drum Plastik 2

| 181, | B324-3 Sludge IPAL Beracun ___Drum 2
182. | B326-3 Sludge IPAL [Baterai se| kering] S Beracun Jumbo Bag 2
183 B327-1 BEaterai bekas, baterai yang tidak memenuhi spesifikasi teknis, dan Beracun Drum 2

baterai kedaluwarsa [Baterai sel basah)]
184. B3Z7-5 | Sfudge dari IPAL Beracun Jumbo Bag 2
185, B328-2 Coafed glass [Perakitan komponen elekironik atau peralatan Beracun Jumbo Bag 2
elektronik]

| 186, | B328-3 Residu solder dan fluxnya Beracun Jumbo Bag 2
187. | B3284 Printed circuit board (PCB) | Beracun Jumbo Bag 2
188. B328-5 Limban kabel logam & insulasinya Beracun_ Jumbo Bag 2
189, B330-1 Limbah lumpur bor berbehan dasar oif base danfatau synthetic off Beracun Drum 2

[Eksplorasi dan produksi minyak, gas, dan panas bumi
190. B330-2 Limbah serbuk bor berbahan dasar oil base dan/atau synthetic oil Beracun Jumbo Bag / 2
Drum
181, B330-3 Limbah karbon aktif selain Limbah karbon aktif dengan kode Limbah Padatan Mudah Drum ?
A110d — Menyala
182 B330-4 Absorben dan/atau filter bekas Beracun Drum 2
163. | B3311 Limbah fire assay s sepertl ceramic, flux, dan cuppel [Pertambangan] Beracun DOrum 2
184. B331-2 Siudge dan filter cakes dari gas treatment Beracun Jumbo Bag | 2
195, B331-3 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbo Bag 2
196, B332-1 Sludge dan filter cakes dari gas freatment [Semua jenis industri yang Beracun Drum 2
menghasilkan atau menggunakan listrik]
187 B332-2 | Debu dar| fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Drum 2
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4 A302-1 Sludge brine dari pemurnian garam dengan prases sel merkuri dalam Beracun Jumbo Bag 1
memproduksi klorin, hidrogen dan soda kaustik [Proses kioro alkali] |
22, A302-9 Sludge IPAL dari proses sel merkuri dan/atau sel membran atau Beracun Jumbo Bag 1
diafragma dalam memproduksi klorin, hidregen dan soda kaustik
23. AZ03-1 Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis [Pestisida Berbahaya Drum 1
dan produk agrokimia] Terhadap
I | — L e e e e - Lingkungan
24 A303-2 Residu proses produksi yang meliputi formulasi destilasi dan Beracun Drum 1
evaporasi S B |
25. | A303-3 Absorben dan filter bekas Beracun Jumbo Bag 1
26, A303-4 Debu emisi dar alat pengendalian pencemaran udara, lermasuk debu Berbahaya Drum 1
tumpahan dari bahan atau produk Terhadap
Lingkungan
27, A303-5 Abu (ash) dari insinerator Berbahaya Dirum 1
Terhadap
Lingkungan
28. AZ03-6 Sludge IPAL Padatan Mudah Drum 1
Menyala
29, A304-1 Bahan dan produk yang tidak memenuhi persyaratan [Resin adesif Cairan Mudah Crrurn 1
Fenol formaldehida (PF), urea formaldehida (UF), melamin Menyala
formaldehida (MF)]
30, | A304-3 Limbah minyak resin (terpentin) Cairan Mudah Drum Plastik 1
| Menyala
31 A304-5 Kerak dari proses esterifikasi ({hermosefting) Beracun Drum Plastik 1
32 A304-6 Residu proses produksi atau kegiatan Beracun Jumbo Bag 1
a3 A305-2 Residu produksi atau reaksi pemumian, polimer absorben, fraksinasi Beracun Drum 1
(I N [Polimer] )
34 | A30B-1 Sludge dari proses produksi dan fasilitas penyimpanan minyak bumi Beracun Jumbo Bag 1
atau gas alam [Petrokimia] = — —— — )
35. A306-3 Residu proses produksi atau reaksi Beracun Jumbo Bag 1
36. A307-1 Sludge dari proses produksi dan fasilitas penyimpanan minyak bumi Padatan Mudah Jumbo Bag 1
atau gas alam [Kilang minyak dan gas bumi] Menryala
37, A307-2 Residu dasar tanki Padatan Mudah Jumbo Bag 1
S — e Menyala
38 A307-3 Slop padatan emulsi minyak dari industri penyulingan minyak bumi Cairan Mudah Drum 1
Menyala
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188. | B33341 | Debu dari fasilitas pengendzlian pencemaran udara selain Limbah Beracun Jumbao Bag 2
. dengan kode Limbah B408 atau B410 [PLTU, boifer, danfatau tungku
DR industri yang menggunakan bahan bakar batubara] _
188. B333-2 Pasir dari fluidized bed Beracun | Jumbo Bag 2
200. | B333-3 Sfudge IPAL Beracun Jumbo Bag | 2
201, B336-1 Absorban dan filter bekas atau karbon aktif [Fan'nasﬂ Padatan Mudah Jumbo Bag 2
Menyala )
202, | Ba36-2 Sludge dari IPAL Beracun Drum 2
203, B337-1 Kemasan produk farmasi [Rumah sakit dan fasilitas pelayanan Beracun Drum 2
kesehatan| )
204, B337-2 Sludge IPAL Beracun Drum 2
205, B339-2 Tinta, tonner [Fotografi] Beracun Drum Plastik 2
206, B340-1 Filter dan absorban bekas [Daur ulang minyak peiumas bekas] Beracun Drum Plastik 2
207. B341-1 Filter dan absorban bekas [Sabun deterjen, produk pembersih, Beracun Drum Plastik 2
desinfektan, atau kosmetik]
208. | Ba#1-2 Sludge AiCIS / Sludge IPAL Korosif Drum Plastik | 2
209. | B34241 Sludge minyak atau lemak [Pengolahan minyak hewani atau nabati] ~Beracun _Drum 2
| 210. | B34341 Katalis bekas [Pengolahan oleckimia dasar] Beracun Drum 2
211, | B343-2 Slucige IPAL Beracun Drum 2
212 B347-1 Residu pengolahan fiue gas [Pengoperasian insinerator Limbah)] Beracun Drum P
213. | B347-2 Filter & absorban bekas ) Beracun Drum 2
214. | B347-3 Sludge IPAL Beracun Jumbo Bag | 2
215. | B349-1 Bubuk gelas terlapis logam [Gelas keramik atau enamel] Beracun Jumbo Bag 2
| 216 B349-3 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara Beracun Jumbo Bag 2
217, | B3514 | Lime mud [Pulp dan kertas] Beracun Drum 2
218. | B351-2 Debu dari fasilitas pengendalian pencemaran udara ~ Beracun Drum 2
219. | B351-3 Sludge oif freatment dan/atau penyimpanan Beracun Drum 2
220. | B3514 Sludge IPAL pembuatan produk kertas deinking Beracun Drum 2
221. B353-1 Toner bekas [Fotokopi] Beracun Safety Box z
222. B354-1 Campuran atau fraksi terpisah dari beton, brick. dan keramik yang Beracun Drum 2
mengandung B3 [Semua jenis industn konstruksi]
223 B354-2 Gelas, plastik dan kayu yang terkontaminasi B3 Beracun Drum 2 |
| 224 B354-3 Limbah logam yang terkontaminasi B3 Beracun Drum -
225 B354-4 Material insulasi yang mengandung asbestos Beracun Drum 2
226. | B354-5 Material konstruksi yang mengandung asbestos Beracun Drum 2
227. | B3551 Limbah cat [Bengkel pemeliharaan kendaraan] ___Beracun | Drum 2
228, B355-2 Baterai bekas - Beracun ~ Drum 2
228 | B356-1 Limbah carbide-residu [Gas industri] Beracun Drum 2
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39, A308-1 S!udge dan proses pengwalan I-;ayu dan fasnltas penylmpanan Baracun Jumbo Bag 1
[Pengawetan kayu]
40, A308-2 Sludge dari alat-alat pengolahan atau pengawetan kayu Beracun Jumbo Bag 1
41, A309-1 Filuxing agent bekas [Feleburan besi dan baja] Beracun Drum / Jumbo 1
Bag
42 A309-2 Limbah amonia, fenol, sianida & hidrogen sulfida Beracun | IBCTank | 1
43, | AB0S-3 Spent pickle liguar Beracun Drum 1
44 | A3DS-4 Sludge spent pickle liquar Beracun Drum 1
45. | A308-5 Sludge amomia still lime Beracun Drum_ i
46. A3098 Residu dari proses produksi kokas (tar) Beracun Drum 1
47. | A308-7 Sludge ammaonia stilf lime Beracun Jumbo Bag 1
48. AZ10-1 | Larutan asam, alkali bekas dan residunya [Operasi penyempurnaan Beracun IBC Tank 1
........ baje] =
48 A310-2 Residu terkontaminasi sianida (hof metal treatment) Beracun Drum 1
50. A310-3 Larutan pengolah bekas Beracun Drum |
51, | A304 | Fluxing agent bekas Beracun Drum 1
52 A310-5 Siudge dari proses pengolahan residu Padatan Mudah Dirum 1
Menyala
53, A311-4 Ash, dross, dan skimming dari proses peleburan primer dan/atau Reakiif Drum 1
sekunder [Peleburan timah hitam (Pb)]
54, A312-2 Sludge dari acid plant blowdown [Peleburan dan pemurnian tembaga Karasif Jumbo Bag 1
(Cu)] .
55 | A3123 | Residu dari proses penyempurnaan secara eleklrolisis Beracun Jumbo Bag 1
&8, A313-1 Limbah dari proses skimming yang mudah terbakar atau teremisi Padatan Mudah Drum 1
ketika kontak dengan air [Peleburan dan pelapisan alumunium] | Menyala | = _ _
a7. A313-2 Tar dan residu karbon dari anade manufactunng Padatan Mudah Drum 1
el _ — | Menyala " =
A3133 Anodizing sludge Padatan Mudah Drum 1
Menyala
59, A313-4 Sludge dari ofl freatment atau fasilitas penyimpanan Padatan Mudah Drum 1
Meyala
60. | A3141 Limbah dari proses skimming yang mudah terbakar atau teremis| Reaktif Drum 1
ketika kontak dengan air [Peleburan dan penyempurnaan seng]
61. | A31541 Sludge dari off treatment atau fasilitas panyimpanan [Peleburan nikel Cairan Mudah Drum 1
SO, I (Ni)] Menyala
62, A323-1 Pelarut bekas dan cairan organik dan anorganik bekas pencucian Korosif Drum / Jerigen 1
(cleaning) [Manufaktur, perakitan, dan pemelinaraan kendaraan dan
mesin|
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| 230. | B356-2 | Katalis antara lain reformer atau desulfunzer bekas Beracun Drum
231. | B4t Copper slag Beracun Jumbo Bag
232, | Baoe Mill scale =g Beracun __Jumbe Bag
233, B409 Fly ash [Proses pembakaran batubara pada fasilitas stocker boiler Beracun Jumbe Bag
| dan/atau tungku industri]
234. | B410 Bottom ash [Proses pembakaran batubara pada fasilitas stocker boiler Beracun Jumbo Bag 2
danfatau tungku industri] o -
235, B411 Sludge IPAL [Industri pulp] Beracun Jumbo Bag 2 1
238. B413 Spent bleaching earth [Proses industri oleochemical dan/atau Beracun Jumbeo Bag 2
pengolahan minyak hewani atau nabati dengan kadar kandungan
minyak lebih dari 3% (tiga persen}]
237, | B414 Gipsum [PLTU, Pupuk dan MSG] Beracun Drum Palstik 2
238 | B415 Kapur (CaCOg) [industripupuk) Beracun Jumbo Bag 2
238, B417 Reirakior) bekas yang dihasilkan darifasilitas terma Beracun Drum 2

Keterangan

{1) . Simbol Limbkah B3 dapat diubah sesuai dengan hasil uji karakteristik penghasil/penginm Limbah B3 sebagaimana ketentuan yang beraku,
(2) : Kemasan Limbah B3 dapat diubah sesuai dengan jenis dan karakteristik Limbah B3 yang akan diangkut.

{3) : Limbah B3 dengan kode A108d dilaporkan sesuai dengan Limbah yang ada pada izin TPS dari penghasil.

[ 1 ! Keterangan diambil dari Tabel 3 dan Tabel 4 Lamgiran IX, PP 22/2021,
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH
DAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Gedung Manggala Wanabakti Blok 4 Lantai 5 - JI. Gatot Subraoto, Jakarta 10270,
Telp. D21-5704 501/04 Ext. 4113, Fax, 021-5790 2751, Indonesia - Kotak Pos 6505

Nomor : S. 153 /PSLB3-PLB3/PK/PLB.3/7/2022 26 Juli 2022
Lampiran : 18 (Enam belas) Lembar
Hal : Rekomendas| Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
Yih. Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan R
di

Jakarta

Memperhatikan surat PT. Mitra Hijau Asia Nomor: 018/SKL/IMHA-JKT/VI/2022 tanggal 1 Juli
2022 perihal Permohonan Perpanjangan Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3) No. S.603/VPLB3/PPLB3/PLB.3/7/2017, dengan nomor registrasi
R202207010014 tanggal 13 Juli 2022 dan merujuk Pasal 311 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, bersama ini diberikan rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan . PT. Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab . Riory Rivandy

3. Jabatan : Direktur

4. Alamat Kantor/Pool o JI. Mayjen Andi Mattalata, Kelurahan Mangempang,
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan

5. Telepon/Faksimile : 0411 - 4835450

6. Email . Jakarta@mitrahijau.com

7. Kode KBLI 1 48432

8. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120000150215

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat diberikan
Izin Pengangkutan Limbah B3 kepada perusahaan tersebut. Persyaratan sebagaimana terlampir
agar dapat dimasukkan ke dalam persyaratan izin yang Saudara terbitkan, Apabila alat angkut
sebagaimana tercantum dalam rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi
persyaratan teknis dan kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan permohonan izin
perusahaan dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut akan melakukan
perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3 sehingga
tidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis sebagaimana termaktub dalam lampiran dan/atau
masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperiukan rekomendasi baru dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama, rekomendasi ini
dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor rangka dan nomor
mesin, Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
a.n. Direktur Jenderal,
Direktur Pengelolaan
Limbab-B3 dan Non B3

Tembusan: s ./
1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
2. Direktur PT. Mitra Hijau Asia



Lampiran
Surat Nomor

S. 1% /PSLB3-PLE3/PK/PLB.3/7/2022

Tanggal 2l Juli 2022
KEWAJIBAN PERUSAHAAN DAN SPESIFIKAS| ALAT ANGKUT
PERTAMA PT. Mitra Hijau Asia wajib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut Limbah B3
sesuai dengan:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengeleclaan Lingkungan Hidup:
2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;
3. Peraturan Pemerintah Nomar 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;
4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nemor 14 Tahun 2013
tentang Simbel dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan
5. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.
KEDUA Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:
No. | Nomor | Model | Nomor | Nomor | Kepemili- | Pengguna- |
Kendara- Kendara- Rangka | Mesin Kan an untuk
an an kategeri
Bahaya
Limbah B3 |
1. | DD 8830 Light | MHMFE |4D34T | PT. Mitra 1 dan 2
RP Truck 7T1PCHK | R31642 | Hijau Asia
| Box 008947
2. | DD 8408 | Tronton | MHMFN | 6D16G | PT. Mitra 1dan2
MW 527HBK | 88110 Hijau Asia
005775
3. DD 8525 | Pick Up | MHKP3B | K3MGS i PT. Mitra 1dan2
' RP Box A1JHK1 | 3319 Hijau Asia
27251
4. | DD 8853 Light ' MHMFE |4D34T | PT. Mitra 1dan 2
RP Truck | 71PCHK | R31641 | Hijau Asia
Box 009945 _
5. | DD8524 | Pick Up | MHKP3B | K3MGE | PT, Mitra 1dan 2
RP Box A1JHK1 | 3358 Hijau Asia
27259
6. | DD 8241 | Pick Up | MHKT3B | K3MJO | PT, Mitra 1dan 2
XZ Box ATJNKDO | 8234 Hijau Asia
50927
7. ' DD8268 | Light | MHCNM | B1280 | PT. Mitra 1 dan 2
) il Truck | R71LNJ1 94 Hijau Asia
.~ Box 25054
KETIGA

Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel 1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.
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KEEMPAT N 9

Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA
merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah B3 yang telah
mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak Pengumpul,
Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah memiliki
izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang tertutup; dan

Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka.

KELIMA . Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:

1

2,

melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian jenis
limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limbah B3,
melakukan pengemasan Limbah B2 sesuai dengan jenis dan karakteristik
Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum dalam Amar
KETIGA yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnyz;

melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
kezmanan dar| limbah yang diangkut terhadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam diagram berikut:
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4. memiliki.../3



KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

4. memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang memadai sesuai
dengan jenis dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan beracun serta
Standard Operating Procedure (SOP);

5. melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan:

6. melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3 dan tujuan/penerima Limbah B3, sesuai Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara
dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
dan melaporkannya setizp 6 (enam) bulan kepada Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan melalui Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya; dan

7. memasang GPS tracking pada semua kendaraan pengangkut Limbah B3
dan menghubungkan GPS tracking tersebut dengan sistem Pelacakan
'SILACAK “ yang ada di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3
untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 wajib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaparkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia adalah
ATO 0000001 (tujuh angka).

1. Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan.

2. Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu) tahun
se|ak ditetapkan.

3. Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah B3 yang
diangkut.

1. Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dari kegiatan ini termasuk
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban, dan/atau
penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pemegang rekomendasi.

2. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi melanggar
ketentuan-ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam
rekomendasi ini.

3. Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 80 (enam
puluh) hari sebelum rekomendasi ini berakhir.

a.n. Direktur Jenderal,
Direktur Pengelolaan
Lim dan Mon B3

NIP 19



¥

PO}V UEP PG0LY Uequli| 8poy eped

gjefuapy wnjuesia) euelsiebeqgas g yequn| BunpueBusw nejejuep op| |y uebusp ledwes
Beq yepniy 21L0LY ‘gz )y uebuap leduwies qLoLY 'ezZ| LYy UeBusp iedwes LY Uegi| 8poy
L oqunp uejeped eped Wwmueasa) euewebeqas Jewasuad 18z BunpuebBuswi Bueh Jpe uogiey yeqwi | PoLLY | 9L
“uabuar I =
| ‘wnig Jis010) ) BPUCH Wesy | 30LLY | 'St
uabuar G OET
3 ‘wniqg Yepni Leles [ouelsiN | qoLiY | FI
! Hue ) Ddl 4S040y isexuepoyip wnjaq Bued efuule) wesy uequir] | peOLY | EL
L jue] Ddl JIS0IOY jejJing wesy | 260LY | 21
L wnig unoeseg S (€) €9 IseuleIUCYIB) UG | PBOLY | LI
Hiseld
I wniq 41501034 EPISYOUPIH WwinliieN | 3801V | 01
- ejefuaw o
ZX 8928 4d L :mmmm_, yepnw uened igeyupoyip wnjaq Buef efuuie) sexaq yueRd | PO V| 6
Hise|d
X e ad 1 wnJg JIS010H EPISYOIPIH wney | 2/0LY | 8
noelag q BunpuebBuawy Buel WnUojeloqe| Lep YeqLU ]
dM vzes aa I cwh.m_“mﬁ | ungeleg . ¢g bunpu Lojejoqe| Lep yequir] | po0Ly Z
L .E_..:D unoelag epUOpENa | UogUeY | BQOLY | @
6508 dd T (uoyw Jed sped ynindss)
4 €268 ad wdd g1 uep Jesaq Yiga) isenuasuoy exil eAuemediuss nejejuep (BY) undiaw
L wnJcg unoelag BunpueBbuaw nejejuep iseuilLejuoya) Bued ynpoid ueBueng nejejuep yequi] | pSoLY | G
(%) (auAydoayiue) nge-nge saqgse .
AW 8OFE aq L wnig unoelag ‘(a)sowe) 1epoo sagse L.__“,wum__c.Euan niiq saqse uie| BJejuE sagse Jaqy UBp ngad | PEOLY | ¥
unoelag
dd 0€88 ad b iLg AIS0i0H it 2o Wi o 31 O 10
| usbuer ejefuapy
L wnig | yepnpy uesen - uolesy | qZoly | ¢
402d 'aadd '1aad ‘(saod) sjfuaydiq
L wnig unaeiag pajeuuo|yokiod :uje| eJejue sdOdn Yep SdOd emefuas Bunpuebuais Bued yequin | ploly | L
UeNeunbip | ed @ ) T
ledep Bued | yequi €8 €4 ed
ueesepuay | BAeyeg | yequi] | Yequi joguis Hequwin
JOWON LoBejey | uesewsy | /nsuepeley £d Yequiry ewen apoy | eN

1nBuy 1By UEP UBSEWSY| Hjijsuapeley uebus( efuueiensasay uep ¢f Uequii ueeln | [age|




G

B e [si=uis jei8s neje ja1eY
Hsed isynpoid npjejnuety Lwejep iselBajuus) neje snsnyy yieq 1synpold uejeibay
L LnC] unoeiag Jawunjod] iseuisyel) 'uaqiosge Jawijod 'ueiwinwead 1s)eal neje isynpoid npisay | Z-60eY | €¢
Har | ULV | ¢
1 ogLunp unoeiag uejeiBay neje isynpo.d sasoud npisay | 9-pOgY | ZE
& wnig unoeJag (BumasoLuial)) Iseyy1aIsa sasoid Lep Jelay | -poeY | LE
AIseld
L wniqg unoelag (unuad.ay) wisa yeAuiw yequi | g-#0gY | 08
i - . [(an) epiysprewnio) uiieigw "(3n) BpIyspeULD) BAIN (4d) Bpiyeplewsoy | |
L wnig unoelag jous4 jisape uisey] uejeledsiad iynuswsiu yepi) Buek ynpouid uep ueyeg | |-p0EY | 62
= | elefuaw B
yepntu
L Linig uejeped Tvdl @6pnis | 9-E0EY | 82
L wniq unoeleg Jojesauisul uep(use) nqy | S-c0EY | /2
. snpoud neje
L wnJia unoeijag uelyeq ueyediuny ynseuus) ‘esepn uelewsouad uelepusbuad jeje Lep 1ISWa nqaq | y-c0eY | 9z
= beq =
! oquinp unoeleg SEaq Ja)|l UBp UagIosqy | €-COEY | 62
L Cownig | unoeleg Iselodena uep ISe|sap ‘Isejnuuoy indjjaw buek |synpoid sasoid npisay | z-coeY | be
R [elwyoibe
L winiQ unoelag 1synpoid uep episisad] siuyal Isexyisads [ynualuaw yeply buek ynpoid neje ueyeg | L-c0eY | €2
Beq - R - yisney epos uep uaboupdy ‘ulop Isynpoidwaw | |
L oquinr unoelag Wwejep ewbeleip neje/sueiquiswl [9s Neje/uep UnsaLl |as sasoid Lep vd) @bpnis | 6-zogy | "2
IS [weieb Buepe| ip uexnyep Buel weseb |
Beq uelLUNWSd YNseuUa) Yepl ‘I|eYe oiop] sasoid] yisney epos uep uaboiphy ‘uuop
L oquinp unoesag Isynposdwaiy welep unsuaw |as sasosd uebusp weseB uennnuusd uep suug sbpnis | |-zogy | 12
| nsed ejefuay
! wnig | yepnpy ueseg -I$)0je-Z ‘joue)3 neje Jaje |nscuow [oXIB using | 96EZY | 0Z
Niseld [
L wnig unoelag Lnia | 89zEv | 61
- e - AT
I wnig unoelag (gozA) episyojuad wnipeuep | goLzvy | 8L
ueBunbui| R
depeyia)
L wng efeyeqiag Mlucipiaje uejejesad Lep seyeq juesbuey | pLILY | 21
uexeunbip €8 @ ({8} T
jedep Bued | yequin £d £d £g
ueeiepusy | edeyeg | yequir | yequi joquis yequi
Jowon uoBsjey | uesewsy| | /IsuspEIRY) £6 Yequ| ewen 3poy | ON




| Beq
1 ogunp J1s010Y [eBequa) ueluinwead ‘ueingajad] umopmolq wed jued pioe uep abpnig | z-zLeY | ¥S
[(ad) weny yewiy ueingsjad]
L wnig unoselag Japunyas nejejuep Jawud veingajad sesold uep Buluwus uep ‘sscip 'UsY | LLEY | €6
T 5 wnig unoelag npisal ueyejobuad sasoid uep abBpnis | 6-0LEY | 26
1 wniq unoelag o seyaq juabe Buxn|{ | y-0LEY | LS
1 wniq unoeiag seyaq yejobuad uejnue | g-0LEY | 0§
l T wnig ~ unaeiag (uawieal) [ejall Joy) EPILUEIS ISBUIUBIUOYIS) NPIS8Y | Z-0lEY | 6F
1 |yueLogl unoelag [eleq veewndwahiuad iseiad] eAunpisal uep seyaq By wese uejnie | |-0LeY | ev
— ~Fea .
l ogunp unoelsg aww |us elvowwe abpnis | /-60EY | ¥
L wniqgq unoelag | (1e7) sexoy Isynpo.d sasoud uep npisay | 9-60EY | 9F
1 wnigq unoelag o awi| ne eucwe sBpnis | 6-goeY | St
L wniq unoeiag Jonbi appid wads aBpnig | +-808Y | bt
L wniq unoeiag Jonbi| apjaid yueds | £-60EY | €
L |ouel og unoeleg - - epyins usboipiy R EPIUEIS'|OUS) 'BILOWE UEqWIT | 2-608Y | 2b
L wnig | ungeieg [eleq uep 1gaqg ueingajad] seyaq juabe Buixn|d | L-60CY | "L
= beq
L oqunp unaeisg niey uejameBuad neje ueyejobuad jeje-1eie uep abpnig | Z-goey | OF
beq B
L oquinp unoelaqg [nfey uejamebuad] ueuedwifuad sejjise} uep nfey uejamebuad sesoud uep 26pn|g | |1-80EY | BE
ST 4 Lo At ibdont B, :
L winig YepnLw uelien) ing yefuiw uebulnAusd ujsnpul Lep yeAulw isinwe ueleped doig | €-06Y | 8¢
R LUV | B
Beq Lepnui
L ogwnr ueleped BHUE] 1ESep NPIsay | 2-L08Y | "LE
elefuat o
Beq yepnuw [iwng seb uep yeluiw Buepy]
L oquinp uejeped weje seb neje wing yefuiw ueuedwifuad sejyse) uep 1synposd sesoud wep ebpnig | L-zoey | 98
Beqg A
L oqunr unoelsag Isyesl nele 1synpoud sasoud npisay | £-906Y | 'GE
[weje seb neje wung yefww syey | |
Geq ueyeoawad sasoud uep oiueblo ynpoid ueyiseyBusw Buek snpul el onad]
L oqunp unseisg weje seb neje wng yeduiw veuedunfuad sejise) uep 1ssinpoid sasoud pep abpnig | L-g0eY | +E
uexeunbip £g (z) (L)
jedep Bued | yequu £d £d £
ueeiepuay | edeyeg | yequi | yequir] joquis Yequi
1oWwoN uoBajey| | uesewsy| | / yisuspesey £4 Yequi ewep 2poy | oN




gjeduay
I W] yepnyy ueles Isejlisap sasoud npisay | £-GEZEY | €4
E|BAUSI a
L g yepniy uelieD aiuebio jniejed BunpueBuaw Bueh ysiuiea uep jeo uep ebpn|g | 2-G2eY | 22
o . [uesidejad uep ysiuiea —&
L wnig Lnoelag uejeBey dnyeousw 187 yiuebio yuejed bunpuefuail ysiLiea Uep 180 Yequir | |L-GZEY | L.
- o - ngasie) webo| (seuiquioy Neje
! wrig #15010)| us 'a4 ‘pd ‘Uz ‘nD 'sy 'IN 'ad ‘(jusfeaexay) 19 ute| eiejue uonn|os buned ads | 8-4ZEY | 0/
uabuar
L ‘wniq JIS0I0}Y Ydjeq uejnie| Iep npisay | [-pZEY | B9
uabuap ejefuapy m
L ‘winig YEPNA UBLED) ISEULIOP|IS] SBXaq JUB[ad | GFEEV | 89
usbusr R
L ‘wnag J1S040y (Buloid) wese ugjnieT | €-p2ZEV | L9
L wnie 11S010Y = ueyejojebuad uejeibey Uep sexeq uejnie | Z-pZev | 99
- [supjaj@ sesoid uebuap ==
Beq ynse(d neje webo| ueeynuuad eped webo| uesidejad uejeiBay dnyesusiu siuealED
L paunge unoelag uep Bune|doapa|g] uepnouad uep ueyolabuad sesoud uep saxed sy uep abpN|S | L-FZEV | S8
L Wwnig unoeiag ueeletjijswad uep uepselssd ‘Buunoenuew hndisw Buek isynpoid sasold npisay | £-EZEY 9
I ueeleyjawad
L g unoelag uep ueppjesad ‘Buunpenuew ejnuew pndiaw Buek 1synposd sesoid abpnig | Z-€ZEV | €9
[uisaw uep ueeiepuey ueeleyawed Uep uuepesad Jnoenueuw] h
1 L] JISDI0Y (Buiueao) uepnouad seyaq yuebioue uep oiuebio uelieo uep sexaq Jnejdd | |-€ZeV | 29
| eefusw S o o |
L wnig yepnuw uelen ((IN)1eYIU ueIngejed) ueuedwifuad seyjise) neje Juauneay) |o uep abpn|s | |-GIEV | L9
- = - [(li7) Buses ueewndwakuad uep ueingsjed] Jie uebuap |
L wnagg unselag MEIUOY BYIY ISiWaia) neje Jeyeqia) yepnw Buek Buiuws sesoud wep yequi | (-¢LEY | ‘09
b wnic] umoeleg ueuedunfuad sejjise} neje jusiuieal) |10 Lep abpnis | €18V | 'BS
L wniq unoelag abpn|g Buizipouy | £-€1EV | 85
I ¥ g unoelag B BuiunjoBjnUEW SpOUE LEP UOGJEY NPISal Uep Jel ZEIEV | 1S
[wrunwne uesidejad uep wniuwne ueinge|ed] se uebuap
L wnig unoeiag jejuoy exijey Isiwala) neje Jeyeqia) yepnu Bued Builuys sesoud uep yequi] | L-gLEV | 95
Beq o
L aguinr unoelag sisijoipiaje exeoas ueewndwaluad sasoid LeEp NpISeY | E-ZLEV | ‘GG
uexeunbip £d (@) (1)
jedep Bued | yequui £g s £d
ueelepus)| | eAeyeg | yequy | yequijoquig yequur
JowoN | uoBajey | uesewsay | /lisuspeiey £6 Yequur ewen 8poy | ON




xog
Ajejes
‘Buiuny| [UejeYyasay
L Aliseld snisyaju| ueuelejad sejjise) UEP IHES yewny | Snisyeul Yisuaperey bijisw Sy yequi | L-LEEY | 26
—————Feh L : . E.
L oqunr unoeiag Isynpoud sej|ise) Lep abpn|s | G-9EEV | L6
ejefuapy . .
L WwinJcl yepny uened |syeas uep Iseiodens ‘Ise|lisap sasoud npisay | £-9EEY | 06
6eq . i
I oguunp unoelag ISE|NLLIO) UBp _mu_:uoﬁ seso.d npisay | Z2-9eLY | 68
B feq . i [isewueq]
1 ogwnp unaelag ESIS UBP BSIEMN|EPSY 'SIUYS} iseyljisads [ynuawaw yepi Buek sinpoid neje ueyeg | |-9¢EY | 88
! LUl unoeiag  siuy@l iseyysads iynuatuaw yepy | m.cmm x:_uEa neje ueyeq | ¢-GEEV | /8
1 winig unoelag [uswfid uep euiem _mﬁ _mxmm‘:_mx:ﬁaa npisay | Z-SEEV | 98 |
~ beg i [l ueseunBBuBL nee ueyiseyBuat
? ogLunp unoelag Buek wsnpul siuaf enwag] ueuedwifuad sey|ised qusuiesiy 1O Lep abpnig | |1-2EEV | 68
1 eefwow | 7
L wnig YEpNL UBliED) cmcmaE;cma sejljise) neje juswies) o bep @bpn|s | Z-LEEV | ¥8
= | - nl ?mm:mmEmtmn_H 3
L winagg unoeiag (ND) suonnjos ssaooud juadg | L-|EEY | €8
L winiq unoeJag ] ) Isynpoud sasoud npisay | Z-0E€Y | 28
[lwung seued uep ‘seb yeAuiw 1synpoid
L winag LUnoelag uep isesojdsyg] iwng yeiuiu seued uep ‘seb 'yefuiw isynpoid pjue) 1esEp NPISeY | L-0EEY | 18
— 3 : :
L oquinp unoelag : ) uejiesad _mx_.ﬁaﬁ sasoud abpn|s | 6-8Z€V | 08
L wnig J18010] ynoua pajuud ynun uejnueT | €-8CEV | 64
L wnJQ unoelag [uospis2 cﬂm_ﬂma NEJE YiUoJa|a Usuodwioy uepyesad] (B) uasainoy ndwe | 2-82eV | 8. |
L wnia __mEn.x [ueseq |es elejeg] sexaqg wese uejnie’] | |-LZEV W i
beq g
L oqunp |  unoeieg ) Tvdl uep abpnig | /-GZEY | ‘9L
beq
L oguinp unaelag eiepn Uelewasuad uelepuabuad pun Lep oBpn|s nejejuep ngaq | 6-G2eV | 'S
L LN unoeiag - 17 UEp Od Hep ueyeqiaq 1S0J03 U 1B] | ¥-GEEV | 7L
ueseundip €4 (@ ()
jedep bued | yequii | €6 £l ed
ueesepuay | eheyeg | yequii | YeEquit joquig yequry
JowoN uoBajey| | uesewdy | /isLaPEIEY £6 Yequi ewen 8poy | ON




L wnaal unoelag [sepay uep dind] esiemniepey| esis eyaiad neje ysapy | |-L5ev 9Ll
Beq
L oquinp unoeiag ~ Isynpoud sasoud Lep npisay | €-05EY |SLl
L wnig “unoeiag [Bunoed uep ‘jeyseb ‘leeg] sojsaqsy esig | -0GEV | #hl |
L winig] uroelag - [[Bweua Uep yiwieiay sejab] sy-juabe Buizuojooep g Buizuolg | #-6¥EY |ELL
Mised B -
i L] unoelag [sexaq yntejad Buein Jnep] sexaq usqiosqe uep Jalli4 | 2-8rEV | 2L
Beq .
L oqunp unoeiag JojeiauIsu yse woyog neje Beig | 2-2yev | LiL
L wrug unoeiag [yequuy 1ojel12UISUl cm_mﬁmucm:mnn_u 10jeauisul use A4 | L-/vEY | 0LL
- sefuii BunpueBuai
L wnig unoelag BueA Buideys |elow sesoid Lep we.b Hngiss edniag ue| elejue wefo| mmn:_w Z-S¥EY |'60L
__E winiq unoeiag [Bideys onsejd uep (ejayy] wiBuipuad seAuiw uep Buno sesosd uep yeAuiw isjnwg | L-GFEY |01
L | wmg | undeiag ISen|y Npisey | Z-ErEY | L0L
L L] unoelag = Tmmmn m_E_xam_a :mcm_cmcmn__ ,._E_q auua2f|o) | L-£FEY |80L
5 winicy unoelseg _mm_;mwu sasoid npisay | Z-ZreEY | G501 |
L Lnic unoeiag [neqeu neje iuemay yeAuiw ueyejobuad] isen)y npisay | L-ZyEY | 0L
ejeAuapy
Beq yepnpy
L oqunpe uBlEpR ESIEMN|EPE)| UBP SIUYa] Isexyipsads iynuawew yepn Buel jesjuasuoy | Z-LpEY |'€0L
Dinewsoy
L g unoelag neje uepajuisip Yisiaquwad ynpoud ‘ualisjap unges] jenuasucy uep 1syNpold Npisay | L-LPEY | 201
L wnig unoesag [1ye16010j] sexaq yoea|q uep Jaxy ‘Jadojpaep UEUET | |-BEEY | LOL
Beq
L oqunp unoeiag Tvdl @6pniS | #-8EEY | 001
L wnig unoelag £d Yequ| jedwes npisay | £-8EEY | 66
I wnig unoesag i £ ISEUILUBIUOYI3] WNLIOJEJoge)| UBjeleiad | 2-BECY | 86
L wnig unoelag [le1siewoy uep jesu wniojeloge ] esiemn|epey el ueveq | |-8EEY | L6
i = eAusiusfas uep
L wnid unoeiag (pD) wnwpey| '(BH) umyiaw snseus) Jeisq webo| bunpuebuaw sipaw uejejelad | §-LEEY | "96
L wnig unoeiag £6 ISEUIUBIUOM.IS} WINLIOJEIOGE] UBje[elad | t-LEEY | 'G6
— § wnig unoelag - ESIEMN|EPEY EILLIY UEUEE E-lEEV | V6
L wniQ unoesag . BSIBMN[EDEY ISBULIB) YNPOId | Z-/8CY | €6
uyeunbip €8 @ W
jedep Bued | yequi Lotz tofs | ed
UeEJEpUay eAeyeq | yequi] | yequr] joquis yequur
I0WION uoBajey | uesewsy |/ yisuspEE)y €8 yequi] Bwen Ll 8poy | ON




0l

z LN unoe.ag Ivd 1 86pnys | L-10€8 | LEL
z g unselag ISBSLINJINS8P JIun eped cm.._mcsm_n_ bBueh sbuods von yequiy | 9-L089 | 9€1
7 winig unoelag elepn uelewsaouasd uelepusbuad jeje uep 1ISIWE Ngaq | 6-L0Eg |'GEL
Z winiq unoelag uejeibay neje 1synpoid sasoid npisay | #-1.0¢d | ¥l
£ R unaeiag N - o seyaq sieey | £-10ed | EEL
Beq — oLy
= oguwnp unoe.iag ouposfe 15ojouye; ueyeunbbusw Buek sesoid uepiojsoy Bunpuebusw (Geys) seia] | Z-1L0ed [ ZEL
[Usboniu emefuss ueyequep | |
Z Lwinig] unoelag yndngd] pol LY yequui apoy uebuap Jye uogiey yequi uiejss e uogiey yequwi | 1-Logd | LEL
ejeAuatu .
Beq Lepnw
Z oguinp ueleped siuales Bued uep (sBel pasn) sesaq unlfew uiey | poLLg |0EL
Beq
Z ogunp unoe.ag elepn uerewsouad ueyepuabuad sepjse) ep seyaq a4 | p-60Lg 621
Beq JISNPUI UESEMEY
z oquing unoeiag eped npedia) Tydl Selse) Lep (Tvd|) yequi e ueyejobuad isejeisul abpnis | peoLa |8zl
S B (Jaqqny alipy) 1emey] jaiey| (80d) pieod
Z wniQ unoe.iag wnouny Usjuug 11 ndwen (140} aqn) Aey spoyieD ynsewls) jluoae|d yequi | proLd | LEL
z wnig unoelag uol Jeynuad neje wisal yequi | paoLe |9zl
~ eAuueindwes | =
e|eAuaLu neje ; uep iojesedss ‘sisgueyo Jub ‘uoissisues) Jeay ISe|Nsul Iseyugn|
Z wnig yepniu uelieD “Jeab uisaw ‘yijolpiy seyeq sewnjad yefuiw ule| elejue sexaq sewnjad yeAully | psoLE | GEL
c wnig unaelag £ sex¥ad UeseWsy | PFrOLE .#N_.
¥ Wi unoeiag - - deos peaq| peold | €zl |
z wnig unoelag “e(amoshiyo) yynd sagse — sagse Joqy uep ng2g | pzoLg |'Zz) |
DA wdd g'p uep 1esaq yiga) uep (uoliw Jad sped ynjndas)
wdd g} Jep |19y uiga) 1seljuasuoy eyl eAuemefuss nejejuep (BH) unssw
Z winig unoeiag BunpueBuaw nejejuep 1seuiejuoya) Bued ynpoid uebueng neje/uep yeqgun | pLolg | LEL
- _ e|efusw B
L wnig yepnuw ueien (Buiseaibap 'Buiues|D) InJejad | |-GSEV ['0Z1
L wrug unoelag [Buiuesjp jeusnpul neje [ealwayo] ueyisiagquwad ueleibay Lep Npisay | Z-ZGCY |61 )
L wniQ unseiag o T auuq abpnis | g-15eV [ 811 |
| wnig | unoelag BUlEMad; Blul) ueyeladuad npisay | Z-156Y | ALL
uexeunbip cq (2) (1)
jedep Bued | yequi £q ed €d
ueelepusy | eleyeg | yequwi | yequr] joguis yequun
JOWoN Hofajey| | uesewway | /yysuspeley £4d yequut ewen Spoy | ON




L

snseld [(nn) eBequia) ueiunwed uep ueingaad] | |
Z Lni] npeay Japunyas nejejuep iawiud :E:nmmmn_ saso.d uep Bullwwiys Uep SsOJp ‘Usy | 2-Z1ed | LG)
eefueaw |
yepnw
Z Lnic ueleped [efeq ueewindwakiuad 1seiad] Tvdl @Bpnis | L-0LEH | 951
¢ 5o — e 2L
Z oquing unselag S0BUIN 1SE|Q NEJE USAD 9302 Liep uanye Uejobualw Buek yd) 2BpniS | $-60£8 | S5t
z wng unoesag o “uiBuipuad seyjisey uep yeAui |sinw3 | $-60€8 | ¥GL |
z wnigy unoelag ejodno ngaq | £-60€8 | €51
z LN unoesag BJepn uvesewasuad uelepuabuad selise) Uep ngaq | Z-60cd | €61
7 wniQ unoelag [efeq uep 1saq ueingajad] cmh:n_m._ma 1ep ssoiq | L-60EH | 151
Beq N o R
& oquwnp unoelag — vdl tep abpnig | 2-80€9 |05}
[nfey uelemeBuad]
Z winug unoelag 18n0-Ya| v_:_ua._.n_ uep siua} 1seyisads iynuswsaw yepl; buek x:_uEn_ neje ueyeq | |-20€9 |6k
o it B et el o it i I
z ogunp unaelag eljepn Uelewwaouad ueyepusbuad sey|ise) Uep ngad | #-/0E8 |81
z wniQ unoelag - 1oy Juads (sAega) Bundwa) ynsewa) sexaq Jeyid | £-2089 | L)
¢ | wng unoeag POL LY UeqUir] 8poy UeBusp Jpje UoGUEY UequIlT LIB[oS Sexaq Jife uoqiesy) | Z-/0ed | 9F|
s wirnig unaelag B =E:n seb uep yeAuiw m:m__v: sexaq sieiey | |- L...cmm_ Gl
g | ¥Taw i
z oquing unoeJsag - vd| @6pnis | 908 | Pl
Beq POLLY Yequr
Z oguunp unoelag apoy eubuap jipfe Uoguey Yequir Uiejas Sexaq e uogies| eAujesiw Uegqiosqy | Z-90€d el
beq [weje seb neje iwng yeduiw 1syel} ueyesswad
Z oquinp unoesag sasold Lep ojuebio ,__:ﬁua ueyjiseybusi Bued usnpul eiwoad] sexag sieley | L-90ed | crl
¢ wnig unoeseg [touniod] Twd| #BpNIS | §-G0€9 |'L¥L
beq
Z oquinp unoeliag - vdl @bpnis | Z-0ed |0k
bBeq [(3w) epiyaplewio) LiLUBBL
Z oquinp unoelaqg '(40) epiyaplewo) eain ‘(4d) EPIYSPIELLID) [OUB JISSPE LISal] SEYaq SIBIEY L-¥0E8 | BEL
[weseb buepe| ip ueynye|p
beqg Buek we.leh ueiuinwad ynsewls) yepl ey 01op| S9s0.1d] saqse ewbeljelp
Z oguinp unaelag upseunBBuaw Buek sisioipis|e sesoid uep segse Bunpuebusw Buek yequir | £-Zoed | 8EL
UENEURBIP £d (e) (1)
jedep BuedA | yequi £d €8 £d
ueerepusy | efeyeg | yegqui] | YeEqIT [OQUIS yeaqu
10LUON uobBajey| | ueseway E_HthEEmv_ : £6 Yequu ewen apoy | oN




cl

Beq
Z oquing unoelag Japjos vewn desog | F-£ze9 |'BL1
Beq |
z oquing unoelag -  Japjosia) §Od uebuojod | e-gzed |LLL
Beq
z oquing unoelag Bunured abpnis | z-czeq [9/41
Beq [wsaw
Z oqunp unoeiag uep ueesepuay ueeleyawed uep uuepyelad Jnjoejnuew] Bunse|q sesoid esig | |L-£Z€9 |'G/1L
—— %% b e |k
z oquing upeay B [msxall Tvdi Lep 8Bpnis | e-zzed | viL
[4 wrid undeleg vdl mmv:_m. 8-iceg el
z wniq unoeiag ESIEMN[EPE) UBD SILXE) iseyysads iynuawaw yepl} bued ynpoud neje ueveg | G-1ze8 | 2.1
zZ wniq unoeleg | EJUI} SEYaq UEsEwway| -12eg L4
beq .
A equnp unoelag uelpnauad sesoud Lep npisey | £-1.Z€8 | 041
Beq
Z oquinp unoelsq ... mmﬁ:.m.w Z-lzed |69l
~ Beq [ejun ueyiseybuaw buel uejelboy
z ogqLunp unselag uep ejun] eAuveusduwifued vep isynpoad sasoud Lep ejul mcmmm_mﬁ.cmE mmﬁnwm L-LZ2€8 |'89l
Beq [sfoje nD uep ‘Uz ‘v
z oguing unoelag ‘uig) eieue cuauou webol sasoid] eiepn ueiewsouad ueepusbuad seyjise; nqeq | Z-L1€9 [ L9 L
Beq - -
Z oqunp unoelag juswieal seb uep sayea 4ajy uep abpnis | Z-Gled 991
Beq i
z oquing unoeiag [(IN) [9%IN ueingajad] eJepn uesewasuad seyise) uep ngaq | L-GLEH | G591
Beq .
z ogqunp unoeJag vdl uep ebpnig | g-cled | P9l
Beq -
Z ogquinp unoelag elepn uejewsosuad :m_*mncmm:ma sejljise) Lep aBpnis nejejuep ngaq | g-¢1ed | €91
T wniq unoeiag |-E 1EY Yequulj 9po> Bp yequuy uiejes Bujwiwipis sesold uep yequi | G-€1€9 291
z wniq unoelag N ~ (Bum jod uads) epojey | p-gled | 191
z wnig unoelag Japunyas isynpoud Lep weyy ssoiq | -E1Ed | 091
2 wnin unoelsg Jepunyes nejejuep Jauwiud 1synpo.d sasoud uep ueyjiseyp buek mmmm. Z-£1£8 |'651
z winig unoelag [wniunwnje uesidejed uep WniUWNE UeINgaad] sdelos spouy | L-ELEH | 861
ueyeunbip €8 (@) (L)
jedep Bued | yequi £g €q €d
ueeiepus) | edeyeg | yequ(l | yequr joquis yequir
lowop HoBajey| | ueseway| | /lISUaPEIEY £8 YEGLUIT ELUEN 8poy | ON




£l

beq
7 oguunp unaelag eJepn uelewsousd uejepusbuad seyyse} uep ngaQ | £-LEEH 561
—— . =
i oqunp unoelag Juauneas seb pep sayed Jal|iy uep abpn|s | Z-LEET | #61
P wnig unoelag [ueBuequienad] jeddno uep “xny ‘Djese0 yadas Aesse aly m_mn_Ej 1-1€c9 |E61
Fa wingg unoelag ~ seyeq Jayy nejejuep uegiosqy | #-0cca |'Z61
ejeAuatl
yepnu
c wnig uejeped POl LY Yequl apoy uebuap ipe uogiey| yequill UIESS JIDIE UogJey yequin | £-0Ee8 | L61
wng
.mE
A oguunp unaelag |lo ojayjuis neje/uep aseq |10 Jesep ueyeqiaq Jog }ngias yequir] | Z-0e€g 061
[lwng seued uep seb™yeAuw 1synpoud | | |
Z wnigg unaelag uep Iselojdsy3] |10 onBUUAS NejejuEp @seq |10 JESER UBYEQIaq Jog Jndwn| yeqwi | L-0EEa |'B8L
beq
& oquinr unaelag eAuise|nusi uep [@qey Yequii | G-BZER | B8
a | Beg
(4 oquine unoelag (8Dd) pieoq jinono pajuld | #-8Z€9 |81
— d | .
z ogunp ungeiag eAUXN|} UEp J2pjos NpISaY | £€-82€8 |98}
Beq a
Z oqunp unoelag [Miuoaps|a uelejelad nele yiuoe|e usucdwoy uelelad] sse|b psieos | Z-gzEg 6oL
Beq
¢ | equnr | UnQERg S Ivdl e6pnis | 6-/z89 | #81
, [Ueseq |as ieia)eg] esiemnjepey
2 wnigj unaelag leJaleq uep'siuya) iIseysads iynuawaw yepl) buek 1eiseqg ‘sexaq lessieg | |-/ZE9 €81
i oquinp unaelag [Buniey |2s 1eialed] vdl abpnis | £-9z¢£8 | 281
Beq
¢ | oqunp undelag Tvdl @bpnis | £-¥Z€8 181
yiseld
zZ wirgg unoelag [eleneb uep Buneidonosa] sexaq Jaliid | Z-vzeg |08l
beq & Fo Mok
Z oqunp unselag vdl @bpnis | 5-g2e9 [6L1 |
uexeunbip €6 ] (1) .
jedep Buef | yequiry ed €4 cd
ueesepusy | efeyeg | yeqwry | yequrijoquis yegury
Jowioy | uoBajey| | UeSEWSY | [ YliSUspEIey £d Yeguir] ewen 8poy | ON




7l

beq
I oguwnp unoelag eiepn uesewasuad uelepusbuad sey|ise) Lep nqaq | £-6¥£9 912
Beq . i
z oquinp unoelag [leweus neje yiwesey sejel] webo) ideps) sejeb ynang | L-6¥ED [SLE
- Beq =
z oquinp unaeisg B Ivdl @bpnis | ¢-/pEg | Vie
Z | wng unselag SEYaq UEQIOSQE B 131 2-iped [€LE
z wniqg unselag _Em...ﬂlf: .HEEmEm:_ ueisesadobuag] seb any :mxmcm,.ﬁmn._ 'npisay | L-/pEd |ZLE
¢ | wng unoessg Tvdl 95pnis | g-eved 'Lie |
7 wnic unaelag [tesep elwyosio ueyejcbuad] sexaq sieiey | L-eveg (01T
z wnig unoeiag [heqeu neje iuemay yekuiw ueyeobusd] JeLua] neje yelui aBpnis | |-erel |60e
Z wnq J1S010)) €10V 8BpniS | Z-1vEd 802
El . DPiiewsoy
Z wnicy unoeiag neje uepsjuisap ‘Yisiaquwad ynpoid ‘uablayep unges] sexeq ueqJosqe uep J8lll4 | L-L¥eg |'L0T |
4 wnig unaelag [sesiaq sewnjad yeduiw Buen Jnep] sexeq ueqiosqe Uep Jayl4 | L-0v€Sg |90
Fa LNI(] unoesag [yesBojoy] Jouue] il | z-6e€d 502
| Beq
Z ogwnp | unoesag S Tvdi 8bpnis | g-/g€8 | #02 |
2z | wnq unoelag ?m_mcmwmv_ ueuefejad seji|ise) UEp Pyes Yewny] Isewe; ynpoid UESEWIBY | |-/E€F ['E0Z
Beq |
Z oquine unoeseg Tvdl lep aBpnig | Z-oced [2oe
B ejefuspy i
Beq yepn(y
Z oquinp uejepe [lseuiiey] jnye uoquey neje sexaq Ja)ju UEp UeqiosqY | |-95gd Loz
= b2 :
z oquinp unoessg 1vdI #Bpnis | €-¢£69 002
= debcharcind s - A
z oguinp unselag - pag pazipin|} uep Jised | Z-€EEH | 661
- Beq ~ [n17d) den eBeua | s iBuequiad] 01p@ NelE s0KE Lequ
Z oqunr unoelag apoy uebuap yegqui ulejes eiepn uelewaauad :m__mn:mmrmu SEJl|ISE) UEP NQ8q | L-EEEH |'B6L
Z wnigy unoeiag ElEPN uelewaduad uelepuabuad sey|isey uep ngaq | z-ze€8 | /61
N . o [4u3s1 ueeunBbusLl neje
Z Linigy unoelag ueyiseybuaw Bueh wsnpul siual enwas] uawiea seb uep seyeo Joyy uep ebpnis | |-Zeed | 961
uexeunbip €a @ (1)
jedep Bued | yequi £d £d _ ¢€dg
ueesepusy | edeyeg | yequir | yequur [oquis Yequir
JOLLION uobajey | ueseway / Histiapieley [F £8 Yyequiry Bwen 2P0y | ON




Sl

o beq [yndnd msnpul eped (YZ) BILUOWLWE JNNZ|8NemZ]je)ns
z aqunp unoelag wniuowe sndnd ueenquad sesoid] (f0oeD) indey Gl¥d |88
wniq . - =
‘Beqg
z oqunp ungeleg [osw uep wndnd ‘nLd] wnsdi ¥ive | LET
Beq . [(Ussiad £60) %¢ UBp Uiga] yeAulw uebunpuey Jepey uebuap ieqeu neje iuemay ;
z oqlinp unoeiag yeduiw ueyejoBuad nejefuep [EAIWSYD0BI0 LISNPUY sasold] yues Buiyoes|q ju=dg €198 |'gc2
e — i i
Z oqunp unoeliag E_:a isnpul Lep yequu iy ueyejobuad sasold] Tvd| 26pnis L8 |'SEZ
Beq .. [wsnpur nyBuny
Z ogqunp unoeiag neje/uBp Ia|iog Jaxools seyise; eped eseqnieq uelesequiad sesoid] yse wopog |  0L¥E | vEC
| Beq ol [snpur |
i oquinp unoelag mibuny neje/uep Jajlog Jay20ls sejise) eped elegnieq ueseseqwad sasold] yse A4 60v9 | €S2
e [ecewiny Buneayas sasoid nejejuep L ]
Beq Ejodny NEJE Yepuas Isuanal) aseuln) uononpul |Bojouse) uexeunbbuaw
Z oguinp unoelag uebusp eleg uep 1saq Luebo| neje/uep yilig :E:n_m_mn $950.d] 21828 1IN govg | Ze2
beq p——maTa=t [1epurjas
Z ogunp unoeseg uep Jawud sasoid Lep fmsz& ebeqlual Yihg ueingajed sesold] Bejs gwguou LO¥Pa |'LEE
7z | wng unoeseyg | seyeq Jeznynsap Neje ISuliojal uie| BlejUE m__mmmw._.. N.@mmm ‘0ET
- wnig unoelieg [yshpul ses)] npisai-apiqieo yequir | 1-95€4 622
Z wnJQ unoelag sexaq elsjed | z-G6ed | 8¢
Z winig  unoeseg [uselepuay Leeleyawad jexbuag] 180 yequir | |-66£49 | £22
z wria unoesag sojsegse bunpuebuaiu bued ISYNJISuUoY [eUSiEn | G-pGEd |922
B wniq unoeiag - sojsaqse Bunpuebuaw Buek isejnsur [euaiey | v-rSed |62
Z wniq unoelag . €9 ISBUILLEIUCY3) ‘Buek webo| yequir | £-¥Ged | vee
Oz wnig unoelag g _mmc_EmEov:E Buek nkes uep onsed ‘seje9) | z-#5cd €22
- [isynuuoy Ajsnpul siual enwas] =
Z wnig unoeiag gg Bunpuebuaw Buek yiwesy Uep %o1q 'uojeq Lep yesidial Isyel) neje ueindwen | |-#S€a 222
z wnicg unoelag [idoyojoy] sexaq teuo] | L-£6€4 [LEe
[ = wniqg unaeseg a Buryuiep sepay ynpoud ueiengquad Ty d| abpnis | #1640 |'0zZZ
Z T T unoeiag - ueuedwihuad nejey uep juauieal |io abpnig | €-15¢8 |61¢
5eq =5 1 e s s ok
Z oguwnr unoelag elepn uelewaouad ueljepuabuad seyjisey uep nqaq | Z-15¢€ |BLE
z wniQ unoe.lag [seuay uep dind] pnwi 3w | L-LGEH | LLE
uexeunbip ed (@ (V]
jedep Bued | Uequin gd £d €d
ueelepusy | eAeyeg | yequwiy | yequir joquig yequir
oo uobajey | UBSEILDY | [ HUSUSIHEIEY €8 Yequi eueN apoy | ©N




KEMENTERIAN PEHHUBUNGAN
DIFIEKTOFIAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

GEDUNG KARYA TEL: (021} 3508138 FAX * {021) 3507202, 550612,
JL. MERDEKA BARAT NG B J508929, 3506145, 3596 145, 35052134 3BO6143
JAKARTA 10110 3508204, 3508143 email ¥ niibERE

ilekia

Heme Pags - \-\rww hubdal welb.ld
e Faers - L ; spionam,dephub gold

| KARTU PENGAWASAN
1ZIN PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG BERBAHAYA (B3)
NOMOR : SK.00040/AJ.309/1/DJPD/2018/100000116-000541

Berdasarkan Keputusan Direklur Jenderal Perhubungan Darat Mo, 9‘i200001502150ﬂ1? tanggal 13-12-2022 tentang izin-
penyelenggaraan Angkutan BARANG BERBAHAYA (B3] . kepada : PT. MITRA HIJAU ASIA yang dipimpin oleh Riory Rivandy
diberikan karlu pengawasan untuk mengangkut barang berbahaya (b3).

- I Panuzahaan
- Rekomendasi KLH
- Berlaku Sampal

;100000116

5.739/PSLB3-PLB3/PKI/PLB.3/T/2022
26-07-2027

- Rekomandasi ESDM

= Berlaku Sampal
--Jenis Muatan

- Asal

- Tujuan

- Riite / Lintasan

ARKIBATERAIBEKAS, FAEA BAHAN KIMIA KAD#»I-_UAF_{SA. KEMASAN BEKAS B3, SLUDGE IPAL, COPFER
SLAG, TONER BEKAS, INFEKSIUS, DLL (SESUAFREKOMENDAS] KLHK)

SMRNDA-BPN-KKAR-BRAU-BNTNG-KUTIM-KUBAR-MHKMHLU-PASER-PENAJAMPU-BRT(UTR-
SLT, TMR-CGMAS-KPUAS-KTNGH-KTWRGN(BRT, TMR}-LMNDAU-MRGRY-P.PSAU-SRYN-PLK-
SKMRA-BALNGN-BJR-BRTKLA-HLSNG(SLT TGH UTR}FKTBR-TBLNG-T.BMB-TNLT-TPN-BJRBR-
BJRMSN-BNGKYNG-KPUASH-KYNGU-K TPNG-KBRY-LNDK-MLWIFMMPWH-SMES-SNGAU-
SKDAU-SNTNG-PNTNK-SNGKWNG-BULNGMN-MLNAU-KTT-NNKAN-TRKN

CILEGON, SERANG, KARAWANG, BOGOR, MOJOKERTO, SURABAYA, BALIKPAPAN,
CELUENGSI, EARRU

MKSR-BRRU-JNPT-SNGKNG-PR2-SMD-BPN-KKR-BR-BTG-KTIM-KEAR-MHKMHL-PSR-PPU-
BRTOUTR-BRTOSLATN-ERTTIMR-GNGMS-KPUAS-KOBAR-KOTIM-LMNOAU-MRUNGRY-F.PSALL
SRYN-PLNGK-SKMR-BLNGN-BJR-BRTKUALA-HLSNGAISLTN-HLSNGAITNGH-HL SNGAIUTRA-
KTERU-TBLNG-T.EMBE-TNHLAUT-TAPIN-BJRBRU-BIRMSN-BNGKYANG-KPUASH-KYONGLU-

KTPNG-KBRY-LNDK-MLW-MMPWH-SMBS-SNGAU-SKDAU-SNTNG-PNTK-SNGKWNG-BLNGN-
MLNAU-KTT-NNKN-TRKN

Untuk keperluan tersebut dipergunakan Kendaraan Barang sebagai berikut :

- Nomor Kendaraan DDB26BXL - |D. Kendaraan : 000H
- Nomor Uji Kendaraan ; DET1CG22000693 - Jenis Kendaraan . TRUCK BAK TERTUTUP
- JBI Kendaraan : 8OO0 - Tahun : 2022
- Nomor Rangka MHCNMRT71LNJ 128094 - Merek/Jenis . 1suUzu
- Momor Mesin B129094 - Konf. Sumbu R i
- Berlaku Sampai 18-08-2024 - JBl Tempelan Al !
Ditetapkan di JAKARTA
Pada Tangoal 18 Agustus 2023
A.n.DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
DIREKTUR ANGKUTAN JALAN
SUHARTO

Pembina Litama Madya- 1V/d
NIP. 196609251989031004

BK.23.0001844



KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH

DAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Gedung Manggala Wanabakti Blok 4 Lantai 5 - JI. Gatot Subroto, Jakarta 10270,
Telp. 021-5704 501/04 Ext, 4113, Fax. 021-5790 2751; Indonesia - Kotak Pos 5505

Nomor : S.©51 [ PSLQ 3 -pPF [PL6. 3 (6 1010 2 Juni 2022
Lampiran : 1 (Satu) berkas
Hal . Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
Yth. Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan RI
di

Jakarta

Memperhatikan surat PT, Mitra Hijau Asia Nomor ; 012/SKL/MHA-JKT/IV/2022 tanggal 21 April
2022 perihal Permohonan Rekomendasi Pengangkutan Limbah B3 — Angkutan Darat dengan
nomor registrasi R202204 150005 tanggal 11 Mei 2022 dan merujuk Pasal 311 ayat (1) Peraturan
Pemerintan Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, bersama ini diberikan rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan . Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab . Riory Rivandy

3. Jabatan . Direktur

4. Alamat Kantor / Pool . JI. Mayjen Andi Mattalata, Kelurahan Mangempang,
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan

5. Telepon/Fax . 0411-4835450

8. Email . jakarta@mitrahijau.com

7. KBLI : 49432

8. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120000150215

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat diberikan
Izin Pengangkutan Limbah B3 kepada perusahaan tersebul. Persyaratan sebagaimana terlampir
agar dapat dimasukkan ke dalam persyaratan izin yang Saudara terbitkan. Apabila alat angkut
sebagaimana tercantum dalam rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi
persyaratan teknis dan kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan permohonan izin
perusahaan dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut akan melakukan
perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3 sehingga
tidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis sebagaimana termaktub dalam lampiran dan/atau
masa berlakunya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperlukan rekomendasi baru dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama, rekomendasi ini
dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor rangka dan nomor
mesin. Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan: /
1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan B&racun Be aha}ra

2. Direktur PT. Mitra Hijau Asia




Lampiran
Surat Nomor
Tanggal
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Juni 2022

KEWAJIBAN PERUSAHAAN DAN SPESIFIKASI ALAT ANGKUT

: PT. Mitra Hijau Asia wajib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut Limbah B3
sesuai dengan:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;,

4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan

5 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8
Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.

. Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:

. ' b : | Penggunaan
No. | Nomor | Model | Nomor | Nomor wmhmkkMri
' | Kendaraan | Kendaraan| Rangka Mesin | " | Bahaya
g ; ; | Limbah B3
1 B 9781 Box MHFE74 | 4D34TX6  PT Mitra 1 dan 2
Uxvy | PPMK222| 6327 | Hijau Asia |
' 941
5 | Dpeail | Light | MHCNMR| B120447 | PT Mitra 2
Sz Truck 71HMJ12 Hijau Asia
Bak | D447
3. | DD8156 | Pick Up | MHKP3B | K3MJ002 | PT Mitra 2
sc | A1JMK16 49 Hijau Asia |
7593 N
4 | DDB8298 | Pick Up | MHKP3B KMJ0116 | PT Mitra 2
SC A1IMKGT 59 Hijau Asia
938
5. | DD 8597 | Pick Up = MHKT3A | K3MJ058 | PT Mitra 1dan2
RZ Box 1JNKO50 81 Hijau Asia
708
6.  DDB8598 | PickUp | MHKT3B  K3MJ060 | PT Mitra 1 dan 2
. RZ Box A1JNKDS 08 Hijau Asia
0812
7. | DDB8589 | PickUp | MHKT3B | K3MJ059 | PT Mitra | 1dan2
RZ Box ATINKOS 69 Hijau Asia
| 0802
8 | BO317 Tracktor | MHCGVR| BHK1F01 | PT Mitra 1 dan 2
UWX | Head 34JMJ0O0 | 3935 | Hijau Asia
| 0426 | |
9. | B9319 | Tracktor | MHCGVR|6HKIFO1 | PT Mitra 1dan2 |
Uwix Head 34JMJ0O0 3936 Hijau Asia
| 0427

10. B9334 UXW .../2




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

| 10. | BO334 | Tracktor | MHCGVR!6HK1F01 | PT Mitra 1 dan 2
| UWxX | Head 34JMJ00 3931 Hijau Asia

‘ ‘ ‘ 0428 | |

|

Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum dalam Tabel 1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari rekomendasi ini.

1. Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA
merupakan Limbah B3 yang berasal dari Penghasil Limbah B3 yang telah
mempunyai kerjasama secara formal dengan pihak Pengumpul,
Pemanfaat, Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah memiliki
izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

2. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang tertutup; dan

3. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka.

Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:

1. melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian jenis
limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limbah B3;

2. melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan jenis dan karakteristik
Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum dalam Amar
KETIGA yang merupakan bagan yang fidak terpisahkan dan
rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnya,

3. melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
keamanan dari limbah yang diangkut ternadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam diagram berikut:

L e s
DAL
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C T
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Keterangan: C =Cocok T =Terbatas X = Dilarang
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KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

4. memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang memadai sesuai
dengan jenis dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan beracun serta
Standard Operating Procedure (SOP),

5. melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan;

6. melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3 dan tujuan/penerima Limbah B3, sesuai Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun dan melaporkannya paling sedikit 1 (satu) kali dalam & (enam)
bulan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Direktur
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya;
dan

7. memasang GPS tracking pada semua kendaraan pengangkut Limbah B3
dan menghubungkan GPS tracking tersebut dengan sistem Pelacakan
"SILACAK " yang ada di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3
untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 wajib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Mitra Hijau Asia adalah
ATO 0000001 (tujuh angka).

1. Rekomendasi ini berlaku selama & (lima) tahun sejak tanggal ditetapkan.

2. Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat 1 (satu) tahun
sejak ditetapkan.

3. Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis Limbah B3 yang
diangkut.

1. Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dari kegiatan ini termasuk
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan terjadinya korban, dan/atau
penyalahgunaan surat rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pemegang rekomendasi.

2. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi melanggar
ketentuan-ketentuan dan persyaratan fteknis yang diatur dalam
rekomendasi ini.

3. Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 60 (enam
puluh) hari sebelum rekomendasi ini berakhir.

a.n. Direktur Jenderal,
_Direktut Pengelolaan

&Y .
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KEMENTEHIAN PEHHUBUNGAN -
BIFIEKTOHAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

GEDUNG KARYA TEL: (027) 3508138, : FAX - - [0921}350?20’2 806124,
JL MERDEKA BARAT MO, 8 _ 3808120, 3508145, 3508145, asnazm: 3506143
JAKARTA 0110 BE0E204, 3506143 emall T=tbdatd hubdat Wt
Home Page @ wwaw, hubr_m web.id
= = z : 'aplnﬁ-arrs.dlaphub,gald

KARTU PENGAWASAN _
IZIN PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG BERBAHAYA (B3)
NOMOR : SK.00040/AJ.309/1/DJPD/2018/100000116-00042

Berdaaadcan Keputusan Direkdr Jenderal Perhubungan Darat No. !12‘060-0159215&01‘? tanggar 13-12-21:!22 fentang in-

penyeienugarasn Anglutat BARANG BERBAHAYA (BY) |, Kepada | PT. MITRA HIJAU ASIA ¥anhg dipimpin aleh: Riory Rivandy =

diberikan kartu pengawasan-untuk mengangkut barang berbahaya (b3).

- 10 Perusahaan tTee0011e

- Rekomendasi KLH : SB51PSLBA-PKRIFLE 3/6/2022

“BerakuSampal - = 1 -01-06-2027

- Rekomendas| ESDM

= Baraku Sampal e 2
- Jenis Muatan +  AKI/BATERALBEKAS. FABA, BAHAM KiMIA HADAL UARSA KEMASAN BEKAS B3 SLUDGE IRPAL COPPER —

SLAG, TONER BEKAS, INFEKSIUS, DLL (SESUAI REKOMENDASH KLHK)

s Asgis = - MKES BRR—JNFT-SNUKNG—PREE-SRWKD EMRND—BPN#KAR—BR:&U-BNTNG KUTIM-KUBAR-
MHKMHLU-PSR-PPU-BRT{UTR-SLT TMR }GGMAS KPUAS-KTNGNKTWRGN&RT TMR]-
LMMDAL-MRGRY-P. PSAU-SRYN-PLK- SKMRA-BALNGN-BJR-BRTKLA-HLSNG(SLT TGH UTR}-
KTBR-TBLNG-T.BMB-TNLT-TPNBIRBR- EJEMSN BNGKYNG-KPUASH-KYNGU-KTPNG-KBRY-
LNDK-MLWEMMPWH-SMBE-SNGAU-SKDAL-SNTNG-PNTNK-SNGKWNG-BLNGN- MLNAU KTT-

- NNKAN-TRKN
= Tujuan - CILEGON. SERANG, KARAWANG, BDGOR MCIJCIKERTD SURABAYA, BALIKPAPAN,
' CILUENGS!, SIDOARJO, BARR
- Rute [ Lintazan ¢ MKER-BRRU-INFT-SNGKNG-FR2-SMD-BRN-KKR-BR-BTG-KTIM-KBAR-MHKMHL-PSR-PPU-

BRTOUTR-BRTOSLATN-BRTTIMR-GNEMS-KPUAS-KOBAR-KOTIM-LMNDAU-MRUNGRY -P.PSALL-
SRYN-PLNGK-SKMR-BLNGN-BJR-ERTHUALA-HLSNGAISLTN-HLSNGAI TNGH-HLSNGAIUTRA-
KTBRU-TBLNG-T.BMB-TNHLAUT-TAPINB-JRBRU-BJRMSN-BNGKYANG-KPUASH-KYONGU-
KTPNG-KBRY-LNDK-MLW-MMPWH-SMBS-SNGAU-SKDAU-SNTNG-PNTK-SNGKWNG-BLNGN-
MLNAU-KTT-NMEKN-TRKN

Untuk keperiuan tersebut dipargunakan Kendaraan Barang sebagai berikut ;

- Normar Kendaraan t BO31OUWX - 1D, Kendaraan ; 000a2
- Momor Uji Kendaraan : JKT-2205532 - Jenis Kendaraan : KERETA TEMPELAN
- JBl Kendaraan v 6220 - Tahun v 2021
- Nomor Rangka : MHCGVR34IMI000427 - Merek/Jenis ¢ IsUZY
- Nomaor Mesin r BHK1FD13936 - Konf, Sumbu Y222
- Berlaku Sampal - 06-07-2024 - JBl Tempelan : 28310
Ditetapkan di JAKARTA
Pada Tanggal 06 Juli 2023
An.DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
DIREKTUR ANGKUTAN JALAN
SUHARTO

Pembina Utama Madys- IV/d
NIP. 196609251 9850%1 004

BK.23.0000261



KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH
DAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Gedung Manggala Wanabakt| Blok 4 Lantai 5 - Jl. Gatot Subroto, Jakarta 10270,
Telp. 021-5704 501/04 Ext. 4113, Fax. 021-5790 2751, Indonesia - Kotak Pos 6505

Nomor :S. 4d¢ /PSLB3-PLB3/PK/PLB.3/8/2023 2e) Agustus 2023

Lampiran : 22 (dua puluh dua) Lembar

Hal : Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(Limbah B3)

Yth. Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan RI
di
Jakarta

Memperhatikan surat PT Mitra Hijau Asia Nomor: 30/SKL/IMHA-JKT/VI1/2023
tanggal 17 Juli 2023 perihal Permohonan Rekomendasi Pengangkutan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Perpanjangan Rekomendasi
Pengangkutan Limbah B3 No.S.777/VPLB3/PPLB3/PLB3/7/2018 dengan nomor
registrasi R202307170041 tanggal 25 Juli 2023, dan merujuk Pasal 311 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, bersama ini diberikan
rekomendasi kepada:

1. Nama Perusahaan : PT Mitra Hijau Asia

2. Penanggung Jawab :  Riory Rivandy

3. Jabatan :  Direktur

4. Alamat Kantor - JI. Mayjen Andi Mattalata, Kelurahan
Mangempang, Kecamatan Barru,
Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan

5. Lokasi Pool . a.Jl. Mayjen Andi Mattalata, Kelurahan

Mangempang, Kecamatan Barruy,
Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan

b.J. Dr Ir Sutami No. 4 Komp
Pergudangan Tristar Bontoa Indah
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan

c. JIl. Akses Marunda No. 15 Jakarta
Utara, Provinsi DKI Jakarta

d. JI. Anggrek, Ds Langgea, Kecamatan
Ranomeeto, Kabupaten Konawe
Selatan, Provinsi Sulawesi Selatan

e. Jl Raya Paniki atas No. 3, Desa
maumbi jaga IV, Manado, Provinsi
Sulawesi Utara




f. Jl. Raya Abepura Entrop Kompleks
PTC Entrop Rt 03 Rw 08, Jayapura,
Provinsi Papua

g. JI. Revolusi 2 gg Jati, Kelurahan Lok
Bahu, Kecamatan Sungai Kunjang,
Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur

h. JI. Soekarno Hatta, Kelurahan Tondo
Palu Utara, Kota Palu, Provinsi
Sulawesi Tengah

6. Telepon . 0411-4835450

7. Email . infociptalestari@gmail.com
8. Kode KBLI . 49432

9. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120000150215

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan sebagai bahan pertimbangan untuk
dapat diberikan lzin Pengangkutan Limbah B3 kepada perusahaan tersebut.
Persyaratan sebagaimana terlampir agar dapat dimasukkan ke dalam persyaratan
izin yang Saudara terbitkan. Apabila alat angkut sebagaimana tercantum dalam
rekomendasi ini pada kenyataannya tidak lagi memenuhi persyaratan teknis dan
kelaikan, Saudara dapat menolak rekomendasi dan permohonan izin perusahaan
dimaksud.

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Apabila perusahaan tersebut
akan melakukan perubahan, dan/atau penambahan operasional kegiatan
Pengangkutan Limbah B3 sehingga tidak lagi sesuai dengan persyaratan teknis
sebagaimana termaktub dalam lampiran dan/atau masa berlakunya rekomendasi
ini telah berakhir, maka diperlukan rekomendasi baru dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama,
rekomendasi ini dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan
nomor rangka dan nomor mesin. Hal-hal lain yang belum tercantum dalam
rekomendasi ini agar dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundangan

yang berlaku.




Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

a.n. Direktur Jenderal,

Tembusan:
1. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Berbahaya dan

Beracun;
2. Direktur PT Mitra Hijau Asia.




Lampiran
Surat Nomor © S, 489 |PSLB3-PLB3/PK/PLB.3/8/2023
Tanggal : 24 Agustus 2023

KEWAJIBAN PERUSAHAAN DAN SPESIFIKASI ALAT ANGKUT

PERTAMA : PT Mitra Hijau Asia wajib memenuhi ketentuan bagi

Pengangkut Limbah B3 sesuai dengan:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang
Angkutan Jalan;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Kendaraan;,

4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14
Tahun 2013 tentang Simbol dan Label Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun; dan

5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

KEDUA : PT Mitra Hijau Asia wajib memiliki kendaraan dengan
spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai
dengan kategori bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:

vl
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1. | DD 8631 Box MHCFV | 6HK1F 1dan 2
uc R345NJ | 102919
001714
2. | DD 8632 Box MHCNM | G1095 1dan?2
uc R81LPJ1 | 64
09564
3. | DD 8031 Truck MHMFM | BD16R 1dan?2
RK Tractor 517AJKO | Y6000
Head 12122
|

1 DD 8470 RK .../[2




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

4, | DD 8470 | Light MHCNM | B0O8333 1dan 2 |
RK Truck Box | R71HHJ | D
083330 '
|
5. | DD 8853 | Light MHCFVZ | 6BHK1F 1dan 2 |
RK Truck 34PJJ0O0 | 007597
Tronton 4857 |
6. | DD 8324 | Light MHCNM | G1065 2
SQ Truck RB1HNJ | 56
106556 '

: Uraian Limbah B3 yang diangkut sebagaimana tercantum

lampiran dalam Tabel 1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari rekomendasi ini.

R 28

Limbah B3 yang diangkut sebagaimana dimaksud dalam
Amar KETIGA merupakan Limbah B3 yang berasal dari
Penghasil Limbah B3 yang telah mempunyai kerjasama
secara formal dengan pihak Pengumpul, Pemanfaat,
Pengolah, dan/atau Penimbun Limbah B3 yang telah
memiliki izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dan atau Izin Usaha Pengelolaan Limbah B3 dari
Online Single Submission (OSS),

Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan
dengan menggunakan alat angkut yang tertutup; dan
Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat
dilakukan dengan menggunakan alat angkut yang terbuka.

: Perusahaan Pengangkut Limbah B3 waijib:

melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan
kesesuaian jenis limbah dengan alat angkut, kemasan,
simbol dan label Limbah B3;

melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan jenis
dan karakteristik Limbah B3 yang akan diangkut
sebagaimana tercantum dalam Amar KETIGA yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari rekomendasi
ini dan disesuaikan jenis alat angkutnya;

melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai
persyaratan keamanan dari limbah yang diangkut terhadap
kemungkinan terguling, tumpah, dan/atau tercecer serta
memerhatikan kompatibilitas Limbah B3 sebagaimana
tercantum dalam diagram berikut:

2 4. memiliki .../3
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Keterangan: C=Cocok T =Terbatas X = Dilarang

4. memiliki sistem dan peralatan tanggap darurat yang
memadai sesuai dengan jenis dan karakteristik limbah
bahan berbahaya dan beracun serta Standard Operating
Procedure (SOP);

5. melakukan kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan
Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup apabila
terjadi kondisi tidak normal dan/atau kecelakaan;

6. melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut,
sumber Limbah B3 dan tujuan/penerima Limbah B3, sesuai
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Kehutanan Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun dan
melaporkannya paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam)
bulan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
melalui Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah,
dan Bahan Berbahaya dan Beracun; dan

7. memasang GPS fracking pada semua kendaraan
pengangkut Limbah B3 dan menghubungkan GPS tracking
tersebut dengan sistem Pelacakan "SILACAK" yang ada di
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

3 KEENAM .../4




KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

. Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan

Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3,
pemegang rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3
untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 wajib memperbarui
polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir
dan melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan.

. Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT Mitra Hijau

Asia adalah ATO 0000001 (tujuh angka).

R

2,

—

Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak
tanggal ditetapkan.

Rekomendasi ini dapat diajukan perubahannya paling cepat
1 (satu) tahun sejak ditetapkan.

Perubahan Rekomendasi ini hanya untuk perubahan jenis
Limbah B3 yang diangkut.

Segala kerugian yang ditimbulkan akibat dan kegiatan ini
termasuk pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
terjadinya korban, dan/atau penyalahgunaan surat
rekomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung jawab
pemegang rekomendasi.

Rekomendasi ini dapat dicabut apabila pemegang
rekomendasi melanggar ketentuan-ketentuan dan
persyaratan teknis yang diatur dalam rekomendasi ini.
Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling
lama 60 (enam puluh) hari sebelum rekomendasi ini
berakhir.
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MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta, 21 Mei 2019

Nomor ' S.339/Menlhk/Setjen/PLB.3/5/2019
Lampiran .1 (satu) berkas
Perihal . Pernyataan Telah Terpenuhinya Pemenuhan Komitmen

PT Balikpapan Environmental Services

Yth. Direktur Utama PT Balikpapan Environmental Services

di

Jalan Salok Baru, Kelurahan Kariangau, Kecamatan Balikpapan Barat,
Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur

Telepon (0542) 743637/743663

Faksimile (05642) 743636

Mengingat:

b.

C.

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun,

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Teintegrasi Secara Elektonik;

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.22/Menlhk/
Setjen/Kum.1/7/2018 tentang Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria Pelayanan
Perizinan Terintegrasi Secara Elektronik Lingkup Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan;

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.85/Menlhk/
Setjen/Kum.1/11/2018 tentang Perizinan Pengelolaan Limbah Berbahaya dan
Beracun Terintegrasi dengan lzin Lingkungan melalui Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi secara Elektronik.

Memperhatikan:

a.

Surat Direktur Utama PT Balikpapan Environmental Services Nomor: 080/BES-
PERMH/X/2018 tanggal 8 Oktober 2018 perihal: Permohonan lzin Pengolahan
Limbah B3 dengan Insinerator;

Izin Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3) untuk
Usaha Jasa dengan komitmen atas nama PT Balikpapan Environmental Services
tanggal 19 September 2018 dengan Nomor Induk Berusaha (NIB)
8120005981691;

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
SK.204/Menihk/Setjen/PLA.4/4/2017 tanggal 20 April 2017 tentang lzin
Lingkungan Kegiatan Industri Pengelolaan Limbah B3 dan Non B3 di Kelurahan
Kariangau, Kecamatan Balikpapan Barat, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan
Timur kepada PT Balikpapan Environmeéntal Services;

Surat Direktur Utama PT Balikpapan Environmental Services Nomor: 011/BES-
LPK/MI/2019 tanggal 13 Februari 2019 hal Laporan Pemenuhan Komitmen:

Nota Dinas Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun
Berbahaya Nomor: ND.207/PSLB3/VPLB3/PLB.3/4/2019 tanggal 23 April 2019 hal
Penyampaian Rekomendasi Pemenuhan Komitmen Izin Pengelolaan Limbah B3
untuk Usaha Jasa Pengolahan Limbah B3 PT Balikpapan Environmental Services.



<3.

3. Berdasarkan angka 1 dan angka 2 tersebut di atas, bersama ini disampaikan
Pernyataan Telah Terpenuhinya Komitmen Izin Pengelolaan Limbah B3 untuk Usaha
Jasa Pengolahan Limbah B3 menggunakan Insinerator, kepada:

Nama Usaha dan/atau Kegiatan : PT Balikpapan Environmental Services
Bidang Usaha dan/atau Kegiatan : Jasa Pengelolaan Limbah B3
Nomor Induk Berusaha (NIB) - 8120005981691

Nama Penanggung Jawab Usaha : Faisal Ahmad
dan/atau Kegiatan

Jabatan . Direktur Utama
Alamat Kantor dan Lokasi Usaha : Jalan Salok Baru, Kelurahan Kariangau,
dan/atau Kegiatan Kecamatan Balikpapan Barat,

Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur
Telepon (0542) 743637/743663
Faksimile (0542) 743636

4. Pelaksanaan Pengelolaan Limbah B3 untuk Izin Pengelolaan Limbah B3 untuk Usaha
Jasa, harus memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Surat
Pernyataan ini yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Izin Pengelolaan Limbah
B3 untuk Usaha Jasa.

5. lzin Pengelolaan Limbah B3 untuk Usaha Jasa PT Balikpapan Environmental Services
berlaku § (lima) tahun sejak dinyatakan efektif oleh Lembaga Pengelola dan
Penyelenggara OSS.

6. lzin Pengelolaan Limbah B3 untuk Usaha Jasa PT Balikpapan Environmental Services
dapat diperpanjang dengan mengajukan permohonan perpanjangan kepada Lembaga
Pengelola dan Penyelenggara OSS, paling lama 60 (enam puluh) hari sebelum jangka
waktu Izin Pengelolaan Limbah B3 untuk Usaha Jasa tersebut berakhir.

Demikian disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Menleﬂi.mgkungan Hidup dan
Kehutanahh -\

Tembusan Kepada Yth.:

Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun Berbahaya;
Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan,

Direktur Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
Gubernur Kalimantan Timur;

Wali kota Balikpapan;

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur;

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Balikpapan.

e



Lampiran

Surat Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan hal Pernyataan Telah Terpenuhinya
Pemenuhan Komitmen PT Balikpapan Environmental Services

Nomor

Tanggal

: 8.339/Menihk/Setjen/PLB.3/5/2019
: 21 Mei 209

KETENTUAN PELAKSANAAN KOMITMEN

IZIN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN UNTUK USAHA
JASA PENGOLAHAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERAGUN

PT BALIKPAPAN ENVIRONMENTAL SERVICES

A. Pelaksanaan Kegiatan Pengolahan Limbah B3

Pelaksanaan Pengolahan Limbah B3 dilakukan dengan ketentuan:
Lokasi di PT Balikpapan Environmental Services, pada Fasilitas Pengolahan

Limbah B3 dengan titik koordinat 01° 10" 08,76" Lintang Selatan dan 116° 48'
36,38" Bujur Timur.

Limbah B3 diolah dengan menggunakan 1 (satu) unit Insinerator.

.

Limbah B3 yang diolah dengan menggunakan Insinerator sebagaimana
dimaksud pada angka 2 dari kegiatan sendiri:

a.

b.
c.

S@ ™o

)

k.

Sludge dan filter cakes dari proses pengolahan dan pencucian dengan
kode limbah A324-1;

Residu sampel Limbah B3 dengan kode limbah A338-3:

Kain majun bekas (used rags) dan yang sejenis dengan kode limbah
B110d;

Minyak pelumas bekas antara lain minyak pelumas bekas hidrolik, mesin,
gear, lubrikasi, insulasi, heat transmission, grit chambers, separator
dan/atau campurannya dengan kode limbah B105d,

Kemasan bekas tinta dengan kode limbah B321-4.

Toner bekas dengan kode limbah B353-1:

Residu dasar tangki minyak bumi dengan kode limbah A330-1;

Filter bekas dari fasilitas pengendalian pencemaran udara dengan kode
limbah B108d;

Filter & absorban bekas dengan kode limbah B347-2,

Sludge instalasi pengolahan air Limbah (IPAL) dari fasilitas IPAL terpadu
pada kawasan industri dengan kode limbah B108d: dan

Residu dari kegiatan pembersihan dengan kode limbah A352-2.

Jenis, sumber, karakteristik, dan kode Limbah B3 yang diolah menggunakan
insinerator bersumber dari kegiatan lain:

a.
b.

kemasan bekas B3 dari sumber tidak spesifik dengan kode limbah B1044:
Sludge dan filter cakes dari proses pengolahan dan pencucian dari sumber
Jenis industri atau kegiatan elektroplating dan galvanis mencakup kegiatan
pelapisan logam pada permukaan logam atau plastik dengan proses
alektris dengan kode limbah A324-1

Emulsi minyak dari proses culting dan minyak pendingin dari sumber jenis
industri atau kegiatan metal dan plastic shaping dengan kode limbah
A345-1; '

Residu dasar tangki minyak bumi dari sumber jenis industri atau kegiatan
Eksplorasi produksi minyak, gas dan panas bumi dengan kode limbah
A330-1;

Sludge painting dari sumber jenis industri atau kegiatan manufaktur

perakitan dan pemeliharaan kendaraan dan mesin dengan kode limbah
B323-2,



D

Sludge proses produksi yang meliputi manufacturing, perakitan dan
pemeliharaan dengan kode limbah A323-2;

Limbah cat dan varnish mengandung pelarut organik dari sumber jenis
industri atau kegiatan cat mencakup kegiatan vamnish dan pelapisan
dengan bahan lainnya dengan kode limbah A325-1;

Limbah karbon aktif yang mengandung zat pencemar sebagaimana
tercantum pada kode Limbah A101a sampai dengan A112a, A101b
sampai dengan A121b, A101c sampai dengan A110c dan/atau
mengandung Limbah B3 sebagaimana tercantum pada kode limbah A105d
dan A107d dari sumber tidak spesifik dengan kode limbah A110d:

Sludge dari proses produksi dan fasilitas penyimpanan minyak bumi atau
gas alam dari sumber jenis industri atau kegiatan kilang minyak dan gas
bumi dengan kode limbah A307-1;

Sludge dari oil treatment atau fasilitas penyimpanan dari sumber jenis
industri atau kegiatan semua jenis industri yang menghasilkan atau
menggunakan listrik dengan kode limbah A332-1;

Sludge dari oil treatment atau fasilitas penyimpanan dari sumber jenis
industri atau kegiatan pertambangan dengan kode limbah A331-2;

Residu sampel Limbah B3 dari sumber jenis industri atau kegiatan
laboratorium riset dan komesial dengan kode limbah A338-3;

Kain majun bekas (used rags) dan yang sejenis dengan kode limbah
B110d;

Minyak pelumas bekas antara lain minyak pelumas bekas hidrolik, mesin,
gear, lubrikasi, insulasi, heat fransmission, grit chambers, separator
dan/atau campurannya dari sumber tidak spesifik dengan kode limbah
B105d;

Kemasan bekas tinta dari sumber jenis industri atau kegiatan tinta dan
kegiatan yang menggunakan tinta dengan kode limbah B321-4:

Bahan atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi teknis dan
kedaluwarsa dari sumber jenis industri atau kegiatan tinta dan kegiatan
yang menggunakan tinta dengan kode limbah B321-5:

Toner bekas dari sumber jenis industri atau kegiatan fotokopi dengan kode
limbah B353-1;

Tinta, tonner dari sumber jenis industri atau kegiatan fotografi dengan kode
limbah B339-2;

Sludge proses depainting dari sumber jenis industri atau kegiatan cat
mencakup kegiatan varnish dan pelapisan dengan bahan lainnya dengan
kode limbah A325-6;

Produk yang tidak memenuhi persyaratan dari sumber Jjenis industri atau
kegiatan cat mencakup kegiatan vamish dan pelapisan dengan bahan
lainnya dengan kode limbah B325-2:

Sludge dari proses produksi dan fasilitas penyimpanan minyak bumi atau
gas alam dari sumber jenis industri atau kegiatan petrokimia indsutri yang
menghasilkan produk organik dari proses pemecahan fraksi minyak bumi
atau gas alam, termasuk produk turunan dengan kode limbah A306-1:
Residu dasar tangki minyak bumi dari sumber jenis industri dan kegiatan
eksplorasi dan produksi minyak, gas, dan panas bumi dengan kode limbah
A330-1;

Siop padatan emulsi minyak dari industri penyulingan minyak bumi dari
sumber jenis industri atau kegiatan kilang minyak dan gas bumi dengan
kode limbah A307-3;

Filter bekas dari fasilitas pengendalian pencemaran udara dari sumber
tidak spesifik dengan kode limbah B109d:

Residu proses produksi dari sumber jenis industri atau kegiatan eksplorasi
dan produksi minyak, gas dan panas bumi dengan kode limbah A330-2:



bb.

CC.

dd.

ag.

hh.

i

kk.

mm.

nn.

PP.

8.

Absorben dan/atau filter bekas dari sumber jenis industri atau kegiatan
eksplorasi dan produksi minyak, gas dan panas bumi dengan kode limbah
B330-4,

Absorban misalnya karbon aktif bekas selain Limbah karbon aktif dengan
kode Limbah A110d, dan filter bekas dari sumber jenis industri atau
kegiatan petrokimia industri yang menghasilkan produk organik dari proses
pemecahan fraksi minyak bumi atau gas alam, termasuk produk turunan
dengan kode limbah B306-2,

Filter bekas dari industri atau kegiatan Elektroplating dan Galvanis
mencakup kegiatan pelapisan logam pada permukaan logam atau plastik
dengan proses elekiris dari sumber jenis industri atau kegiatan
elektroplating dan galvanis dengan kode limbah B324-2,

Filter bekas dari industri atau kegiatan Cat mencakup kegiatan varnish dan
pelapisan dengan bahan lainnya dari sumber industri atau kegiatan cat
mencakup kegiatan vamish dan pelapisan dengan bahan lainnya dengan
kode limbah B325-1,

Filter & absorban bekas dari sumber industri atau kegiatan pengoperasian
insinerator limbah dengan kode limbah B347-2:

Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Petrokimia Industri yang
menghasilkan produk organik dari proses pemecahan fraksi minyak bumi
atau gas alam, termasuk produk turunan yang dihasilkan langsung dari
produk dasarnya, misalnya parafin, olefin, naftan dan hidrokarbon aromatis
(metana, etana, propana, efilena, propilena, butana, sikloheksana,
benzena, toluena, naftalena, asetilena, asam asetat, ksilena) dan seluruh
produk turunannya dengan kode limbah B306-4,

Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Manufaktur, perakitan, dan
pemeliharaan kendaraan dan mesin mencakup manufaktur dan perakitan
kendaraan bermotor, sepeda, kapal, pesawat terbang, traktor, alat-alat
berat, generator, mesin-mesin produksi, dan sejenisnya termasuk
pembuatan suku cadang, asesori dan rangka dengan kode limbah B323-5:
Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Elektroplating dan
Galvanis mencakup kegiatan pelapisan logam pada permukaan logam
atau plastik dengan proses elektris dengan kode limbah B324-3:

Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Pembangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU), boiler, dan/atau tungku industri yang menggunakan bahan
bakar batubara dengan kode limbah B333-3;

Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Rumah sakit dan fasilitas
pelayanan kesehatan dengan kode limbah B337-2:

Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Laboratorium riset dan
komersial mencakup industri yang memiliki laboratorium, seperti tekstil,
makanan, pulp dan kertas, bahan kimia, penyempurnaan, cat, karet, dan
sejenisnya dengan kode limbah A338-4;

Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Pengolahan oleokimia
dasar antara lain berupa pengolahan derivat minyak nabati atau hewani
dengan kode limbah B343-2;

Siudge \PAL dari sumber industri atau kegiatan Pengoperasian insinerator
Limbah dengan kode limbah B347-3:

Sludge dari IPAL dari sumber industri atau kegiatan Seal, Gasket, dan
Packing dengan kode limbah B350-1:

Sludge IPAL pembuatan produk kertas deinking dari sumber industri atau
kegiatan pulp dan kertas dengan kode limbah B351-4-

Sludge IPAL dari sumber industri atau kegiatan Pengolahan batubara
dengan pirolisis produksi kokas dengan kode limbah B357-1:

Sludge IPAL sumber limbah Proses Pengolahan Air Limbah dari industri
pulp dari sumber spesifik khusus dengan kode limbah B4 1 1,
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Residu proses destilasi dan evaporasi dari sumber jenis industri atau
kegiatan daur ulang minyak pelumas bekas dengan kode limbah A340-1;
Residu minyak, emulsi, sludge, dan dasar tangki (DAF) dari sumber jenis
industri atau kegiatan daur ulang minyak pelumas bekas dengan kode
limbah A340-2;

Filter dan absorban bekas dari sumber jenis industri atau kegiatan daur
ulang minyak pelumas bekas dengan kode limbah B340-1;

Limbah cat dari sumber jenis industri atau kegiatan bengkel pemeliharaan
kendaraan dengan kode limbah B355-1;

Pelarut (cleaning, degreasing) dari sumber jenis industri atau kegiatan
bengkel pemeliharaan kendaraan dengan kode limbah A355-1;

Limbah klinis memiliki karakateristik infeksius dari sumber jenis industri
atau kegiatan rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan dengan kode
limbah A337-1;

Produk farmasi kedaluwarsa dari sumber jenis industri atau kegiatan
rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan dengan kode limbah A337-
2

Bahan kimia kedaluwarsa dari sumber jenis industri atau kegiatan rumah
sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan dengan kode limbah A337-3;
Peralatan laboratorium terkontaminasi B3 dari sumber jenis industri atau
kegiatan rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan dengan kode
limbah A337-4;

Kemasan produk farmasi dari sumber jenis industri atau kegiatan rumah
sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan dengan kode limbah B337-1;

Filter bekas termasuk lempung (clays) spent filter dari sumber jenis industri
atau kegiatan kilang minyak dan gas bumi dengan kode limbah B307-3;
Pelarut bekas lainnya yang belum dikodifikasi dari sumber tidak spesifik
dengan kode limbah A107d;

Pelarut bekas dan cairan organik dan anorganik bekas pencucian
(cleaning) dari sumber jenis industri atau kegiatan manufaktur, perakitan,
dan pemeliharaan kendaraan dan mesin dengan kode limbah A323-1;
Residu proses produksi yang meliputi manufacturing, perakitan dan
pemeliharaan dari sumber jenis industri atau kegiatan manufaktur,

perakitan, dan pemeliharaan kendaraan dan mesin dengan kode limbah
A323-3;

. Residu dari kegiatan pembersihan dengan kode limbah A352-2:

Larutan bekas dari kegiatan pengolahan dari sumber industri atau kegiatan

elektroplating dan galvanis mencakup kegiatan pelapisan logam pada

permukaan logam atau plastik dengan proses elektris dengan kode limbah

A324-2;

Larutan bekas proses degreasing dari sumber industri atau kegiatan

elektroplating dan galvanis mencakup kegiatan pelapisan logam pada

permukaan logam atau plastik dengan proses elektris dengan kode limbah

A324-5;

Larutan developer, fixer, dan bleach bekas dari sumber industri atau

kegiatan fotografi dengan kode limbah A339-1: dan

B3 Kedaluwarsa, B3 yang tidak memenuhi spesifikasi produk yang akan

dibuang, dan bekas kemasan B3 dengan zat pencemar:

1)  Warfarin atau  2H-1-Benzopiran-2-on, 4-hidroksi-3-(3-okso-1-
fenilbutil)-, dan garamnya, dengan konsentrasi lebih besar dari 0,3%
(nol koma tiga persen) dengan kode limbah A2001:

2) Asetamida, -(aminotioksometil)-, atau 1-Asetil-2-tiourea dengan kode
limbah A2002;

3)  Akrolin atau 2-Propenal dengan kode limbah A2003:

4)  Allil alkohol atau 2-Propen-1-ol dengan kode limbah A2005:

) 4-Piridinamina, atau 4-Aminopiridin dengan kode limbah A2008:

— p—— e — _— .



29)
30)
31)

32)
33)

34)
35)

36)
37)

38)

Amonium pikrat, atau Fenol, 2,4 6-trinitro-, garam amonium dengan
kode limbah A2009;

Benzenatiol , atau Tiofenol dengan kode limbah A2014;

Bubuk Berilium dengan kode limbah A2015;

Diklorometil eter, atau Metana, oksibis[kloro- dengan kode limbah
A2016;

Bromoaseton, atau 2-Propanon, 1-bromo- dengan kode limbah
A2017;

Brusin, atau Striknidin -10-on, 2 3-dimetoksi- dengan kode limbah
A2018;

Dinoseb, atau Fenol, 2-(1-metilpropil)-4 6-dinitro- dengan kode limbah
A2019;

Karbon disulfide dengan kode limbah A2021;

Asetaldehid, kloro-, atau Kloroasetaldehid dengan kode limbah
A2022;

Benzenamin, 4-kloro-, atau p-Kloroanilin dengan kode limbah A2023;
Benzen, (klorometil)-, atau Klorobenzen, atau Benzen klorida dengan
kode limbah A2026;

Arsin, dietil-, atau Dietilarsin dengan kode limbah A2034;,

Disulfoton, atau Asam fosforoditioat, O, O-dietil, S-{2-(etiltio)elil] ester
dengan kode limbah A2035;

0,0-Dietil O-pirazinil fosforotioat, atau Asam fosforotioat, O,0-dietil
O-pirazinil ester dengan kode limbah A2036;

Dietil-p-nitrofenil fosfat, atau Asam fosforat, dietil 4-nitrofenil ester
dengan kode limbah A2037;

Diisopropilflorofosfat (DFP), atau Asam fosforofluoridat, bis(1-
metiletil) ester dengan kode limbah A2039;

Dimetoat, atau Asam fosforoditioat, O,O-dimetil S-{2-(metilamino)-2-
oksoetil ester dengan kode limbah A2040;

Tiofanoks, atau 2-Butanon, 3 3-dimetil-1-(metiltio)- dengan kode
limbah A2041,

alfa,alfa-Dimetilfenetilamin, atau Benzenaetanamin, alfa alfa-dimetil-
dengan kode limbah A2042;

Fenol, 2-metil-4,6-dinitro-, dan garamnya, atau 4 6-Dinitro-o-kresol,
dan garamnya dengan kode limbah A2043;

Fenol, 2 4-dinitro-, atau 2,4-Dinitrofenol dengan kode limbah A2044;
Aziridin, atau Etileneimine dengan kode limbah A2048;

Gas Fluor atau Fluorine dengan kode limbah A20489;

Asetamida, 2-fluoro-, atau Fluoroasetamida dengan kode limbah
A2050;

Asam fluoroasetal, garam natriumnya, atau Asam asetat, fluoro-,
garam natriumnya dengan kode limbah A2051;

Heksaetil tetrafosfat atau Asam tetrafosforat, heksaetil ester dengan
kode limbah A2054;

Metil isosianat atau Metan, isosianat- kode limbah A2056:

Metomil, atau Asam etanamidotionat, N-[[(metilamino)karboniljoksi}-,
metil ester dengan kode limbah A2058;

Metil hidrazina atau Hidrazina, metil- dengan kode limbah A2060:
2-Metilaktonitril atau Propananitril, 2-hidroksi-2-metil- dengan kode
limbah A2061;

Aldicarb atau Propanal, 2-metil-2-(metiltio)-, O-
[(metilamino)karboniljoksimaa dengan kode limbah A2062:

Metil paration atau Asam fosforotioat, O,0,-dimetil O-(4-nitrofenil)
ester dengan kode limbah A2063;

alfa-Naftiltiourea atau Tiourea, 1-naftalenil- dengan kode limbah
A2064,



39)
40)
41)
42)
43)
44)
45)

46)
47)

48)

49)
50)

51)
52)
53)

54)
55)

57)
58)

58)
60)

61)
62)
63)
64)
65)
66)

67)

68)
69)
70)
71)
72)

73)
74)
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Nikotin, dan garamnya atau Piridin, 3-(1-metil-2-pirolidinil)-, (S)-, dan
garamnya dengan kode limbah A2067;

Oksida nitrit atau Nitrogen oksida NO dengan kode limbah A2068:
Benzenamin, 4-nitro- atau p-Nitroanilin dengan kode limbah A2069;
Nitrogen dioksida NO2 dengan kode limbah A2070;
N-Nitrosodimetilamin atau Metanamin, N-metil-N-nitroso- dengan
kode limbah A2072;

N-Nitrosometilvinilamin atau Vinilamina, N-metil-N-nitroso- dengan
kode limbah A2073;

Oktametilpirofosforamida atau Difosforamida, oktametil- dengan kode
limbah A2074;

Osmium tetroksida OsO4, (T-4)- dengan kode limbah A2075:

Endotal atau 7-Oksabisiklo[2.2.1]heptan-2,3-asam dikarboksilat
dengan kode limbah A2076;

Paration atau Asam fosforotioat, O,0O-dietil O-(4-nitrofenil) ester
dengan kode limbah A2077;

Feniltiourea atau Tiourea, fenil- dengan kode limbah A2079:

Forat atau Asam fosforoditioat, O,O-dietil, S-[(etiltio)metil] ester
dengan kode limbah A2080;

Karbonat diklorida atau Fosgen dengan kode limbah A2081:

Hidrogen fosfida atau Fosfin dengan kode limbah A2082;

Famfur atau Asam fosforotioat, O-[4-{(dimetilamino)sulfonil}fenil] O,0-
dimetil ester dengan kode limbah A2083;

Propargil alkohol atau 2-Propin-1-ol dengan kode limbah A2087:
Selenourea dengan kode limbah A2088:

Natrium azida dengan kode limbah A2090;

Striknin, dan garamnya, atau Striknidin-10-on, dan garamnya dengan
kode limbah A2092;

Tetraetilditiopirofosfat atau Asam tiodifosforat, tetraetil ester dengan
kode limbah A2093;

Tetranitrometan atau Metan, tetranitro- dengan kode limbah A2096:
Triklorometanetiol atau Metanatiol, trikloro- dengan kode limbah
A2101;

Amonium vanadat atau Asam vanadat, garam amonium dengan kode
limbah A2102;

Vanadium pentoksida (V205) dengan kode limbah A2103:

Toksafena dengan kode limbah A2106;

Meksakarbat atau Fenol, 4-(dimetilamino)-3,5-dimetil-, metilkarbamat
(ester) dengan kode limbah A2108;

Tirpat atau  1.3-Ditiolane-2-karboksaldehid, 2 4-dimetil-, O-
[(metilaminc)- karboniljoksima dengan kode limbah A2109:
Formparanat atau Metanimidamida, N, N-dimetil-N'-[2-metil-4-
([(metilamino)karbonilloksilfenil]- dengan kode limbah A21 17,
Formetanat hidroklorida atau Metanimidamida, N,N-dimetil-N"-[3-
[[(metilamino)-karbonilloksilfenil}-, monohidroklorida dengan kode
limbah A2118;

Promekarb atau Fenol, 3-metil-5-(1-metiletil)-, metil karbamat dengan
kode limbah A2120;

m-Kumenil metilkarbamat atau 3-Isopropilfenil N-metilkarbamat atau
Fenol, 3-(1-metiletil)-, metil karbamat dengan kode limbah A2121:
Aldicarb sulfon atau Propanal, 2-metil-2-(metil-sulfonil)-, O-
[(metilamino)karbonil] oksima dengan kode limbah A2122:

Etanal atau Asetaldehida dengan kode limbah A2125:

Aseton atau 2-Propanon dengan kode limbah A2126;

Asetonitril dengan kode limbah A2127:

Asetofenon atau Etanon, 1-fenil- dengan kode limbah A2128;



78) 2-Asetilaminofluoren atau Asetamida, -9H-fluoren-2-il- dengan kode
limbah A2129;

76) Akrilamida atau 2-Propenamida dengan kode limbah A2131:

77) Akrilonitrile atau 2-Propenenitril dengan kode limbah A2133:

78) Amitrol atau 1H-1,2 4-Triazol-3-amina dengan kode limbah A2135;

79) Anilin atau Benzenamin dengan kode limbah A2136:

80) Auramin atau Benzenamin, 4 4'-karbonimidoil bis[N,N-dimetil- dengan
kode limbah A2137,

81) Azaserin atau L-Serin, diazoasetat (ester) dengan kode limbah
A2138,;

82) Benz[c]akridin dengan kode limbah A2139:

83) Benzal klorida atau Benzena, (diklorometil)- dengan kode limbah
A2140,

84) Benz[a]antrasen dengan kode limbah A2141:

85) Benzena dengan kode limbah A2142;

86) Benzidine atau [1,1"-Bifenil}-4,4'-diamin dengan kode limbah A2144:

87) Benzola]piren dengan kode limbah A2145;

88) Benzotriklorida atau Benzena, (triklorometil)- dengan kode limbah
A2148;

89) Diklorometoksi etana atau Ftana, 1,1-[metilenabis(oksi)]bis[2-kloro-
dengan kode limbah A2147;

90) Dikloroetil eter atau Etana, 1,1'-oksibis[2-kloro- dengan kode limbah

A2148,

91) Klornafazin atau Naftalenamin, N N'-bis(2-kloroetil)- dengan kode
limbah A21489;

92) Dikloroisopropil eter atau Propana, 2,2"-oksibis[2-kloro- dengan kode
limbah A2150;

93) Metil bromida atau Metana, bromo- dengan kode limbah A2152:

94) 4-Bromofenil fenil eter atau Benzena, 1-bromo-4-fenoksi- dengan
kode limbah A2153;

95) 1-Butanol atau n-Butil alkohol dengan kode limbah A2154;

96) Karbonil difluorida atau Karbon oksifluorida dengan kode limbah
A2156;

97) Kloral atau Asetaldehida, trikloro- dengan kode limbah A2157;

98) Klorobenzena atau Benzena, kloro- dengan kode limbah A2160:

99) p-Kloro-m-kresol atau Fenol, 4-kloro-3-metil- dengan kode limbah
A2162;

100) Epiklorohidrin atau Oksiran, (klorometil)- dengan kode limbah A2163:

101) 2-Kloroetil vinil eter atau Etena, (2-kloroetoksi)- dengan kode limbah
A2164,

102) Vinil klorida atau Etena, kloro- dengan kode limbah A2165:

103) Kloroform atau Metana, trikloro- dengan kode limbah A21686;

104) Metil klorida atau Metana, kloro- dengan kode limbah A2167:

105) Klorometil metil eter atau Metana, klorometoksi- dengan kode limbah
A2168;

106) beta-Kloronaftalena atau Naftalena, 2-kloro- dengan kode limbah
A2169;

107) o-Klorofenol atau Fenol, 2-kloro- dengan kode limbah A2170:

108) 4-Kloro-o-toluidin, hidroklorida, atau Benzenamin, 4-kloro-2-metil-,
hidroklorida dengan kode limbah A2171;

109) Krisen dengan kode limbah A2172;

110) Kreosot dengan kode limbah A2173:

111) Krotonaldehida atau 2-Butenal dengan kode limbah A2175:

112) Kumena atau Benzena, (1-metiletil)- dengan kode limbah A21786;

113) Sikloheksana atau Benzena, heksahidro- dengan kode limbah A217T,

114) Sikloheksanon dengan kode limbah A2178:



JBL

115) Dibenz[a,hJantrasen dengan kode limbah A2184;

116) Dibenzo[a,ilpirena atau Benzo[rstlpentafen dengan kode limbah
A2185;

117) Etilen dibromida atau Etana, 1,2-dibromo- dengan kode limbah
A2187;

118) Metilen bromida atau Metana, dibromo- dengan kode limbah A2188:

118) 1,4-Dikloro-2-butena atau 2-Butena, 1,4-dikloro- dengan kode limbah
A2194;

120) Diklorodiflucrometana atau Metana, diklorodifluoro- dengan kode
limbah A2195;

121) Etiliden diklorida atau Etana, 1,1-dikloro- dengan kode limbah A2196:

122) Etana, 1,2-dikloro- atau Etilen diklorida dengan kode limbah A2197:

123) Metilene klorida atau Metana, dikloro- dengan kode limbah A2200:

124) Propilen diklorida atau Propana, 1,2-dikloro- dengan kode limbah
A2203;

125) N,N'-Dietilhidrazin atau Hidrazin, 1,2-dieti- dengan kode limbah
A2206;

126) O,0-Dietil S-metil ditiofosfat atau Asam fosforoditioat, O.O-dietil S-
metil ester dengan kode limbah A2207;

127) Dietil ftalat atau Asam 1,2-Benzenadikarboksilat, dietil ester dengan
kode limbah A2208;

128) Dietilstilbesterol atau Fenol, 4,4'-(1,2-dietil-1,2-etenadiil)bis-, (E)-
dengan kode limbah A2209;

129) Dihidrosafrol atu 1,3-Benzodioksol, 5-propil- dengan kode limbah
A2210;

130) Dimetilamin atau Metanamin, -metil- dengan kode limbah A2212:

131) alfa,alfa-Dimetilbenzilhidroperoksida atau Hidroperoksida, 1-metil-1-
feniletil- dengan kode limbah A2216;

132) Dimetilcarbamoil klorida atau Carbamic klorida, dimetil- dengan kode
limbah A2217,;

133) Dipropilamina atau 1-Propanamina, N-propil- dengan kode limbah
A2228;

134) Di-n-propilnitrosamina  atau  1-Propanamina, N-nitroso-N-propil-
dengan kode limbah A2229;

135) Oksiran atau Etilen oksida dengan kode limbah A2233:

136) Etilentiourea atau 2-Imidazolidinetion dengan kode limbah A2234:

137) Etil eter atau Etana, 1,1-oksibis- dengan kode limbah A2235:

138) Fluoranten dengan kode limbah A2238;

139) Trikloromonofluorometana atau Metana, triklorofluoro- dengan kode
limbah A2239;

140) Formaldehida dengan kode limbah A2240;

141) Hidrazina dengan kode limbah A2251;

142) Hidrogen sulfida H2S dengan kode limbah A2253;

143) Indeno[1,2,3-cd]piren dengan kode limbah A2255:

144) Metil icdida atau Metana, iodo- dengan kode limbah A2256:;

145) Isobutil alkohol atau 1-Propanol, 2-metil- dengan kode limbah A2257:

146) Iscsafrol atau 1,3-Benzodioksol, 5-(1-propenil)- dengan kode limbah
A2258;

147) Maleat anhidrida atau 2,5-Furandione dengan kode limbah A2264

148) Maleat hidrazida atau 3,6-Piridazinadion, 1,2-dihidro- dengan kode
limbah A2265;

149) Malononitril atau Propanadinitril dengan kode limbah A2266:

150) Melfalan atau L-Fenilalanin, 4-[bis(2-kloroetil)aminc]- dengan kode
limbah A2267,

151) Metakrilonitril atau 2-Propenanitril, 2-metil- dengan kode limbah
A2269;



152) Metanatiol atau Tiometanol dengan kode limbah A2270;

153) Metanol atau Metil alkohol dengan kode limbah A2271;

154) Metapirilen atau 1,2-Etanadiamina, N, N-dimetil-N'-2-piridinil-N'-(2-
tienilmetil)- dengan kode limbah A2272;

155) Metil klorokarbonat atau Asam karbonokloridat, metil ester dengan
kode limbah A2273;

156) Metil isobutil keton (I) atau 4-Metil-2-pentanon (I) atau Pentanol, 4-
metil- dengan kode limbah A2278;

157) Metil metakrilat atau Asam 2-Propenoat, 2-metil, metil ester dengan
kode limbah A2279;

158) MNNG atau Guanidin, -metil-N'-nitro-N-nitroso- dengan kode limbah
A2280;

159) Metiltiourasil atau 4(1H)-Pirimidinon, 2,3-dihidro-6-metil-2-tiokso-
dengan kode limbah A2281;

160) Naftalena dengan kode limbah A2282;

161) Nitrobenzena atau Benzena, nitro- dengan kode limbah A2286;

162) Paraldehida atau 1,3,5-Trioksan, 2,4 6-trimetil- dengan kode limbah
A2298,

163) Pentaklorobenzena atau Benzena, pentakloro- dengan kode limbah
A2299,

164) Pentakloroetana atau Etana, pentakloro- dengan kode limbah A2300;

165) Pentakloronitrobenzena (PCNB) atau Benzena, pentakloronitro-
dengan kode limbah A2301;

166) Fenasetin atau Asetamida, -(4-etoksifenil)- dengan kode limbah
A2303,

167) Fosforus sulfida atau Sulfur fosfida dengan kode limbah A2305;

168) Ftalik anhidrida atau 1,3-lsobenzofurandion dengan kode limbah
A2306,

168) Pronamida atau Benzamida, 3,5-dikloro-N-(1,1-dimetil-2-propinil)-
dengan kode limbah A2308,;

170) Piridina dengan kode limbah A2311;

171) Resorcinol atau 1,3-Benzenadiol dengan kode limbah A2314;

172) Safrol atau 1,3-Benzodioksol, 5-(2-propenil)- dengan kode limbah
A2315;

173) Tiourea dengan kode limbah A2330;

174) Toluena atau Benzena, metil- dengan kode limbah A2331;

175) Toluenediamin atau Benzenadiamin, ar-metil- dengan kode limbah
A2332;

176) Bromoform atau Metana, tribromo- dengan kode limbah A2335;

177) Metil kloroform atau Etana, 1,1,1-trikloro- atau 1,1,1-Trikloroetana
dengan kode limbah A2336;

178) Trikloroetilen atau Etena, trikloro- dengan kode limbah A2338;

179) Urasil mustard atau  2.4-(1H3H)-Pirimidinedion,  5-[bis(2-
kloroetil)amino}- dengan kode limbah A2342;

180) Etil karbamat (uretana) atau Asam karbamat, efil ester dengan kode
limbah A2343;

181) Silen atau Benzena, dimetil- dengan kode limbah A2344;

182) Tiram atau Tioperoksidikarbonat diamid [(H2N)C(S)]2S2, tetrametil-
dengan kode limbah A2347;

183) Sianogen bromida (CN)Br dengan kode limbah AZ348:

184) Metoksiklor atau Benzena, 1,1'-(2,2 2-trikloroetiliden)bis[4- metoksi-
dengan kode limbah A2349,

185) Bendiocarb atau 1,3-Benzodioksol-4-ol, 2,2-dimetil-, metil karbamat
dengan kode limbah A2353;

186) Karbaril atau 1-Naftalenol, metilkarbamat dengan kode limbah A2354:
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187) Barban atau Asam karbamat, (3-klorofenil)-, 4-kloro-2-butinil ester
dengan kode limbah A2355;

188) Etilen glikol monoetil eter atau Etanol, 2-etoksi- dengan kode limbah
A2358,;

188) Bendiokarb fenol atau 1,3-Benzodioksol-4-ol, 2,2-dimetil-, dengan
kode limbah A2359;

190) Dietilen glikol, dikarbamat, atau Etanol, 2,2"-oksibis-, dikarbamat
dengan kode limbah A2366;

191) Trietilamin atau Etanamin, N,N-dietil- dengan kode limbah A2367,

192) Tiofanat-metil atau Asam karbamat, [1,2-fenilenebis
(iminckarbonotioil)]bis-, dimetil ester dengan kode limbah A2368: dan

193) Propoksur atau Fenol, 2-(1-metiletoksi)-, metilkarbamat dengan kode
limbah A2370.

5. Dalam melaksanakan kegiatan Pengolahan Limbah B3 Penanggung Jawab
Usaha dan/atau Kegiatan wajib melakukan:

Peoow

f.

g.
Pengumpulan Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada angka 5 huruf a

Pengumpulan Limbah B3;

Pengolahan Limbah B3;

Penyimpanan Limbah B3:

pengujian terhadap emisi udara Insinerator:

melakukan penanggulangan dan pemulihan fungsi lingkungan hidup dalam
hal terjadi pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup;

pencatatan dan pelaporan kegiatan Pengolahan Limbah B3: dan

mengelola lebih lanjut sisa hasil pengolahan Limbah B3.

dilakukan dengan ketentuan:

a.

Limbah B3 yang dikumpulkan berasal dari:

1) Penghasil Limbah B3; dan/atau

2) Pengumpul Limbah B3;

melakukan Pen;impanan Limbah B3 yang dikumpulkan pada:

1) luas 600 m® (enam ratus meter persegi) dengan kapasitas 1.080 (seribu
delapan puluh) ton untuk limbah B3 non Medis:

2) ruang berpendingin dengan volume 38 m? (tiga puluh delapan meter
kubik) dengan kapasitas 15 (lima belas) ton:

memasang simbol dan label pada fasilitas Pengumpulan Limbah B3 sesuai

dengan jenis dan karakteristik Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada

angka 3 dan angka 4,

mencegah terjadinya tumpahan Limbah B3 pada saat pengangkutan keluar

area pengumpulan dan melakukan prosedur tata laksana kebersihan yang

baik (good housekeeping), dan

memiliki peralatan keselamatan, kesehatan kerja dan fasilitas tanggap

darurat yang meliputi alarm, peralatan pemadam kebakaran, pancuran air

untuk tubuh/mata (showser/eye wash) serta fasilitas tanggap darurat lainnya.

7. Pengolahan Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada angka 5 huruf b untuk
Pengolahan Limbah B3 dengan menggunakan 1 (satu) unit Insinerator dengan:

a

spesifikasi.

1) kapasitas 500 kg/jam (lima ratus kilogram per jam);

2) temperatur ruang bakar pertama antara 800°C — 1.000°C (delapan ratus
derajat Celsius sampai dengan seribu derajat Celsius);

3) temperatur ruang bakar kedua antara 1.000°C - 1.200°C (seribu derajat
Celsius sampai dengan seribu dua ratus derajat Celsius);

4) volume ruang bakar pertama 12,5 m® (dua belas dan lima per sepuluh
meter kubik);

5) volume ruang bakar kedua 11,2 m? (sebelas dan dua per sepuluh meter
kubik),

6) cerobong utama:



7)

1)

2)

3)
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a) tinggi 30 m (tiga puluh meter) dari permukaan tanah; dan
b) diameter 0,6 m (enam per sepuluh meter); dan

cerobong darurat;

a) tinggi 15 m (lima belas meter) dari permukaan tanah; dan
b) diameter 0,7 m (tujuh per sepuluh meter): dan
b. tahapan pengolahan:
melakukan pengumpanan Limbah B3 pada saat temperatur ruang

bakar

1) pertama paling rendah 800°C (enam ratus derajat Celsius); dan
2) kedua paling rendah 700°C (tujuh ratus derajat Celsius);

selama pembakaran Limbah B3 temperatur ruang bakar:

a) pertama paling rendah 1.000°C (seribu derajat Celsius); dan

b) kedua paling rendah 1.200°C (seribu dua ratus derajat Celsius); dan
kapasitas Pengolahan Limbah B3 menggunakan insinerator paling tinggi
500 kg/jam (lima ratus kilogram per jam).

8. Penyimpanan Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada angka 5 huruf ¢
dilakukan dengan ketentuan:
a. menyimpan Limbah B3 sisa hasil Pengolahan Limbah B3 pada Tempat
Penyimpanan Limbah B3 berupa:
1) fiy ash insinerator dengan kode limbah A347-1;
2) slag dan bottom ash insinerator dengan kode limbah A347-2: dan
3) residu pengolahan flue gas dengan kode limbah B347-1; dan
b. melakukan penyimpanan pada Tempat Penyimpanan Sementara Limbah
B3 yang berizin.

9. Pengujian sebagaimana dimaksud pada angka 5 huruf d untuk Pengolahan
Limbah B3 menggunakan Insinerator dilakukan dengan ketentuan dilakukan
paling sedikit 1 (satu) kali dalam:
a. 3 (tiga) bulan untuk parameter sebagai berikut:

KADAR PALING
NO. PARAMETER TINGGI SATUAN
1. | Partikulat 50 mg/Nm’
2. | Sulfur Dioksida (SO,) 250 mg/Nm”
3. | Nitrogen Dioksida(NO,) 300 mg@m:
4. | Hidrogen Fluorida (HF) 10 mg/Nm
5. | Hidrogen Klorida (HCI) 70 mg/Nm
| 6. | Karbon Monoksida (CO) 100 mg/Nm’
7. | Total Hidrokarbon (sebagai CH.) 35 mg/Nm
8. | Arsen (As) 1 ‘mg/Nm®
9. | Kadmium (Cd) B 0,2 mg/Nm”
10. | Kromium (Cr) 1 mle:
11. | Timbal (Pb) 5 mga/Nm
12. | Merkuri (Hg) 0.2 mg/Nm®
13. | Talium (T1) 0.2 mg/Nm”
14. | Opasitas 10 %
15. | Efisiensi Pembakaran (EP) 99.99 %
16. | Amonia (NH3) 0,5 %
17. | Clorin (Ck) 10 %
b. 3 (tiga) tahun setelah pengujian sebelumnya untuk parameter sebagai
berikut:
NO. PARAMETER BAKU MUTU
1. Principle Organic Hazardous Wastes DRE 99,99% 1
(POHCs)
= Polychlorinated bipheni (PCBs) DRE 99,9999%
3. | Dioxin/furan(®) 0.1 ng I-TEQ/Nm*®
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c. kadar maksimum pada Tabel dl atas dikoreksi terhadap 10% Oksigen (Q3)
dan pada kondisi normal (25°C, 760 mmHg) dan berat kering (dry basis),
dan
d. setiap pengujian emisi, dilakukan pencatatan kondisi pembakaran meliputi:
1) konsentrasi karbon dioksida (CO,) dalam satuan mg/Nm® (miligram per
normal meter kubik);

2) konsentrasi kelebihan (excess) oksigen di cerobong dalam satuan %
(persen);

3) kecepatan gas saat keluar ruang bakar; dan

4) waktu tinggal gas di ruang bakar kedua paling singkat 2 (dua) detik
berdasarkan perhitungan.

10. Melakukan penanggulangan dan pemulihan fungsi lingkungan hidup dalam hal

terjadi pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup sebagaimana
dimaksud pada angka 5 huruf e dilakukan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

11. Pencatatan dan pelaporan kegiatan Pengolahan Limbah B3 sebagaimana

dimaksud pada angka 5 huruf f dilakukan dengan ketentuan:

a. melaporkan tata kelola kegiatan Pengolahan Limbah B3 paling sedikit 1
(satu) kali dalam 3 (tiga) bulan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan melalui Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Bahan Beracun Berbahaya, dengan tembusan:

1) Gubernur Kalimantan Timur melalui Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Kalimantan Timur; dan

2) Wali kota Balikpapan melalui Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota
Balikpapan; dan

b. pencatatan Pengolahan Limbah B3, pengelolaan residu hasil Pengolahan
Limbah B3, dan neraca Pengelolaan Limbah B3.

12. Mengelola lebih lanjut sisa hasil pengolahan Limbah B3 sebagaimana dimaksud

pada angka 5 huruf g untuk sisa hasil Pengolahan Limbah B3 menggunakan
insinerator dengan:
a. mengelola air limbah hasil pengoperasian wet scrubber dengan cara;
1) menggunakan kembali untuk proses scrubbing, dan/atau
2) diolah pada elektrokoagulasi; dan
b. menyimpan Limbah B3 sisa hasil Pengolahan Limbah B3 pada Tempat
Penyimpanan Limbah B3 berupa:
1) fly ash insinerator dengan kode limbah A347-1;
2) slag dan bottom ash insinerator dengan kode limbah A347-2; dan
3) residu pengolahan fiue gas dengan kode limbah B347-1,
untuk diserahkan ke Pengecla Limbah B3 yang memiliki izin dari
Menteri; dan

B. Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan dalam melaksanakan kegiatan
Pengolahan Limbah B3 dilarang:

1.

2.

mengumpul Limbah B3 di tempat penyimpanan melebihi kapasitas tempat
penyimpanan sebagaimana dimaksud dalam huruf A angka 6;

menyerahkan Limbah B3 yang dikumpulkan untuk diolah kepada Pengumpul
Limbah B3, Pemanfaatan Limbah B3, Pengolah Limbah B3, dan/atau Penimbun
Limbah B3;

melakukan Pengolahan Limbah B3 terhadap limbah yang mengandung
radioaktif, bersifat mudah meledak, dan/atau mengandung senyawa merkuri;
melakukan kegiatan Pengolahan Limbah B3 selain Limbah B3 sebagaimana
dimaksud dalam huruf A angka 3 dan angka 4;
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5. melebihi parameter baku mutu emisi udara sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

6. melakukan Pengolahan Limbah B3 melebihi kapasitas yang diizinkan.

_ Mented Lingkungan Hidup dan

Tembusan Kepada Yth.:

Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun Berbahaya;
Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan;

Direktur Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
Gubernur Kalimantan Timur;

Wali kota Balikpapan;

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur;

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Balikpapan.

NI AWN =



SURAT KESEPAKATAN BERSAMA
MENGENAI
PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN {B3)
DAN
TRANSPORTAST PENGANGKUTAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
ANTARA
PT. BALIKPAPAN ENVIRONMENTAL SERVICES
DAN
PT. MITRA HIJAU ASIA

NO : BES|339 MuKT-TSPAM lapey
NO : 343/PKS/MHA-SMO/XIL{2022

Tanggal: 01 Desember 2022

Pada Harl ini Kamis, tanggal 01 Desember 20322 telah dilakukan penandatanganan kesepakalan bersama
antara Phhak sebagat berlkut, ————m"—--———— - —- -

1. PT. BALIKPAPAN ENVIRONMENTAL SERVICES, berdomisli di Jin. Salok Baru RT.8 Keluraban
Karang Joang, BaWkpapan Barat, Kakmantan Timur, Indonesia dalam hal i diwakili oleh Falsal
Ahmad dalam kedudukannya sebagal Direktwr UWama dad PT. BALIKPAPAN
ENVIRONMENTAL SERVICES, untuk sefanjubnya dalam Perjaniian ini disebut sebagai *“PIHAK
PERTAMA™,

2. PT. MITRA HLJAU ASTA, berdomis#i di Jalan Abdul Maies Hasan, Simpang Tiga, Ruko Citra Grand
Senyiur City No.AAJ02, Kec.Loajanan Ilir, Kalimantan Timur, Indonesiz tfalam hal ini diwakili oleh
Herdanl berkedudukannya sebagai Pimpinan Cabang dari PT. MITRA HDDAU ASIA untuk
selanjutnya dalam Perjanjian ini disebut sebagai "PEHAN KEDUA™.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA unfuk selanjutnys dalam Perfaniian inl disebut sebagai “PARA
PIHAK". -——— e eee e em — -

PARA PIHAK sepakal bahwa syarat-syarat dan ketentuan dalam Perjanjlan J2sa i adalah sebagai
berikut

Pasal 1
RUANEG LINGKUP
R.uang fingkup Kesepakaten Bersama Inl adalah kerjasama dalam hal pengealolaan limbah sebagai berikut

1.1, PIHAK PERTAMA sebagal pervedia jasa pengolahan dan pemanfaatan Limbah B3 dari PIHAK
KEDHIA.

1.2, PIHAK KEDUA sebagai jasa transporter Limbah B3 dan menyerahkan Limbah B3 yang dapat
dikelola kepada PIHAK PERTAMA dan telah dikemas di dalam kemasan vang dalam keadaan
bk . --

1.3. PIHAK KEDUA selaku pemberi wewenang / caustomer wajib memberitabukan kepada PIMHAK
PERTAMA Jenis dan Jumlah Limbah B3 apa saja yang akan di kelola dan memberikan informasi
mengenai profi pensahaan dan alamat detail penghasil Limbah B3 kepada PIHAK PERTAMA

ﬂlmr 1 dori §
Pihak Pigak
Pergama i
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secarm resmi demi kelancaran proses transportasi pengangkutan dan penerimaan Limbah B3
lersebut yang sesuai dengan perffinen pengelolaan Limbah B3 yang dimilki oleh PIHAK
ERTAHL-- . [T

PIHAK KEDUA berkewsjiban untuk menyediakan sarana transportast dalam kondisi baik dan
layak digunakan.

PIHAK KEDUA berkewaliban menyediakan penclong, perangkat keselamatan termasuk
perengkat — perangkat, peralatan — peralatan yang di periukan.

PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh terhadap segala resike yang mungkin terjadi selama
perjalanan limbah dai tempat penghasil Limbah B3 menuju termpat PIHAK PERTAMA. —-

Dalam pelaksanaan pengolahan Limbah B3 sebagaimena dimaksud dalam ayet 1.2 pasal i,
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA akan melakukan negosiasi secara tersendiri mengenai
kompensasi berdasarkan limbah yang akan dikinmkan secara tertulis vang juga didasarkan
dengan Purchase Order (POY f Surat Perintah Kerja (SPK) sesuai dengan Pasal (2) Perjanian

1 A

Segala bentuk kegiatan PARA PIHAK dalam lngkup kerjasama Ini harus sesuai dengan
peraturan perundangan mengenal pengelclaan Limbah B3 yang berisky,—-—----—-----

Pasal 2
KETENTUAN PELAKSANAAN

PIHAK KEDUA akan memberikan Purchase Order (PO) / Surat Perintah Kerja (SPK) kepada
PIHAK PERTAMA sabelum memulai pekerjaan transportasi pengangkutan Limbah B3 oleh
PIHAK KEDUA dan penerimazn pengelolaan Limbah B3 olieh PIHAK PERTAMA. ----—-—----—-

Sebelum memulal pekerjaan transportasl pengengkutan Limbah B3 dan penerimaan pengelolaan
Limbah B3, PIHAK KEDUA wajib membuat MOU ketiga belah pihak / Thin? Pariyentare PIHAK
PERTAMA sebagei pengelola Limbah B3, PIHAK KEDUA sebagai Trensporter dan penghasil
Limbah B3 sebagai plhak ketiga serta meyerahien MQOU yang telah di tanda tanganl kedua
belah pihak f Dwi Carfyr kepada masing-masing pihak.

PIHAK PERTAMA menerbitcan Surat Konfirmasi Penerimaan Limbah B3 (SIPL) kepada
PIHAK KEDUA yang berfungsi sebagai informasi mengenai vofume, jenis Limbah B3 yang akan
diangkut dan diterima serta jadwal pengangkutan Linnbah B3 dari tempat penghasil Limbah B3
ke Pianté PIHAK PERTAMA di Km 13 Balkpapan. PIHAK KEDUA wajib membawa dan
menyertakan Surat Konfirmasi Penerimaan Limbah B3 (SKPL) tersebut.untuk diberlkan

kepada manager planf PIHAK PERTAMA pods sast pengiriman Limbah B3 kepack PIMAK
mﬁ“‘.'“'.."... & FaE rrar LL L] -

Untuk setiap Umbah B3 yang dlangkut cleh PIHAK KEDUA dadi tempat penghasil Limbah B3,
apabila terdapat materid Limbah B3 yang tidak sesuai dengan Surat Konfirmasi Penerimaan
Umbah B3 (SPL) dan Purchase Onder (PO) / Surat Perintah Kerja (SPK} , maka PIHAK
PERTAMA berhak untuk menolak Pengangkutan dan Penerimaan Limbah B) tersebut dan
PIHAK KEDUA harus segera melakukan tindakan untuk “Penyesuaian Limbah” sesuai Surat
Konfirmasl Penerimaan Limbah B3 (SKPL), dan apabila PIHAK KEDUA tidak segera
malakuken tindakan untuk “Fenyesualan Limbah”, maka sermua biaya, pengeluaran, dan denda
yang timbul sehubungan dengan “Ketidak sesuaian Limbah™ wejib dibayar oleh PIHAK KEDUA
kepada PIHAK PERTAMA.

PIHAK KEDUA menyatalan dan menjamin bahwa | —

3. PIHAK KEDUA Hdak akan melakukan pesbuangan Limbah 33 (divmoing) atau kegiatan-
keglatan yang dapat menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan dan PIHAK PERTAMA

MJ&.T 2dorl ¥
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3.2

dibsbeskan dari segala tuntutan hukum apapun bilamana pihak kedua membuang limbah
dan tidak menyerahkannya kepada PIHAK PERTAMA.~-

b, PIHAK KEDUA akan menyedlakan jasa transportasi yang sesuai dengan izin yang dimiliki
olen PIHAK KEDUA (kapasitas pengangkutan moda transportasi, jenis limbah yang
diperbolehkan untuk disngkut seeta jangkauan dan rute moda transportas!).

c. PIHAK PERTAMA akan dibebaskan dari segala tuntutan hukum selama belum terjadi
peralhan kepemilikan Limbah B3 kepada PIHAK PERTAMA carl PIHAK KEDUA dan
Penghasil Limbah B3/Customer yang dibulkdikan dalam swat serah terima [/ shipping
manifest Limbah B3 yang ditanda tangani PARA PIHAK. ———-

d. PIHAK KEDUA harus mengatl semua undang-undang, keputusan-keputusan, perintah-
perintah, ketetapan-ketstapan yang berlaku. -

e. PIHAK KEDUA dilarang melakukan pengalihan Limbah B3 kepada pihak kin selan PIHAK
PERTAMA selama berlakunya perjangian ini.

PIHAK PERTAMA akan menerima kedatangan Limbah 83 dari PIHAK KEDUA sesuai dengan
Harl dan Jam Operasional penerimaan Limbab yaitu Har Senin sfd Jumat, jam 08,00 WITA s/d
jam 17.00 WITA dan Hari Sabtu, jam 08.00 WITA s/d 12.00 WITA, sedangkan untuk Hari
Minggu tidak beroperasi atau Libur.

PIHAK KEDUA pada saat pengambilan Umbab B3 < tempat Penghasil Limbah E3,
berkewajiban memastikan kelengkapan shipping manfest, label, kemasan, simbol Limbah B2
atau dofumen lain sebagaimana diwajibkan okh undang — undang dan peraturan yang bedaku
sebelum Limbah B3 di angkut ke plnf PIHAK PERTAMA . ——

Pengangkutan atau transportasl Limbzh B3 yang dilakukan cleh PIMAK KEDUA dari tempat
PTHAK KETIGA kepado PIHAK PERTAMA untuk wilayah Kalimantan Timur tidak boleh
melehihi Jangka waktu maksimal 02 hari, dan untuk wilayah diluar Kalimantan Timur tidak
boleh malebinl jangka waktu maksimal 10 har terhitung sejak Limbah B3 diangkut dari tampat
PTHAK KETIGA

PIHAK KEDUA menerbitkan shiippwg maniest vang ber-Darcode dan membetikan kepeda
penghasll Limbah B2 yaltu asll lembaran ke-2, 3 dan 7 , dan memberikan kepada PIMAK
PERTAMA yaitu asli lembaran ke-4 dan 5 yang telah ditandatangani dan cdiberi stempel oleh
PARA PIHAK dan penghasil Limbah B3 sebagai bukti pengangkutan dan penyerahan Limbah B3
kepada PIHAK PERTAMA. ~---cnsmcscoaanas

PIHAK PERTAMA akan menerbitkan Sertiflkat Penerimaan Limbah B3 f Certéficale of Raceplion
{COR) dan Sertifikat Pengelolaan Limbah B3I [ Cartiicate of Treatment (COR) / Cerfificate of
Disposal (COP) setelah seluruh Limbah B3 telah diterima dan dikelola di fasilitas pengelalaan
Uimbah B3 milik PIHAK PERTAMA.-

Pasal 3
PERIZINAN

PIHAK KEDUA wajib memilikl rekomendas| pengangkutan dar Kementrian Ungkungan Hidup &

Kehutanan (KLHK) dan izin pengangkutan lengkap dari Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia yang masih berlaku.

Jenis limbah B3 yang akan diberikan dart PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA harus
sesual dengan izin pengelclaan Limbah B3 yang dimiliki oleh PIHAK PERTAMA diantaranya
sebagal berkut : -----———————r - —

~ §.33%/Menlhk{Setjen/PBL.3/5/2019
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Jenis Limbah B3 yang akan diberikan dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA harus
sesuai dengan rekomendasi dan izin transportasi Limbah B3 yang dimiliki oleh PIHAK KEDUA
sebagal jasa transporter Limbah B3 diantaranya sebagal berikut @ -----

- S, 772/VPLB3/PPLE3/PLE 3/7/2018

- S 37/VPLB3/PPLB3/PLE.3./1/2019

- 5.514/PSLB3-VPLBI/PPLE3/PLB. I/ 12/ 2021

- £.739/PSLB3-PLB3/PK/PLB . 3/7/2022

- §.651/PPLB3-PK/PLB.3/6/2022

- 8.112/PSLB3-VYPLE3/PPLB3/PLE.3/5/2020

- 5.441/PSLB3-VPLB3/PPLE3/PLB.3/11/2021

Pasal 4
IENIS LTMBAH B3

Jenis Limbah B3 yang akan di angkut dan dikirirmkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA acialah sbb :

- Limbah Medis (A337-1)
= Limbah Industri / General Waste (Daftar Limbah Berdasarkan pada Izin vang terfampir)

Pasal 5
PEMBAYARAN ATAS BIAYA JASA

PIHAK PERTAMA setelah menerima Purchase Order (PO} / Surat Permtah Kerja (SPK} darl
PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA menerbitkan Performe Invoice kepada PIHAK KEDLM dan
setelah PEHAK PERTAMA menerima shipning manffest Limbah B3, maka akan diterbltkan
Invoice yang sesuai dengan jumiah / volume Limbah B3 yang tercantum d! dalam Centificate of
Reception (COR) Limbah B3 yang diterbitkan oleh PIHAK PERTAMA.-- caaamaun

PIHAK KEDUA sstuju urtuk membayar biava jasa Pengelolaan Limbah B3 PIHAK PERTAMA
berdasarkan ketentuan pembayaran yang telah dicantumkan <l dalam Penaweran Harga, yaitu:—

Harga Met dalam IDR, diluar PEn 10%.

2. Pembayaran Penuh 100% sebelum PIHAK PERTAMA menyerahkan COR (Certificate of
Reception) dan COT (Certificate of Treatment} atau COD (Certificate of Disposal kepada
PIHAK KEDUA.

Pasal &
PERUBAHAN

Perubahian Kesepakatan Bersama ini dapat dilakukan dengan persetujuan tertulis oleh PARA PIHAK.—

71

7.2

Pasal 7
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Apabila terjadi perbedaan pendapat antara PARA PIHAK dalam pelaksanaan Kesepakatan
Bersama inl, maka perbedaan pendapat tersebut akan diselesalkan secara musyawarah untuk
mencapai mufakat,
ApzbRa, penyelesalan yang dimaksud avat 7.1 kesepakatan bersama ini idak mencapai mufakat
maks PARA PIHAK sepakat untuk meryelesalkan ke Panitera Pengadilan Kegeri Balikpapan.-—

HNakawan { dari 5
Pilal: Pt
Pertoma KNedua

F



Pasal 8
JANGKA WAKTU

Kesepakatan Bersama ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) Tahun dengan periode dari tanggal 05
Desember 2022 sampai dengan 05 Desember 2023, terhitung sejak drtandatangant oleh PARA PIHAK
dan dapat diperpanjang atas kesepakatan PARA PIHAK-———————reoee

Pasal 9
KETENTUAN LAIN

Hal-hal yang belum diatur dalam Kesepakatan Bersama inl akan diatur kemudian atas persetujuan PARA
PIHAK - - -eommmm s e - -

Pasal 10
PENUTUP

Demikian Surat Kesepakatan Bersama ini dibuat dengan sebenarmya dan ditandatangani oleh PARA
PIHAK pada hari, tanggal dan tahun sebagaimana tersebut pada awal Kesepakatan Bersama ini dan
dibuat rangkap 2 (Dua) bermaterai Rp. 10.000,-, 1,rr-.mg[ masing — masing mempunyai kekuatan hukum
yang sama.-—--

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
PT. BALIKPAPAN ENVIRONMENTAL PT. MITRA HIJAU ASIA
SERVICES

Nama : Faisal Ahmad

Jabatan : Direktur Utama Jabatan : Pimpinan Cabang
Halaman 7 dar 5
itk Pilvek:
Pertama Kedua
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SURAT KESEPAKATAN BERSAMA
MENGENAL
PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
DAN
TRANSPORTASI PENGANGKUTAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
ANTARA
PT. BALIKPAPAN ENVIRONMENTAL SERVICES
DAN
PT. MITRA HIJAU ASTA

NO = &% [0 IMET-TSR fxu fo1n
NO : 343/PKS/MHA-SMD/XII[ 2022

Tanggal: 01 Desamber 2022

Pada Hari ini Kamls, tanggal 01 Desamber 2022 talah dilakukan penandatanganan kesepakam bersama
antara Plhak sebagai berikut: - — N~

1. PT. BALIKPAPAN ENVIRDNMENTAL SERVICES, berdomisili di Jlin. Salok Baru RT.8 Kelurahan
Karang Joang, Ballkpapan Barat, Kalimantan Timur, Indcnesia dalam hal ini diwakili olkeh Falsa
Ahmad dalam kedudukannya sebagai Direktuwe UWama deri PT. BALIKPAPAN
ENVIRONMENTAL SERVICES, untuk selanjutrry'a dalam Peranjian ini disebut sehaqgal “PIHAK
PERTAMA".

2. PT. MITRA HLJAU ASIA, bercomisili di Jalan Abdul Moles Hasan, Simpang Tiga, Ruko Citra Grand
Senyier City No.AAf02, Kec.Logjanan Iir, Kakmantan Tonur, Indonesia dalam hal ind divakili oleh
Herdanl berkedudiikannya sebagai Pimpinan Cabang darl PT. MITRA HLJAU ASIA untuk
selanjutrwa dalem Perjanjian ini disebut sebagai " PIHAK KEDUA",

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA untuk selanjutnya dalam Perjanfian ini disehut sebagal “PARA
PIHAK". - N

PARA PIHAK sepakat bahwa syarat-syarat dan ketentuan dalam Perjanjian Jasa inl acialah sebagai
berikut :

Pasal 1
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Kesepakatan Bersama ini adalah kerjasama dalam hal pengelolaan limbah sebagai berkut

1.1. PIHM( PERTAMA sebagai penvedia jasa pengolahar dan pemanfaatan anhah B3 dari FIHAK
KEDUA.

1.2. PIHAK KEDUA sehagai jasa transporter Limbah 53 dan menyerahkan Limbah B3 yang dapat
dikslola kepada PIHAK PERTAMA dan telah dikemas dl dalam kemasan yang dalam keadaan
b&lk 3 ——

1.3. PIHAK KEDUA selaku pemberi wewenang / custormer wajib memberitabuskan kepada PTHAK
PERTAMA Jenis dam Jumiah Limbah B3 apa saja yang akan di kelola dan membetilkan Informasi
mengenal profil perusahaan dan alamet detall penghasl Limbah 82 kepada PIHAK PERTAMA
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115!

1.6.

1.7.

1.8.

2.1

2.2

23

24

2.5

secara resmi demi kelancaran proses transporiasi pengangkutan dan peneimaan Limbah B3
tersebut yang sesuai dengan perijinan pengelolaan Limbah B3 yang dimlikl oleh PIHAK
PERTAMA, memmm

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyediakan sarana transportasi dalam kondisi baik dan
layak digunakan.

PIHAK KEDUA berkewsjiban menvediakan penclong, perangkat keselamatan termasukc
peranghat — perangkat, peralatan - peralatan yang di perlukan.--—-

PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh terhadap segala resiko yvang mungkin terjadi selama
parjelanan imbah darl tempat penghasil Limbah B3 menuju tempat PIHAK PERTAMA.——-——

Dalam pelaksanaan pengolahan Limbah B3 sebagalmana dimaksud dalam ayat 1.2 pasal inl,
PIHAK PERTAMA don PIMAK KEDUA akan melakukan negosiasi secara tersendini menigena
kompensasi berdasarkan limbah yang akan dikinmkan secara tertulis yeng jupa didasarkan
dengan Purchase Order (PO) / Surat Perintah Kerla {SPK) sesual dengan Pasal (2) Perjanjlan
Inl. e L

segala bentuk keglatan PARA PIHAK dalam lingkup kerjasama ini harus sesudi dengan
peraturan perundangan mengenai pengelolaan Umbah B3 yang beraky,---—----=------—

Pasal 2
KETENTUAN PELAKSANAAN

PIHAK KEDUA a2kan memberkan Purchase Order (PO) / Surat Perintah Kerja [SPK) kepada
PIHAK PERTAMA sebelum memuial pekerjaan transportasl pangangkutan timbah B3 oleh
PTHAK KEDUA dan penerimaan pengeloizan Limbtah B3 oleh PIHAK PERTAMA. -——---—--——--

Sebelum memulai pekerjean transportasi pengangkutan Limbah B3 dan penerimaan pengelolaan
Limbah B3, PIHAK KEDAUJA wajiby membuat MO ketiga belah pihak [ Thif Parfy antara PIHAK
PERTAMA sebagai pengelota Limbah B3, PIHAN KEDUA sebagai Transporter dan penghasi
Limbah B3 sebagai plhak ketiga seria  meyerchkan MOU yang telsh di tande tangan! kedus
betah pihak / Owé Farly kepada masing-masing pihak.

PIHAK PERTAMA menerbitkan Surat Konflymas) Penerimaan Limbah B3 (SKPL) kepade
PIHAK KEDUA yzeng berfungsi sebagal informasi mengenai volume, jenis Limbah B3 vang akan
diangkut dan diterima serta jadwal pengangkutan Limbah B3 dari tempat penghasil Limbah B3
ke Mant PIHAK PERTAMA di m 13 Balkpapan, PIHAK KEDUA wajib membawa dan
menyertakan Surat Konfamasi Penerimaan Limbah B3 (SKPL) tersebutuntuk diberikan
kepada marnager plend PIHAX PERTAMA pada szat pengiriman Limbah B3 kepada PIHAK
FERTAMA. === vamnnen

Untuk setiap Limbah B3 yang diangkut oleh PIHAK KEDUA darl tempat penghasll Limbah B3,
apablla terdapat material Limbzh B3 yang tidak secuai dengan Surat Konfirmasi Penerimaan
Lmbah B3 (SKPFL) dan Purchase Order (PO) / Surat Perintah Kerja (SPK) , maka PIHAK
PERTAMA berhak untuk menalak Pengangkutan dan Penerimaan Umbah B3 tersebut dan
PIHAK KEDUA harus segera melakukan tindakan umuk “Penyesuzian Limbah” sesuai Surat
Konfirmasi Penerimaan Limbah B2 (SKPL), dan apabila PIHAK KEDUA tidak segerz
melakuian tndakan untuk “Penyesualan Umbah”, maka semua biaya, pengeluaran, dan denda
yang timbul sehubungan dengan “Ketidak sesuaian Limbah” wajlb dibayar oleh PIHAK KEDUA
kepada PIHAK PERTAMA, -

FIHAK KEDUA menyatakan dan menjamin bahwa : —-

3. PIHAK KEDUA tidak akan melakukan pembuangan Limbah B3 (summing) atau kegiatan-
kegiatan yang dapat menlmbulkan pencemearan terhadap Nngkungan dan PIHAK PERTAMA

Jk&rﬂn 2dan T
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2.6

21?

2.8

2.9

210

i1

3.2

dibebaskan dari segala tuntutan hukum apapun bilamana pihak kedua membuang limbab
dan tidak menyerahkanny2 kepaca PTHAK PERTAMA -

b. PIHAK KEDUA akan menyediakan fasa transportasi yang sesuai gengan izin yang dimilki
oikch PIHAK XEDUA (kapasitas pengangkutan moda transportasi, jenis limbah yang
diperbolehkan urtuk diangkut serta jangkauan dan rute moda transportasi).

c. PIHAK PERTAMA akan dibebaskan dari segals tuntutan hukum selama belum terjad!
peralihan Kepemilikan Limbah B3 kepada PIHAK PERTAMA dari PTHAK WKEDUA dan
Penghasll Uimbah B3/Cistomer yang dibuktikan dalam surt serah terima [ shipofg
maniiest Limbah 83 yang ditanda tangani PARA PIHAK, ——-—--

d. PIHAK KEDUA harus menzatl semua undang-undang, keputusan-keputusan, perintah-
perintah, ketetapan-katetapan yang berlakuw. -ee

€. PIHAK KEDUA dilarang melakikan pengailhan Limbah B3 kepada plhek lain selaln PIHAK
PERTAMA selama berlakunya perjanjian ini.

PIHAK PERTAMA akan menerima kedstangan Limbah B3 dari PIHAK KEDUA sesuai dengan
Hari dan Jam Operasional penerimaan Limbah vaitu Hari Senin s/d Jumat, am 08.00 WITA s/d
jam 17.00 WITA dan Hart Sebtu, jam Q8.00 WITA s/d 12.00 WITA, sedangkan untuk Har
Minggu tidak beroperasi atau Libur,

PIHAK KEDUA pada saat pengambllan Limbah B3 di tempet Penghasil Limbah B3,
berkewajlban memastikan kelengkapan shipping /manifest, label, kemasan, simbol Limbah B3
atau dokumen lain sebaqgaimana diwajibkan oblety undang — undang dan peraturan vang berlaku
sebelum Umbah B3 di angkut ke planr PEIHAK PERTAMA.--——--

Pengangkutan atau transportasi Limbah B3 yang dizkukan oleh PIHAK KEDUA dad tempat
PIHAK KETIGA Xepada PINAK PERTAMA untuk wilayah Kalimantan Timwe tidak bokeh
meleblhl jangka waktu maksimal 02 hari; dan untuk wilaygh diuar Kalimantan Timur tidak
boleh melebihi jangla waktu maksimal 10 han terhitung sejak Limbah B3 dianghkut dari tempeat
PIHAK KETIGA -—-

PIHAK KEDUA menerbitkan shigping manifest yang ber-barcome dan mernberikan kepada
penghasd Limbah B3 yaitu asli lembaran ke-2, 3 dan 7 , dan memberikan kepada PIHAK
PERTAMA vyaitu asli lambaran ke=q dan 5 vang bkelah ditandatangani dan diberi stempel oleh

PARA PIHAK dan penghasi| Limbah B3 sebagai bukti pengangkutan dan penyerahan Limbah B3
kepada PIHAK PERTAMA.

PIHAK FERTAMA akan menerbitkan Sertfikat Penerimaan Limbah B3 / Cavtificale of Reception
(COR} dan Seriifikat Pengelolaan Umbsh B3 / Certifficale of Treatment (COR) / Certificate of
Disposal (CG0) setelah seluruh Limbah B3 telah diterima dan dikelola di fasilitas pengelolaan
Limbah B3 milik PIHAK PERTAMA.

Pasal 3
PERIZINAN

PIHAK KEDUA wajib memiliki rekomendasi pengangkutan dari Kemantdan Lingkungan Hidup &
Kehutanan (KLHK) dan idn pengangkutan lengkap dan Kemenwlan Fertwbungan Republik
Indonesia yang masih berkaku.

Jenis Limbah B3 yang akan diberlkan dad PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA harus

sesual dengan 1zin pengelolaan Limbah B3 yang dimiliki oleh PIHAK PERTAMA diantaranya
sebagai berikut : mruas -

- 5.339/Menlhk/Setjen/PBL.3/5/2019
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4.1

5.1

5.2

Jenis Limbah B3 yang akan diberikan dari PIHAK KEDUA kepacs PIHAK PERTAMA harus
sesai dengan rekomendasi dan izin transportas Limbah B3 yang dimiliki oleh PIHAX KEDUA
sebagai jasa transporter Limbah B3 diantaranye sebagai berikut & -----

- S, 777/\VPLB3/PPLB3/PLB.3/7/2018

- S 3FNVPLB3/PPLB3/PLB.3.J 12015

- 5.514/PSLB3-YPLBY/PPLB3/PLE.3/12/ 2021

~ S.739/PSLB3-PLE3/PK/PLR 317/ 2022

- §.651/PPLB3-PK/PLB.3/6/2022

- 5.112/BSLR3-VPLR3/PPLB3/ALB.3/5/2020

- S.441/PSLE3-VPLB3/PPLE3/PLR.3/11/2021

Pasal 4
JENIS LIMBAH B3

Jenis Limbah B3 yang akan di angkut dan dikirimkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA adalah shb :

- Limbah Medis (A337-1)
- Limbah Industr / General Waste (Daftar Limbah Berdzsarken pada 1zin yang terampir)

Pacal 5
PEMBAYARAN ATAS BIAYA JASA

PIHAK PERTAMA sctelah menerima Purchase QOrder (PO) / Surat Perimah Kerja (SPK) dari
PIHAK KEDUA, PTHAK PERTAMA menerbitkan Performa Invoice kepada PTHAK KEDUA dan
seteizsh PTIHAK PERTAMA menerima siippiny manfest Limbah B3, maka akan diterbitkan
Invoice yang sesuai dengan jurdaht / volume Limbah B3 yang tercantum di dalam Certificate of
Reception (COR) Limbah B3 yang diterbitkan oleh PIMAK PERTAMA. -- ————

PIHAK KEDUA setuju untuk membayar biaya jasa Pengelolaan Limbah B3 PIHAK PERTAMA
herdasarican ketentuan pembayaran yang telah dicantumkan di dalam Penawaran Harga, yaku:--

1. Harga Net dalam IDR, diluar FPn 1086~ r—r e e e e e e

2.  Pembayaran Penub 100% sebelum PIHAK PERTAMA menyerahkan COR (Certificate of

Reception) dan COT {Certificate of Treatment) atau COD (Cartificate of Disposal kepada
PIHAK KEDUA.

Pasal 6
FERUBAHAN

Perubahan Kesepakatan Bersama inl dapat dilakukan dengan persetujuan tertullis oleh PARA PIHAK.—-

7.1

7.2

Pasal 7
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Apabila terjadi perbedaan pendapat antara PARA PIMAK dalam pelaksanaan Kesepakatan
Bersama nl, maka perbedaan pendapat tersebut akan diselesaikan secara musyawarah untuk
mencapal mufakat
Apabila, penyelesaian yang dimaksud ayat 7.1 kesepalatan bersama ini tdak mencapal mufakat
maka PARA PIHAK sepakat untuk menyelasaikan ke Paniera Pengadilan Negeri Ralikpapan.—-

Huksegin 4 dome 5
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Pasal 8
JANGKA WAKTU

Kesepakatan Bersama ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) Tahun dengan periode dari tanggal 05
Desember 2022 sampai dengan 05 Desember 2023, terhitung sejak ditandatangani oleh PARA PIHAK
dan dapat diperpanjang atas kesepakatan PARA PIHAK —-—-—oo

Pasal 9
KETENTUAN LAIN

Hal-hal yang belum diatur dalam Kesepakatan Bersama inl akan diatur kemudian atas persetujuan PARA
PIH A e

Pasal 10
PENUTUP

Demikian Surat Kesepakatan Bersama ini dibuat dengan sebenarnya dan ditandatangani cleh PARA
PIHAK pada hari, tanggal dan tahun sebagaimana tersebut pada awal Kesepakatan Bersama ini dan
dibuat rangkap 2 (Dua) bermaterai Rp. 10.000,-, yang masing — masing mempunyal kekuatan hukum
yaiig saima.—— e e emas e

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
PT. BALIKPAPAN ENVIRONMENTAL PT. MITRA HIJAU ASIA
SERVICES

Nama : Faisal Ahmad

Jabatan : Direktur Utama Jabatan : Pimpinan Cabang
Holaman 5dan 5
[ Pihak Pihak
Periame Kedua
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